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ABSTRAK

Ni’mah, Luluk Hasanatun. 2013. Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis
Permainan Edukatif Tema Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
untuk Siswa SMP. Skripsi, Prodi Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama
Dra. Saptorini, M.Pi. dan Pembimbing Pendamping Stephani Diah P., M.Hum.

Kata kunci: LKS, IPA Terpadu, Permainan Edukatif.

LKS merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan atau kerja baik yang bersifat
perorangan maupun kelompok. Berdasarkan observasi, pembelajaran IPA di SMP
N 32 Semarang belum bersifat terpadu, selain itu jenis LKS IPA yang digunakan
masih secara terpisah. LKS yang selama ini ada kebanyakan berisi tulisan dan
gambarnya tidak berwarna sehingga siswa merasa bosan dan kurang aktif saat
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS IPA
terpadu berbasis permainan edukatif serta keefektifan penggunaan LKS dalam
pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R & D) yang meliputi beberapa tahapan yaitu: identifikasi masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain oleh ahli, uji coba skala kecil,
revisi produk, uji coba skala besar, revisi produk, dan produk akhir. Uji coba skala
besar dilakukan dengan desain true experimental menggunakan model post test-
only control design. Kelas eksperimen menggunakan LKS IPA Terpadu berbasis
permainan edukatif, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS IPA terpadu
biasa. Faktor yang diteliti adalah kelayakan produk oleh ahli, angket tanggapan
guru dan siswa tentang keterbacaan LKS, serta hasil belajar dan aktivitas siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS layak digunakan dengan memperoleh
rata-rata skor > 2,75 dari masing-masing ahli. Selain itu LKS juga efektif
diterapkan setelah dilakukan uji t yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Persentase ketuntasan belajar
siswa secara klasikal pada kelas eksperimen adalah 100%, sedangkan kelas
kontrol 86,42%. Aktivitas belajar pada kelas eksperimen memperoleh persentase
sebesar 83,73%, sedangkan kelas kontrol 70,73%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif tema “gerak tumbuhan dan
faktor yang mempengaruhi” untuk siswa SMP telah terbukti layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa substansi mata
pelajaran IPA pada SMP/MTs merupakan IPA terpadu. Model pembelajaran
terpadu merupakan salah satu model pembelajaran yang dianjurkan untuk
diterapkan guru dalam kegiatan pembelajaran IPA. Mata pelajaran IPA SMP
diajarkan secara terpadu yaitu sebagai mata pelajaran integrated science, bukan
sebagai pendidikan disiplin ilmu. Pembelajaran IPA terpadu dapat dikemas
dengan tema atau topik tentang suatu wacana yang dibahas. Pada pembelajaran
IPA terpadu, suatu konsep atau tema dibahas dari berbagai aspek bidang kajian
dalam bidang kajian IPA agar siswa menemukan sendiri berbagai konsep yang
dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan aktif.

Fakta yang ditemui berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada
sekolah yang digunakan dalam penelitian yaitu SMP N 32 Semarang, ternyata
proses pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini belum mencerminkan adanya
pembelajaran IPA terpadu. Hal tersebut dikarenakan sumber belajar yang
digunakan belum bersifat terpadu. Salah satu sumber belajar pendukung yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah LKS. Menurut Arsyad (2004),
LKS termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa

buku dan berisi materi visual. LKS lebih membantu siswa agar kegitan belajarnya



terarah. Keberadaan LKS dalam pembelajar juga sangat mempengaruhi aktivitas
dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP N 32 Semarang
pada tanggal 19 Desember 2012 hasil belajar siswa pada materi gerak tumbuhan
kelas VIII periode 2011/2012 menyatakan bahwa nilai sebagian siswa belum
mencapai KKM, padahal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA
yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Selain itu guru mengatakan bahwa
sumber bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah LKS yang diterbitkan
langsung oleh Tim MGMP Kota Semarang serta buku paket IPA dari Pemerintah
Pusat. LKS IPA yang selama ini digunakan guru juga belum bersifat terpadu,
karena antara materi biologi dan fisika masih menggunakan LKS sendiri-sendiri.
LKS yang digunakan kebanyakan berisi tulisan dan gambarnya kurang menarik,
sehingga siswa merasa bosan dan kurang aktif saat pembelajaran.

Hasil pengalaman selama PPL dengan mewawancarai beberapa siswa,
LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar. Hal
senada pun diungkapkan oleh Kaymakci (2012) bahwa LKS merupakan salah satu
bahan ajar yang paling penting untuk mencapai tujuan dari kegiatan pendidikan.
LKS yang disertai dengan permainan lebih memotivasi siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran terutama saat siswa menjawab pertanyaan.

LKS berbasis permainan edukatif merupakan LKS yang didalamnya berisi
beberapa permainan yang bersifat mendidik. Permainan edukatif menurut Ismail
dalam Rahayu (2011) yaitu suatu kegiatan yang sangat menyenangkan dan

bersifat mendidik sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa.



Permainan edukatif ini bisa dilakukan secara individu atau kelompok dengan
harapan siswa akan lebih berminat dalam belajar karena pembelajaran yang
biasanya berlangsung dirasa cukup membosankan. Hal yang sama diungkapkan
juga oleh Torrente (2009) bahwa permainan akan membuat seseorang mengalami
perubahan kondisi artinya siswa yang awalnya tidak fokus saat mengikuti
pelajaran menjadi lebih fokus dan memiliki daya konsentrasi yang tinggi dalam
mengerjakan tugasnya selama jangka waktu yang lama.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka perlu diadakan
penelitian dengan mengembangkan LKS IPA terpadu yang didalamnya terdapat
beberapa jenis permainan. Pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis permainan
edukatif ini dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA terpadu serta
menimbulkan motivasi belajar siswa. Selain itu dengan adanya pengembangan
LKS ini bisa membantu guru dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian yang akan
dilakukan berjudul ‘“Pengembangan LKS ' IPA Terpadu Berbasis Permainan
Edukatif Tema Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi untuk Siswa
SMP”. Harapan dalam penelitian ini adalah diperoleh LKS IPA terpadu yang
dapat mendukung pembelajaran IPA terpadu serta siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan hasil belajar siswa bisa lebih baik dengan adanya permainan

edukatif yang ada dalam LKS tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat masalah

yang dapat diungkap dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.



Apakah LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif tema gerak tumbuhan
dan faktor yang mempengaruhi layak digunakan dalam pembelajaran menurut
syarat kelayakan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)?

Apakah LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif tema gerak tumbuhan

dan faktor yang mempengaruhi dapat efektif digunakan dalam pembelajaran?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap permasalahan dalam

penelitian ini, maka perlu diperhatikan beberapa batasan masalah yaitu:

a.

Pokok bahasan yang dipadukan dalam LKS ini adalah materi gerak tumbuhan,

gaya gravitasi, sumber cahaya dan penerapan getaran pada kelas VII1 SMP.

. Pengujian LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif yang dikembangkan

hanya akan diadakan di SMP Negeri 32 Semarang.
Kefektifan penggunaan LKS dilakukan menggunakan uji t yang menyatakan
bahwa rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas

kontrol serta ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 85% secara klasikal.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
Mengetahui kelayakan LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif tema
gerak tumbuhan dan faktor yang mempengaruhi untuk siswa SMP.
Mengetahui keefektifan penggunaan LKS IPA terpadu berbasis permainan
edukatif tema gerak tumbuhan dan faktor yang mempengaruhi untuk siswa

SMP.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Mengembangkan bentuk LKS IPA terpadu yang disertai permainan

edukatif yang bisa digunakan sebagai bahan ajar di SMP.
1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi siswa: meningkatkan minat belajar siswa dan membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep IPA terpadu.

b. Bagi Guru: sebagai alternatif bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran IPA
terpadu di sekolah.

c. Bagi Peneliti: memperoleh produk berupa LKS IPA terpadu berbasis permainan
edukatif serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan LKS yang lebih

baik lagi untuk penelitian berikutnya.

1.6 Penegasan Istilah

Untuk mewujudkan satu kesatuan dalam berpikir dan menghindari
kesalahan makna kata, maka perlu ditegaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan
judul skripsi.

1.6.1 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
kegiatan pembelajaran, sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara
siswa dengan guru (Devi, 2009). LKS berisi uraian materi, tugas, dan latihan yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan. Penggunaan LKS akan membuka

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran,



sehingga guru bertanggungjawab penuh dalam memantau siswa dalam proses
pembelajaran.

LKS yang dikembangkan oleh peneliti merupakan LKS yang berisi poin-
poin materi dan soal-soal yang disertai permainan edukatif berupa crossword
puzzle, word square dan scramble.

1.6.2 Pembelajaran IPA Terpadu

Menurut Puskur dalam Trianto (2012), tujuan pembelajaran IPA terpadu
merupakan suatu kerangka model dalam proses pembelajaran yang tidak berbeda
dengan tujuan pokok pembelajaran IPA terpadu itu sendiri yaitu (1) meningkatkan
efesiensi dan efektifitas pembelajaran; (2) meningkatkan minat dan motivasi;
(3) beberapa kompetensi dasar dapat dicapai. Melalui pembelajaran IPA terpadu,
diharapkan siswa dapat membangun pengetahuannya melalui cara kerja ilmiah,
bekerjasama dalam kelompok, belajar berinteraksi dan komunikasi, serta bersikap
ilmiah.

1.6.3 Permainan Edukatif

Menurut Ismail sebagaimana dikutip oleh Rahayu (2011), permainan
edukatif adalah suatu kegiatan yang menyenangkan dan merupakan alat
pendidikan yang bersifat mendidik dan bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa, berpikir, bergaul dengan lingkungan, mengembangkan
kepribadian, mendekatkan hubungan antara guru dan siswa dan menyalurkan
kegiatan siswa. Permainan edukatif yang dipakai dalam pengembangan LKS ini

berupa permainan crossword puzzle, word square dan scramble.



1.6.4 Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi

Dalam biologi dinyatakan bahwa tumbuhan juga melakukan gerak
meskipun gerak pada tumbuhan tidak menghasilkan perpindahan tempat. Gerak
tumbuhan hanya dilakukan oleh bagian-bagian tertentu saja, seperti bagian ujung
tunas, ujung akar, batang dan daun. Gerak pada tumbuhan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang kemudian dibagi menjadi 3, yaitu gerak endonom, eksionom
dan higroskopis (Wasis, 2008).

Dalam fisika pada materi dinyatakan bahwa benda akan jatuh ke tanah
karena adanya gaya gravitasi bumi. Pada materi getaran menunjukkan bahwa
benda akan membutuhkan waktu singkat untuk bergetar jika benda tersebut
diberikan getaran yang lebih banyak. Sedangkan pada materi cahaya menyebutkan
bahwa sumber cahaya bisa diperoleh dari cahaya matahari, lampu, lilin, bintang,
api dan sebagainya (Sunardi, 2008).

Berdasarkan pernyataan di atas dalam pembelajaran Biologi materi gerak
tumbuhan bisa kita kaitkan dengan pelajaran fisika tentang gaya gravitasi, cahaya
dan getaran. Contoh nyata yaitu gerak tumbuhan yang menyebabkan ujung akar
selalu bergerak kebawah disebabkan adanya gaya gravitasi. Gerak tumbuh ujung
tunas ke arah datangnya cahaya dipengaruhi oleh sumber cahaya yang berasal dari
matahari. Sedangkan gerak tumbuhan yang menyebabkan daun mengatup seperti

daun tumbuhan putri malu dipengaruhi adanya sentuhan/getaran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan LKS

LKS merupakan lembaran-lembaran kerja/kegiatan yang biasanya berupa
petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Devi, 2009). Hal
senada pun diungkapkan oleh Kur dan Akdeniz dalam Yildirim (2011) yang
mengatakan bahwa lembar kerja adalah bahan dimana siswa diberikan langkah-
langkah mengenai apa yang seharusnya dikerjakan siswa. LKS juga termasuk
kegiatan yang memberikan siswa tanggung jawab utama dalam pembelajaran
mereka sendiri. Disimpulkan bahwa LKS adalah lembaran kertas yang berisi
informasi, petunjuk kerja serta soal-soal yang harus dijawab oleh siswa baik itu
secara individu maupun kelompok.

Hasil penelitian Yildrim et al. (2011) yang menguji penggunakan LKS
kimia tentang faktor-faktor - yang = mempengaruhi kesetimbangan Kkimia,
menunjukkan bahwa LKS dapat membuat kegiatan belajar mengajar menjadi
lebih terarah, selain itu LKS dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. LKS dapat membuat siswa untuk menemukan konsep-konsep
materi yang dipelajari.

Penelitian di atas didukung pula oleh hasil penelitian tentang
Pengembangan LKS Mata Pelajaran Sains Kimia SMP oleh Rohaeti (2010) yang
menunjukkan bahwa telah tersusun Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA aspek kimia

untuk SMP/MTs berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang



memiliki skor ideal dengan kriteria sangat baik. Kespesifikan penilaian tergantung

pada ide dan Kkreativitas penyusun LKS tersebut.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas membuktikan bahwa LKS

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran meskipun bukan sebagai

bahan acuan pokok guru dalam mengajar. LKS tidak hanya bermanfaat bagi siswa

tetapi juga bagi guru. Manfaat LKS bagi siswa menurut Irawan dalam Rahayu

(2011) yaitu:

a.

b.

Sebagai sarana kepastian apa yang dipelajari.
Sebagai alat belajar untuk petunjuk, teori maupun konsep dan evaluasi.
Sebagai alat yang memudahkan proses belajar, mendalami bahan dan

mengerjakan latihan-latihan.

. Sebagai alat kontrol untuk mengetahui seberapa banyak dan seberapa jauh

siswa telah menguasai materi.
Sedangkan manfaat LKS bagi guru yaitu:

Memperoleh bahan pembelajaran yang lebih mudah.

. Memudahkan memberi tugas-tugas baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Mengetahui teknik, metode, dan pendekatan sekaligus untuk menjalankan

proses pembelajaran.

. Sebagai pedoman mengidentifikasi apa yang harus dipelajari oleh siswa saat

ingin mencapai kompetensi dasar.

Pengembangan LKS memerlukan persiapan yang matang dalam

perencanan materi dan tampilan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Materi

LKS harus diturunkan dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
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yang telah ditetapkan, sedangkan desain LKS dikembangkan untuk memudahkan

siswa berinteraksi dengan materi yang diberikan (Devi et al., 2009). Adapun

langkah-langkah dalam pengembangan LKS IPA menurut Devi et al. (2009)

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa.
Mengidentifikasi jenis keterampilalan proses yang akan dikembangkan pada
saat mempelajari materi tersebut.

Menentukan bentuk LKS sesuai materi yang akan diajarkan.

. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan

keterampilan proses yang akan dikembangkan.

Merubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah
dibaca dan digunakan.

Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat

kekurangan-kekurangannya.

. Merevisi kembali LKS.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKS menurut

Devi et al. (2009) adalah sebagai berikut.

a.

Dari segi penyajian materi

(1) Judul LKS harus sesuai dengan materinya.
(2) Materi sesuai dengan perkembangan anak.
(3) Materi disajikan secara sistematis dan logis.
(4) Materi disajikan secara sederhana dan jelas.

(5) Menunjang keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut aktif.
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b. Dari segi tampilan
(1) Penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami.
(2) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya.
(3) Tata letak gambar, tabel, pernyataan harus tepat.
(4) Judul, keterangan, instruksi dan pertanyaan harus jelas.
(5) Mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir.
c. Segi materi
Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi LKS dapat
berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup
substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber
seperti buku, majalah, internet, atau jurnal hasil penelitian (BSNP dalam Deuvi,
2009).
Penilaian unsur-unsur dalam LKS mengacu pada deskripsi beberapa
komponen yang dikeluarkan oleh BSNP yang meliputi:
a. Komponen kelayakan isi
1) Cakupan matert;
2) Akurasi sajian;
3) Kemutakhiran;
4) Merangsang keingintahuan;
5) Mengembangkan kecakapan hidup;
6) Mengembangkan wawasan kebinekaan; dan

7) Mengandung wawasan kontekstual.
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b. Komponen kebahasaan

1) Sesuai tingkat perkembangan siswa;

2) Komunikatif dan interaktif;

3) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia; dan

4) Penggunaan istilah dan simbol/lambang.
c. Komponen penyajian pembelajaran

1) Teknik penyajian; dan

2) Pendukung penyajian materi.
d. Komponen kegrafikan

1) Kesesuaian ukuran font;

2) Layout dan tata letak;

3) Desain tampilan; dan

4) Keterbacaan.

Berdasarkan uraian di atas, LKS yang dikembangkan oleh peneliti berupa

LKS IPA Terpadu. Pada LKS tersebut diberi beberapa permainan edukatif yang
lebih merangsang siswa untuk aktif saat pembelajaran. Sistem penilaian kelayakan
LKS yang dikembangkan oleh peneliti akan dinilai oleh beberapa ahli yang
memberikan penilaian berdasarkan instrumen penilaian kelayakan menurut BSNP

yang sudah dimodifikasi oleh peneliti.
2.2 Pembelajaran IPA Terpadu
Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi

disebutkan bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
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berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Hal senada pun diungkapkan oleh Wiyanto (2008) yang
mengemukakan bahwa IPA dikembangkan oleh manusia dengan tujuan untuk
memahami gejala alam. Adanya gejala alam dan rasa keingintahuan, mendorong
ilmuwan untuk melakukan proses penyelidikan ilmiah sehingga ditemukan suatu
konsep, prinsip, teori, dan hukum. Jadi, disimpulkan bahwa IPA diharapkan tidak
hanya sekedar transfer pengetahuan hasil temuan para ilmuan, tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuannya melalui proses ilmiah sehingga dengan kegiatan
tersebut dapat mengembangkan keterampilan proses sains.

Menurut Trianto (2012), pembelajaran terpadu diawali dengan penentuan
tema, karena dengan penentuan tema akan membantu siswa dalam beberapa aspek,
diantaranya sebagai berikut:

a. Siswa yang bekerjasama dengan kelompoknya akan lebih bertanggung jawab,
disiplin, dan mandiri.

b. Siswa akan lebih mudah mengingat.

c. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar.

Alasan pembelajaran terpadu menurut Tim National Council of
Educational Research and Training (2006) menyatakan bahwa faktor utama
penyebab pembelajaran IPA terpadu yaitu:

a. Sains merupakan disiplin ilmu dari berbagai aspek bidang kajian.
b. Kurikulum harus menghubungkan pengajaran prinsip ilmiah dengan
pengalaman.

c¢. Kurikulum harus menekankan lebih pada proses ilmu daripada produk.



d.

e.
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Kurikulum harus memberikan kesempatan pada siswa untuk mencapai
beberapa kompetensi dasar.

Kurikulum harus memberikan kesempatan para guru untuk menerapkan
berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kekuatan/manfaat dari pembelajaran terpadu menurut Trianto (2012)

antara lain:

Siswa dapat melihat hubungan yang bermakna antar konsep IPA.

. Meningkatkan taraf kecakapan berpikir siswa.

Menyajikan penerapan/aplikasi tentang dunia nyata yang dialami dalam

kehidupan sehari-hari.

. Motivasi belajar siswa dapat diperbaiki dan ditingkatkan.

Akan terjadi peningkatan kerjasama antara guru bidang kajian yang terkait.

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran IPA Terpadu menurut Trianto

(2012) antara lain sebagai berikut.

a.

Aspek guru
Guru harus memiliki wawasan yang luas, memiliki kreatifitas yang tinggi, rasa

percaya diri yang tinggi dan berani mengemas serta mengembangkan materi.

. Aspek siswa

Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar siswa yang relatif baik,
baik dalam kemampuan akademik maupun kreatifitasnya.

Aspek sarana dan sumber pembelajaran

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang

cukup banyak dan bervariasi.
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d. Suasana pembelajaran
Pembelajaran terpadu cenderung mengutamakan salah satu bidang kajian dan
tenggelamnya bidang kajian yang lain.

Pembelajaran IPA terpadu yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
model connected. Menurut Hadisubroto dalam Trianto (2012), pembelajaran
terpadu  model connected adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
mengkaitkan satu pokok bahasan dengan pokok bahasan berikutnya atau
mengkaitkan satu konsep dengan konsep lain yang masih saling berhubungan.
Pada pembelajaran IPA terpadu model tersebut diharapkan siswa dapat
mengetahui adanya konsep-konsep IPA yang masih saling berkaitan meskipun
pada lintas bidang studi. Skema keterkaitan materi yang nanti digunakan oleh

peneliti disajikan pada gambar berikut.

Gerak
Tumbuhan dan
Faktor yang

empengaruhi

Gaya
Gravitasi

Gambar 2.1 Skema Model Pembelajaran Connected
Berdasarkan hasil penelitian Sukmaningtyas (2011) menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA terpadu model connected pada materi sistem pencernaan pada
manusia, zat aditif pada makanan, serta energi dan perubahannya dapat

meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 80,09% secara klasikal.

2.3 Permainan Edukatif
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Permainan edukatif adalah suatu kegiatan yang menyenangkan dan
merupakan cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik dan bermanfaat
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir, mengembangkan
kepribadian, mendekatkan hubungan antara guru dan siswa, menyalurkan kegiatan
siswa dan sebagainya (Ismail dalam Rahayu, 2011). Pemilihan permainan
edukatif, diusahakan agar seluruh aspek yang dimiliki anak dapat berkembang
dengan baik, baik dari segi kognitif, afektif dan juga psikomotorik. Oleh karena
itu perlu ditunjang alat bantu yang tepat saat bermain.

Bermain sebagai bentuk kegiatan belajar adalah bermain yang kreatif,
menyenangkan, dan bersifat mendidik sehingga siswa tidak akan canggung lagi
menghadapi cara pembelajaran dijenjang berikutnya. Permainan memiliki macam-
macam bentuk, akan tetapi tidak semua permainan itu dapat dikategorikan sebagai
permainan edukatif. Nilai edukatif itu bisa didapatkan jika permainan tersebut
memiliki manfaat bagi penggunanya. Menurut Rifa (2012), manfaat permainan
edukatif antara lain:

a. Melatih kemampuan motorik;

b. Melatih konsentrasi;

c. Kemampuan sosialisasi meningkat;
d. Melatih keterampilan bahasa; dan

e. Menambah wawasan.

Menurut Ismail dalam Rifa (2012), fungsi permainan edukatif adalah

sebagai berikut:
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a. Memberikan ilmu pengetahuan pada anak melalui proses pembelajaran
bermain sambil belajar.

b. Merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta dan gaya bahasa agar
mampu menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik.

c. Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, memberikan rasa aman dan
menyenangkan.

d. Meningkatkan kualitas pembelajaran anak baik dari segi kemampuan motorik,
kognitif, afektif, bahasa dan sosial.

Penggunaan permainan edukatif sangat mempengaruhi aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu (2011)
tentang “Pengembangan LKS Berbasis Permainan Edukatif Materi Tingkat
Organisasi Kehidupan” yang menyatakan bahwa LKS berbasis permainan
edukatif memperoleh kelayakan sebesar 85,6%, sedangkan hasil tanggapan siswa
mencapai 86,74% dan hasil tanggapan guru mencapai 100%. Selain itu aktivitas

belajar siswa dikelas mencapai 92,18%.

2.4  Materi LKS IPA Terpadu

Materi yang disampaikan pada pembelajaran IPA Terpadu dengan tema
“Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi” adalah sebagai berikut.
2.4.1 Gerak Tumbuhan

Menurut Wasis (2008), tumbuhan juga melakukan gerak meskipun gerak
pada tumbuhan tidak menghasilkan perpindahan tempat. Gerak tumbuhan hanya

dilakukan oleh bagian tertentu, seperti bagian ujung tunas, ujung akar, dan daun.
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Gerak pada tumbuhan terbagi menjadi tiga yaitu gerak endonom, eksionom, dan
higroskopis.
1) Gerak Endonom
Gerak endonom adalah gerak yang rangsangannya berasal dari tumbuhan itu
sendiri.
2) Gerak Eksionom
Gerak eksionom adalah gerak tumbuhan yang disebabkan oleh adanya
rangsangan dari luar. Gerak eksionom dibedakan menjadi 3, yaitu:
a. Gerak Tropisme
Tropisme adalah gerak sebagian organ tumbuhan yang disebabkan oleh
rangsangan dari luar dan arah geraknya dipengaruhi oleh arah datangnya
rangsang. Gerak tropisme dibagi menjadi 5 macam.
1. Geotropisme adalah gerak tropisme yang dipengaruhi oleh rangsangan gaya
gravitasi bumi.
2. Hidrotropisme adalah gerak tropisme yang dipengaruhi oleh rangsangan air.
3. Tigmotropisme adalah gerak tropisme yang dipengaruhi oleh rangsangan
persinggungan.
4. Fototropisme adalah gerak tropisme yang dipengaruhi oleh rangsangan
cahaya.
5. Kemotropisme adalah gerakan yang dipengaruhi oleh rangsangan bahan

kimia.

b. Gerak Taksis
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Gerak taksis adalah gerak seluruh bagian tumbuhan yang arahnya dipengaruhi

oleh sumber rangsangan. Gerak taksis dibedakan menjadi 2 macam.

1. Kemotaksis adalah gerak taksis yang dipengaruhi oleh rangsangan berupa
bahan kimia.

2. Fototaksis adalah gerak taksis yang dipengaruhi rangsang berupa cahaya.

c. Gerak Nasti

Nasti adalah gerak tumbuhan yang arahnya tidak dipengaruhi oleh arah

datangnya rangsang. Gerak nasti dibedakan menjadi 5 macam.

1. Niktinasti yaitu gerak menutup daun majemuk tumbuhan polong-polongan
(Leguminosae) pada sore atau malam hari.

2. Fotonasti yaitu gerak nasti yang sumber rangsangannya berupa cahaya.
Contohnya mekarnya bunga bunga pukul empat pada sore hari.

3. Seismonasti/tigmonasti  adalah  gerak  yang  dipengaruhi  oleh
getaran/sentuhan.

4. Termonasti adalah gerak nasti yang sumber rangsangnya berupa suhu.
Contohnya membukanya bunga tulip pada saat musim semi.

5. Nasti kompleks, yaitu gerak nasti yang sumber rangsangnya lebih dari satu,
misalnya membuka dan menutupnya stomata karena pengaruh suhu, bahan
kimia da cahaya.

3) Gerak higroskopis
Gerak higroskopis adalah gerak tumbuhan yang disebabkan karena perubahan

kadar air. Contohnya adalah pecahnya kacang polong-polongan saat sudah tua.
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2.4.2 Gaya Gravitasi

Menurut Karim et al. (2008), gaya gravitasi adalah gaya tarik yang
diakibatkan oleh bumi. Contoh pengaruh gaya gravitasi terhadap tumbuhan yaitu
gerak akar tumbuhan yang menembus ke tanah.
2.4.3 Getaran

Menurut Wasis (2008), getaran adalah gerakan bolak balik secara periodik
melalui titik setimbangnya. Periode getaran ditentukan oleh banyaknya jumlah

getaran yang ditentukan. Semakin besar getaran yang diberikan maka periode
yang dibutuhkan akan semakin cepat pula, dirumuskan T = %

Contoh gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh getaran adalah

menutupnya daun putri malu pada saat batang digerakkan.
2.4.4 Cahaya

Menurut Sunardi (2008), cahaya adalah gelombang elektromagnetik.
Berbeda dengan bunyi, cahaya dapat menyebar atau merambat tanpa medium,
sehingga cahaya dapat merambat dalam ruang hampa udara. Benda-benda yang
dapat memancarkan cahaya disebut sumber cahaya.

Cahaya yang dapat mempengaruhi gerak tumbuhan adalah cahaya
matahari. Contohnya jika tanaman dalam pot kita masukkan dalam kardus yang
sudah dilubangi dan dihadapkan kearah cahaya, maka tanaman tersebut akan

tumbuh membelok ke sumber rangsangan yaitu cahaya matahari.
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Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai

2.5 Kerangka Berpikir
berikut.
Pembelajaran IPA SMP
. ——
LKS IPA Terpadu
v

1. Sebagai bahan belajar siswa
2. Membantu memahami konsep IPA terpadu
3. Menambah pengalaman belajar siswa

v

LKS dikembangkan dengan
berbasis permainan edukatif

!

—
Permendiknas No 22 tahun 2006

v

1. Pembelajaran  IPA  (Fisika, Kimia,
Biologi) dikaji secara terintegrasi

2. Siswa dapat memahami IPA secara utuh
dan menyeluruh
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METODE PENELITIAN

3.1 Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 32 Semarang
tahun pelajaran 2012/2013. Lokasi penelitian adalah SMP N 32 Semarang yang
terletak di Jalan Kimangunsarkoro No. 1 Kecamatan Semarang Tengah. Waktu

penelitian dilaksanakan mulai tanggal 20 Februari-10 Maret 2013.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Populasi
dalam penelitian ini untuk siswa adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 32
Semarang tahun ajaran 2012/2013.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Arikunto,
2010). Sampel dalam penelitian diambil menggunakan teknik cluster random
sampling yang artinya sampel dipilih secara acak dengan syarat populasi tersebut
harus bersifat normal dan homogen. Oleh karena itu, sebelum peneliti memilih
dua kelas secara acak yaitu kelas VI B dan VIII D sebagai sampel penelitian,
peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan nilai

UAS semester gasal mata pelajaran IPA kelas VIII tahun pelajaran 2012/2013.
3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai Research and Development (R & D) yaitu
suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk

tertentu atau mengembangkan produk yang sudah ada dan diuji keefektifannya

22
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(Sugiyono, 2008). Prosedur penelitian pengembangan LKS berbasis permainan
edukatif tema “Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi” dijelaskan

pada gambar 3.1.

Observasi Awal Di SMP N Identifikasi masalah: LKS IPA yang
32 Semarang digunakan belum bersifat terpadu dan
kurang mengaktifkan siswa

\ 4

Pengumpulan Data
Desain LKS IPA terpadu berbasis
permainan edukatif dan pembuatan

perangkat pembelajaran serta
instrumen penelitian Validasi produk oleh ahli
LI 1

A

N

Revisi 1

Uji coba skala kecil ~ |«—

v

Revisi 2
A 4
Uji coba skala besar »  Analisis data
Produk akhir |« Revisi 3

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian
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Penjelasan prosedur penelitian

1.

Observasi awal

Observasi awal ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dan
mengumpulkan data guna menentukan tujuan penelitian yang akan dicapai
dengan cara melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan sebagai
tempat penelitian.

Rumusan masalah

Peneliti merumuskan masalah berkaitan dengan objek yang akan diteliti yang
diadopsi berdasarkan identifikasi masalah selama observasi awal.
Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan merupakan data untuk pembuatan produk LKS
anatara lain: silabus (meliputi SK dan KD), instrumen penelitian buku teks
dari BSNP, materi yang akan digunakan dari berbagai sumber buku-buku IPA
maupun internet, gambar-gambar mengenai materi, jenis permainan edukatif
yag digunakan pada LKS IPA terpadu, serta soal-soal untuk evaluasi
pembelajaran.

Desain LKS IPA Terpadu berbasis permainan edukatif

Mendesain produk LKS IPA terpadu berdasarkan langkah-langkah dan
struktur penyusunan LKS yang baik dan benar menurut BSNP. LKS IPA
terpadu berbasis permainan edukatif berbentuk Crossword Puzzle, Word

Square and Scramble.
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Pembuatan perangkat pembelajaran
Pembuatan perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti meliputi:

a. Silabus
Silabus digunakan untuk memudahkan dalam membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus disusun sesuai dengan Standar
Kompetensi yang terdapat dalam KTSP.

b. RPP
RPP digunakan sebagai acuan bagi guru dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar. RPP dibuat sesuai dengan silabus.

Penyusunan instrumen uji coba
Dalam tahap ini instrumen yang disusun meliputi:

a. Instrumen kelayakan LKS
Lembar pedoman penilaian ini menggunakan instrumen yang disusun
mengacu pada deskripsi butir-butir instrumen penilaian yang dikeluarkan
olen BNSP. Dalam lembar penilaian mencantumkan 4 butir komponen
kelayakan yakni kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen
penyajian dan komponen kegrafikan.

b. Angket guru
Angket ini digunakan untuk mendapat tanggapan guru tentang keterbacaan
LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif.

c. Angket siswa
Angket tanggapan siswa digunakan untuk mendapatkan saran/komentar

tentang keterbacaan LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif.
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Validasi produk oleh Ahli

Pada tahap ini, ahli memvalidasi hasil produk awal LKS yang dinilai
berdasarkan pedoman penilaian yang diadaptasi dari BSNP. Dalam validasi
produk ini menggunakan 3 ahli yaitu ahli bidang materi, ahli bahasa, dan ahli
media.

Revisi 1

Tahap ini merupakan perbaikan dari hasil penilaian oleh ahli serta masukan-
masukan yang diberikan oleh ahli guna perbaikan LKS.

Uji coba skala kecil

Uji coba skala kecil dilakukan dengan cara mengambil 8 siswa dari kelas
VII1I. Siswa dipilih berdasarkan nilai IPA pada kelas V111 semester gasal yang
terdiri dari 3 siswa kelompok atas, 3 siswa kelompok tengah dan 2 siswa
kelompok bawah pada kelas tersebut. Kedelapan siswa diberikan
pembelajaran menggunakan LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif,
kemudian mengisi angket keterbacaan LKS dan memberi masukan. Selain itu
dalam uji coba skala kecil ini guru juga akan diberikan angket. Uji coba skala
kecil ini dilakukan sebelum materi gerak tumbuhan diajarkan.

Revisi 2

Tahap ini merupakan perbaikan dari hasil angket tanggapan siswa dan guru
tentang keterbacaan LKS dalam uji coba skala kecil.

Uji coba skala besar

Uji coba dilakukan untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKS IPA

terpadu  berbasis permainan edukatif yang dikembangkan dalam
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pembelajaran. Uji coba pemakaian produk dilakukan secara eksperimen yaitu
true experimental design dengan model post test-only group design yang

polanya sebagai berikut:

R X o]}

R O,
Keterangan :

0O = kelas eksperimen
O, = kelas kontrol

Untuk kelas kontrol (O,) menggunakan LKS IPA terpadu biasa, sedangkan
kelas eksperimen (O;) menggunakan LKS IPA Terpadu berbasis berbasis
permainan edukatif. Pembelajaran yang dilakukan dikelas eksperimen dan
kontrol menggunakan metode yang sama.

12. Analisi data uji coba skala besar
Data dari hasil uji coba skala besar berupa angket tanggapan guru dan angket
tanggapan siswa pada kelas eksperimen serta hasil belajar siswa.

13. Revisi 3
Pada tahap ini dilakukan perbaikan LKS berdasarkan angket tanggapan guru
dan siswa dari uji coba skala besar yang sudah dianalisis.

14. Produk Akhir
Hasil akhir dari penelitian ini berupa produk LKS IPA terpadu berbasis
permainan edukatif tema “Gerak Tumbuhan dan Faktor yang mempengaruhi”

dari hasil revisi 3 yang dianggap telah sempurna dan layak.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 4 metode, yaitu

sebagai berikut.
3.4.1 Metode Wawancara

Pada penelitian ini wawancara dilakukan langsung di sekolah yang akan
dijadikan sebagai lokasi penelitian dengan mewawancarai guru IPA. Kegiatan
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sumber belajar yang selama ini
digunakan di sekolah serta mengetahui nilai hasil belajar siswa pada materi gerak
tumbuhan. Selain itu dalam kegiatan wawancara ini untuk mengetahui apakah

pembelajaran IPA yag diterapkan di sekolah sudah terpadu atau belum.
3.4.2 Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan cara mencari data-data untuk mengetahui
gambaran umum sekolah yang akan diteliti. Dokumen yang dikumpulkan meliputi
daftar nama siswa kelas uji coba soal, daftar nama siswa kelas VIII, nilai UAS
siswa kelas VIII semester gasal 2012/2013 dan nilai ulangan harian siswa kelas
VIl bab gerak tumbuhan tahun 2011/2012.

3.4.3 Metode Angket (Kuosioner)

Menurut Arikunto (2010), kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh sejumlah informasi dari responden.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 macam. Angket penilaian tim
ahli untuk menguji kelayakan LKS. Angket tanggapan guru dan siswa untuk

keterbacaan LKS.
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3.4.4 Metode Tes

Tes ini dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan LKS IPA terpadu
berbasis permainan edukatif pada kelas eksperimen dapat efektif diterapkan dalam
pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes pilihan
ganda. Sebelum soal tersebut diterapkan untuk kelas eksperimen maupun kontrol,
akan diadakan ujicoba soal terlebih dahulu pada kelas yang sudah menerima
pelajaran gerak tumbuhan yaitu kelas IXC. Soal yang digunakan untuk uji coba
berjumlah 50 butir. Soal tersebut dihitung nilai validitas, reliabilitas, daya beda,
dan tingkat kesukaran soalnya. Soal yang valid digunakan untuk tes evaluasi hasil

belajar dengan diambil 25 butir soal.

3.5 Analisis Data

3.5.1 Analisis Data Awal

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen
dan kelas kontrol berangkat dari titik nol yang sama. Data yang digunakan untuk
tahap awal adalah nilai UAS IPA semester gasal 2012/2013.
3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang akan digunakan
dalam mengolah data, apakah menggunakan statistik parametrik atau non

parametrik. Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat sebagai berikut:

Xz Zk:oiEEij

i=1 i
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Keterangan:

X?= chi —kuadrat

O - frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

B - frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Jika X? hitung < X? e, Maka data berdistribusi normal dengan taraf
signifikansi o = 5% dan dk = k — 3 (Sudjana, 2005).
3.5.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Untuk keperluan uji
homogenitas digunakan Uji Bartlet sebagai berikut:
1. Menghitung S? dari masing-masing kelas.

2. Menghitung semua varians gabungan dari semua kelas dengan rumus:

2_ Z(ni_l) S|2
>(n-Y

3. Menghitung harga satuan B dengan rumus:
B = (log 592 (N Y
4. Menghitung nilai stastik Chi-Kuadrat dengan rumus:
2
42 = (In 10) {B - 2.~ log O}

dimana:

S = varian gabungan dari semua sampel, dan Si = varian masing-masing kelas
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Kriteria pengujian, jika y® hitung < y® tabel dengan dk = k-1 dan taraf

signifikan 5%, maka sampel dalam keadaan homogen (Sudjana, 2005).

3.5.2 Analisis Uji Coba Soal Instrumen

Untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian dilakukan analisis yang meliputi analisis indeks kesukaran soal,
daya pembeda soal, uji validitas, dan uji reliabilitas instrumen. Instrumen soal
diujicobakan pada siswa yang sudah pernah menerima materi gerak tumbuhan.
3.5.2.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2007). Untuk mengukur validitas butir soal

dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi point biseral siswa yaitu:

e e =M F
S 9 dimana t Fovis /N — 2
1— (Fopis)?
Keterangan:
foois = Koefisien korelasi point biseral
M,  =rerata skor siswa yang menjawab benar
M; = rerata skor siswa total
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah (g= 1 —p)
St = standar deviasi dari skor total

n = jumlah siswa
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Setelah dihitung thiwng dibandingkan dengan twne, dengan taraf signifikan 5%
dengan dk=n-1, jika thiwng > tianer Maka butir soal dikatakan valid.
3.5.2.2 Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi itu. Perhitungan reliabilitas untuk
instrumen ini menggunakan rumus KR-21 yang diadopsi dari Arikunto (2010)

sebagai berikut:

" :[kk_lj(l_ M(II:.\/_tM)J

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen
Vit = varians total

M = skor rata-rata

k = jumlah butir soal

Untuk mengetahui kriteria reliabilitas instrumen, digunakan pedoman
berikut ini:

Tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas Instrumen Soal

Interval ry; Kriteria
08<r<1,0 Sangat Tinggi
0,6 <r<0,8 Tinggi
0,4<r<0,6 Cukup
0,2<r<04 Rendah
r<0,2 Sangat Rendah

Harga ry; yang dihasilkan dibandingkan dengan reape. Soal dikatakan reliabel jika

r11 > I aber dengan taraf signifikansi 5%.



33

3.5.2.3 Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang mampu menjawab dengan benar dengan siswa yang tidak
mampu menjawab dengan benar (Arikunto, 2007).

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

D= ?—: - JB—: P, - P,

Keterangan:

D = Indeks diskriminasi

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal benar

P = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar

B
Kriteria yang digunakan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda Soal

Interval D Kriteria
D < 0,00 Sangat jelek
0,00 <D < 0,20 Jelek
0.20 < DP < 0,40 Cukup
0.40 < DP < 0.70 Baik
Sangat baik

0,70 <DP < 1,00
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3.5.2.4 Indeks Kesukaran Soal

Indeks kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal (Arikunto, 2007). Rumus yang digunakan untuk mengukur
indeks kesukaran soal yaitu :

_JB
s

P
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
JB = lumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal
JB = Jumlah seluruh siswa
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal menggunakan pedoman Kriteria

berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Interval P Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

3.5.3 Analisis Kelayakan LKS
3.5.3.1 Penilaian Kelayakan LKS oleh Ahli
Kriteria penilaian LKS dinilai mengikuti aturan penetapan yang diadaptasi
Mulyono (2007) dalam Buletin BSNP sebagai berikut.
a. Layak. LKS dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Komponen kelayakan isi mempunyai rata-rata skor minimal 2,75.
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2. Komponen kebahasaan, penyajian dan kegrafikan mempunyai rata-rata
>2,5.

b. Layak dengan revisi. LKS dinyatakan layak dengan revisi jika komponen
kelayakan bahasa, penyajian dan kegrafikan mempunyai rata-rata skor < 2,50
pada setiap komponen.

c. Tidak layak. LKS dinyatakan tidak layak jika memiliki rata-rata skor sama
dengan 1 pada salah satu komponen.

3.5.3.2 Keterbacaan LKS

Keterbacaan LKS diambil dengan menggunakan data tanggapan siswa dan
tanggapan guru mengenai LKS yang sudah dikembangkan. Skor untuk data
angket tanggapan siswa yaitu skor 1 untuk jawaban “iya” dan skor O untuk
jawaban “tidak”. Sedangkan untuk tanggapan guru skor yang diberikan sebagai
berikut:

Skor 4 = Sangat setuju Skor 2 = Kurang setuju

Skor 3 = Setuju Skor 1 = Tidak setuju

Data tanggapan siswa maupun guru yang telah diberi skor kemudian

dianalisis menggunakan rumus yang diadopsi dari Sudijono (2009):

pP= % x 100%
Keterangan:

P = Persentase penilaian
f = Skor yang diperoleh

N = Skor keseluruhan
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Hasil perhitungan kemudian dimasukkan dalam tabel persentase sesuai
dengan kriteria keterbacaan. Cara menentukan kriteria keterbacaan adalah dengan
menentukan persentase tertinggi dan terendah menggunakan rumus berikut.
Persentase tertinggi:

Y. item x ) responden x skor tertinggi

100 %
> item x Y responden x skor tertinggi X °

Persentase terendah:

Y item x Y responden x skor terendah

100 %
Y item x Y responden x skor tertinggi X 2

Setelah diperoleh persentase terendah dan tertinggi selanjutnya menentukan
panjang kelas.

% tertinggi-% terendah

Panjang kelas = kelas yang diinginkan

Berdasarkan rumus di atas, kriteria keterbacaan LKS untuk angket hasil
tanggapan siswa dan guru yang digunakan adalah sebagai berikut.
Tabel 3.4 Kriteria Angket Keterbacaan LKS untuk Siswa

Persentase Kriteria
75,5%-100% Sangat baik
50,5%-75% Baik
25,5%-50% Cukup
0%-25% Tidak baik

Tabel 3.5 Kriteria Angket Keterbacaan LKS untuk Guru

Persentase Kriteria
83,5%-100% Sangat baik
63,5%-83% Baik
44,5%-63% Cukup
25% - 44% Tidak baik
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3.5.3.3 Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa dalam pembelajaran diperoleh dari rekapitulasi nilai
observasi aktifitas siswa yang sudah dinilai oleh observer, kemudian dicari nilai

keaktifan secara klasikal dengan rumus yang diadopsi dari Sudijono (2009):

P = % x 100%
Keterangan:
P =Persentase

f =Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.6 Kriteria Keaktifan Siswa

Persentase Kriteria
83,5%-100% Sangat aktif
63,5%-83% Aktif
44,5%-63% Cukup aktif
25% - 44% Tidak aktif

3.5.4 Analisis Data Akhir
3.5.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol bersifat normal atau tidak.
Hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah rumus Chi-Kuadrat seperti yang digunakan

pada analisis data awal populasi. Jika X? hitung < X el Maka data berdistribusi

normal dengan taraf signifikansi a = 5% dan dk = k — 3 (Sudjana, 2005).
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3.5.4.2 Uji Kesamaan Dua Varians

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
mempunyai varians data hasil belajar yang sama atau tidak. Dalam uji ini data
yang digunakan yaitu nilai post test dari kelas eksperimen dan kontrol.

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah:

Ho : data nilai post test homogen (61% = 6,°).
H. : data nilai post test tidak homogen (o1° # 62°).

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus:

_ Varians terbesar

Varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika Fhitung < Fo,s a(v1, v2) dengan v;
=n; —1dan v, =n; — 1, dimana n; = banyaknya data terbesar dan n, = banyaknya
data terkecil. Jika Ho diterima berarti kedua kelompok mempunyai varians yang
sama atau dikatakan homogen (Sudjana, 2005).

3.5.4.3Ujit

Untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKS dilakukan uji perbedaan
rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian ini
menggunakan uji t pihak kanan. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-

rata hasil belajar kelas kontrol.

H, : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil

belajar kelas kontrol.



Hipotesis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:
Ho TS M2

Ha 1> M2

Uji t ini menggunakan rumus yang diadopsi dari Sudjana (2005):

Xl_XZ

1 1
.| —+—
nl n2

Keterangan:

t=

X1 = rata-rata nilai kelompok eksperimen

X = rata-rata kelompok kontrol

n, = jumlah anggota kelompok eksperimen

N2 = jumlah anggota kelompok kontrol

dengan § = \/(n1—1)53+(n2—1)s§

nq +n2 =2

2

St = varians kelompok eksperimen

2

S2 = varians kelompok kontrol

51 = simpangan baku kelas eksperimen

s, = simpangan baku kelas kontrol

39

Untuk membuat keputusan, apakah perbedaan itu signifikan atau tidak,

maka harga t niwng Perlu dibandingkan dengan harga t el dengan dk = n;+n,-2 dan

taraf kesalahan 5%. Kriteria penolakan Ho adalah t hitung > t taber (Sudjana, 2005).
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3.5.4.4 Ketuntasan Belajar Klasikal

Menurut Mulyasa (2006), pembelajaran dianggap berhasil jika nilai hasil
belajar siswa mencapai 65% secara individual, namun di sekolah peneliti siswa
dianggap tuntas belajar jika nilai hasil belajarnya mencapai KKM yaitu > 75 %.
Sedangkan pembelajaran dianggap berhasil secara klasikal, jika hasil belajar siswa
mencapai > 85%.

Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas bisa dicari dengan rumus yang

diadopsi dari Sudijono (2009):

xin
P — 0,
= 3 x 100%
Keterangan:

P = persentase ketuntasan belajar
Y. n; = jumlah siswa tuntas belajar

Y:n = jumlah total siswa



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Data Awal
4.1.1.1 Uji Normalitas

Hasil perhitungan uji normalitas data populasi berdasarkan nilai UAS
kelas VIII SMP N 32 Semarang semester gasal pada mata pelajaran IPA tahun
pelajaran 2012/2013 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data UAS IPA Kelas VIl Semester Gasal

Kelas Lhitng ~ Lave ¢ Ok (k-3) Kriteria

VIIIA 6,68 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VIl B 7,10 7,81 5% <! Berdistribusi normal
VIl C 6,89 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VIII D 4,14 7,81 5% 3 Berdistribusi normal

Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 12.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh thitung ke thabeh maka dapat
disimpulkan Ho diterima. Hal ini berarti data populasi berdistribusi normal,
sehingga uji selanjutnya menggunakan statistik parametrik.
4.1.1.2 Uji Homogenitas

Hasil perhitungan uji homogenitas data nilai UAS semester gasal kelas

VIII SMP N 32 Semarang pada mata pelajaran dapat dilihat pada tabel 4.2.

41
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Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Populasi

Data Yhiung Kb @ dk(k-1)  Kriteria

Nilai UAS Kelas VIII SMP N
32 Semarang

4,01 7,81 5% 3 Homogen

Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 13.

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh y%hiung < y’tber Maka populasi dapat
dikatakan homogen. Sehubungan dengan sampel populasi bersifat homogen, maka
dalam pemilihan sampel dapat dilakukan teknik cluster random sampling.
Berdasarkan teknik cluster random sampling kelas yang digunakan sebagai
sampel adalah kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas
eksperimen.

4.1.2 Analisis Instrumen Soal
4.1.2.1 Validitas

Berdasarkan hasil analisis uji validitas tes yang telah dilakukan, diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Validitas Soal Uji Coba

Kriteria No. Butir Soal Keterangan
Valid 1, 3,7, 8,10, 11, 14, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 25, Dipakai
28, 29, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 43, 44, 47, 48, 49
Tidak Valid 2,4,5,6,12, 13, 15, 16, 21, 22, 26, 27, 30, 31, Dibuang

33, 35, 37, 39, 41, 45, 46, 50
Perhitungan hasil analisis validitas soal selengkapnya ada pada lampiran 10

4.1.2.2 Reliabilitas
Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas soal uji coba yang telah
dilakukan, diperoleh nilai ry; sebesar 0,828. Nilai ry; akan dibandingkan dengan

nilai rgpe. Berdasarkan ripe pada n=31 dengan taraf signifikansi 5% didapatkan
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nilai rgper Sebesar 0,355. Jadi, disimpulkan bahwa soal dikatakan reliabel karena
nilai ri; > r pe dan memiliki Kriteria reliabilitas yang sangat tinggi.
4.1.2.3 Daya Pembeda Soal

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal uji coba diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba

Kriteria No. Butir Soal qumiah
Soal
Jelek 2,9, 15, 16, 21, 25, 37, 39, 40, 41, 46 11
Cukup 3,12, 19, 23, 26, 27, 29, 32, 35, 44, 47, 48, 50 13
Baik 1,6,7,8, 10, 11, 14, 17, 18, 24, 30, 34, 36, 38, 42, 17
49, 53
Sangat Baik 28 1

Perhitungan hasil analisis daya pembeda selengkapnya ada pada lampiran 10

4.1.2.4 Indeks Kesukaran Soal
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Indeks Kesukaran Instrumen Soal Uji Coba

Kriteria Soal No. Butir Soal Jumlah Soal
Sedang 1,2 ,3,4,5,6,7,8,10, 13,14, 17, 18, 20, 21, 34
23, 24, 28, 29, 30, 32, 34, 36, 40, 41, 42, 43,
45, 46, 47, 48, 49, 50
Mudah 9,11, 12, 15, 16, 22, 25, 26, 27, 31, 33, 35, 37, 16
38, 39, 44
Jumlah 50

Perhitungan hasil indeks kesukaran selengkapnya ada pada lampiran 10
4.1.3 Penilaian Kelayakan LKS oleh Ahli
Hasil penilaian instrumen tahap | dan 11 oleh ahli bidang materi, media dan

bahasa disajikan pada tabel 4.6 dan 4.7,
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Penilaian Tahap |

Validator Keahlian Jumlah Skor  Persentase
Parmin, M.Pd Materi 9 100%
Arif Widiyatmoko, M.Pd. Media 9 100%
Stephani Diah P., M.Hum. Bahasa 9 100%
Data selengkapnya ada pada lampiran 16.
Tabel 4.7 Rekapitulasi Penilaian Tahap 11
Ahli Jumlah Skor Rata-Rata Kriteria
Materi 53 3,8 Layak
Media 37 R/ Layak
Bahasa 37 S Layak

Data selengkapnya ada pada lampiran 16.
Hasil penilaian dari masing-masing ahli pada instrumen penilaian tahap 11

disajikan pada diagram berikut.

4 -
Waspekl

25
5 4
25 -
2 2
=
15 -
14

05 -

o -

Aspek Penilaian

aspek2
aspek3
aspek4
aspeks
aspek &
aspek 7
aspeks
aspek®
aspek10
aspek11
aspek1l
aspek13

aspek 14

Gambar 4.1 Penilaian Tahap Il oleh Ahli Bidang Materi
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh nilai terendah dari ahli materi pada aspek

nomor 2, 6, dan 14. Hasil penilaian dari ahli media disajikan pada gambar

dibawabh ini.

35 -

2,5

Skor
L=

15

05 -

Aspek Penilaian

Waspek 1
aspek2
Maspek 3
Waspekd
Waspeks
aspek b
aspek7
mazpek s
Maspekd

aspek 10

Gambar 4.2 Penilaian Tahap Il oleh Ahli Media
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Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh nilai terendah dari ahli media pada

aspek nomor 1, 3, dan 9. Hasil penilaian dari ahli bahasa diperoleh nilai terendah

pada aspek nomor 3, 5, dan 6 yang disajikan pada gambar dibwah ini.

perbaikan LKS yang disajikan pada tabel 4.8.

4 -

35 1

3 4

25 o

Skor

2 4

15 4

1 4

05 +

0 4

Maspekl
aspek2
Maspek3
Maspekd
Waspeks
aspekf
aspek7
mazpeks

Maspek?

Aspek Penilaian

aspek 10

Gambar 4.3 Penilaian Tahap Il oleh Ahli Bahasa

Pada penilaian tahap | dan Il diperoleh juga masukan dari para ahli untuk

Tabel 4.8 Hasil Revisi Desain LKS Berdasarkan Masukan Ahli

No

Masukan

Revisi

1

Daftar isi pada tiap sub LKS ditulis
temanya

Menuliskan tema pada daftar isi
Contoh: LKS 1: Pengaruh Cahaya
terhadap Gerak Tumbuhan

2  Penulisan daftar pustaka dicantumkan Menuliskan daftar pustaka
pada rangkuman materi Contoh: Gerak tumbuhan dibagi
menjadi 3 macam, yaitu endonom,
eksionom dan higroskopis (Wasis,
2008)
3  Cover LKS diberikan kata IPA Menuliskan Kata “IPA”  pada
cover LKS
4 Judul LKS sesuai tujuan Menuliskan judul pada tiap LKS.
pembelajaran Contoh: Pengaruh Getaran
terhadap Gerak Tumbuhan
5 Petunjuk belajar menggunakan kata Contoh: Teliti kembali jawaban
kerja  operasional dan mudah yang kalian tulis sebelum LKS
dipahami siswa dikumpulkan
6  Susunan ejaan diperiksa kembali Mengganti kata “dalam” diawal
kalimat diganti “berdasarkan”
7 Gambar pada soal diberikan Memberikan keterangan Gambar

keterangan di bawahnya

1 pada LKS hal 3 diberikan
keterangan: pecahnya kulit buah
polong-polongan
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4.1.4.1 Angket Tanggapan Siswa
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Hasil analisis angket tanggapan siswa pada uji coba skala kecil dan skala

besar, disajikan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Tanggapan Siswa

No Aspek yang ditanyakan Skala %  Skor Skala %
Kecil Besar
(8 Orang) (28 Orang)

1 Keseluruhan tampilan LKS 8 100% 28 100%
menarik  dan  mengundang
minat untuk belajar

2 LKS dapat dipelajari secara 8 100% 28 100%
mandiri dan kelompok

3 Kegiatan belajar dalam LKS 6 75% 27 96,43%
menyenangkan

4  Materi dalam LKS mudah 6 75% 27 96,43%
dipahami

5 Menambah wawasan tentang 7 87,5% 28 100%
IPA terpadu

6 Bahasa yang digunakan mudah 8 100% 28 100%
dimengerti

7 Penggunaan contoh gambar 7 87,5% 25 89,28%
memudahkan pemahaman
materi

8 Penggunaan crossword puzzle, 7 87,5% 26 92,86%
word square and scrambel
menumbuhkan minat belajar
LKS

9 Soal-soal dalam LKS mudah 7 87,5% 26 92,86%
dipahami dan menumbuhkan
kemampuan berpikir  siswa

10 Petunjuk dalam LKS mudah 6 75% 28 100%

dimengerti

Data selengkapnya ada pada lampiran 21.
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Hasil tanggapan siswa dari uji coba skala kecil ke skala besar akan

diperjelas peningkatan persentasenya pada diagram di bawah ini.

100%

a0% Waspekl
80% Waspek2
F0% Maspek3
60% Waspek4d
50% Waspeks
40% aspek6

30% aspek 7

Persentase Tangapan Skwa

20% maspeks

10% Maspeko

0% Waspek10

Aspek Penilaian
Gambar 4.4 Diagram Hasil Tanggapan Siswa Skala Kecil

Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh nilai persentase terendah 75%,

sedangkan pada skala besar persentase tanggapan siswa mengalami peningkatan.

Nilai persentase terendah pada skala besar adalah 89,28%. Hasil tanggapan siswa

skala besar disajikan pada gambar dibawah ini.

100% -
o0% Maspekl
E 80% - Waspek 2
“ g0 S Maspek3
E- 60% o Maspek4d
% 50% - Maspeks
E 10% - azpek 6
2
g 30% aspek7
5 20% maspek g
10% MWaspeko
0% - Maspek 10

Aspek Penilaian

Gambar 4.5 Diagram Hasil Tanggapan Siswa Skala Besar
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Hasil analisis tanggapan guru pada uji coba skala kecil dan skala besar

disajikan pada tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Tanggapan Guru

No Aspek yang dinilai Persentase (%)
Skala Skala
Kecil Besar
1 Penampilan LKS secara keseluruhan menarik 100% 100%
2 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas 87,5% 100%
dalam LKS
3 Penyajian materi dalam LKS tersusun secara 75% 100%
sistematis
4 Materi yang disajikan merupakan konsep 75% 100%
keterpaduan IPA
5 Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa  100% 100%
6 Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat 100% 100%
menumbuhkan minat belajar siswa
7 Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS 75% 100%
sangat relevan dan dapat membantu pemahaman
siswa
8 Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan  100% 100%
berpikir siswa
9 LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri 75% 100%
maupun kelompok
10 LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai  100% 100%
konsep pembelajaran IPA terpadu
Persentase rata-rata 88,75% 100%
Kriteria Sangat Sangat
baik baik

Data selengkapnya ada pada lampiran 20.
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Hasil angket tanggapan guru dari uji coba skala kecil pada tiap aspek

dijelaskan pada diagram 4.6.

100%

90% Maspek1
= 80% aspek2
G 70% maspek3
s
% 60% maspek4
E 50% Waspek5
E 40% aspek 6
H
g 30% aspek 7
& 20% Maspek s

10% Maspek?

0% aspek10

Aspek Penilaian

Gambar 4.6 Diagram Hasil Tanggapan Guru Skala Kecil
Berdasarkan gambar 4.6 diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,75% ,
sedangkan pada uji coba skala besar persentase rata-rata meningkat menjadi

100% yang disajikan pada gambar dibawah ini.

100%
on% - Maspekl
80% - aspek2
70% - Maspek3
60% -| Maspekd
50% - Waspeks
40% - aspek6
30% - aspek 7
20% - maspeks
10% - M aspeko
0% - aspek 10

Aspek Penilaian

Persentase Tanggapan Guru

Gambar 4.7 Diagram Hasil Tanggapan Guru Skala Besar

4.1.5 Hasil Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Hasil observasi aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kontrol secara
klasikal disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11 Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Secara Klasikal

No Kategori Nilai Kriteria Keaktifan ~ Jumlah siswa
1 83,5-100 Sangat Aktif 11

2 63,5-83 Aktif 16

3 44,5-63 Cukup aktif 1

4 22-44 Tidak aktik 0
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Tabel 4.12 Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Secara Klasikal

No Kategori Nilai Kriteria Keaktifan Jumlah siswa
1 83,5-100 Sangat Aktif 4

2 63,5-83 Aktif 13

3 44,5-63 Cukup aktif 9

4 22-44 Tidak aktik 0

Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 menunjukkan adanya perbedaan nilai
aktivitas pembelajaran antara kelas kontrol dan eksperimen. Perbedaan keaktifan

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada diagram 4.8.

100 -
8373
501 70,73
50

40

Persentase Keaktifan

20 4

k.eksperimen k.kontrol

Keaktifan Klasikal
Gambar 4.8 Diagram Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran

4.1.6 Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel
4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Rata- Nilai Nilai Jumlah Jumlah Ketuntasan
rata tertinggi  terendah  siswa  siswa  belajar (%)
tuntas
Eksperimen 88,43 100 68 28 28 100%
Kontrol 82,77 96 76 26 22 84,62%

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35.
Perbedaan persentase ketuntasan belajar pada kelas eksperimen dan

kontrol dapat dilihat pada diagram 4.9.
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Gambar 4.9 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
4.1.7 Hasil Uji t
Sebelum menguji perbedaan rata-rata, data hasil belajar yang diperoleh
diuji normalitas dan uji kesamaan dua varians terlebih dahulu. Hasil perhitungan
uji normalitas data nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat
pada tabel 4.9.

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Nilai Post Test

Kelas thitung thabel a dk (k'3) Kriteria
Eksperimen 7,50 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
Kontrol 3,99 7,81 5% 3 Berdistribusi normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 36.
Hasil uji kesamaan dua varians berdasarkan nilai post test kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.15 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians

Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol 1.33 2,18 Homogen

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37.
Selanjutnya dilakukan uji t. Berdasarkan perhitungan menggunakan uji t
diperoleh thiwung = 2,63 dan twwer = 2,01. Jadi disimpulkan bahwa rata-rata hasil

belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, karena thiwng [/ tabel-
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Penilaian Kelayakan LKS Oleh Ahli

Pengembangan LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif dinilai
berdasarkan pedoman penilaian kelayakan oleh BSNP. Produk LKS divalidasi
oleh ahli dengan menggunakan intrumen penilaian tahap I dan Il menurut BSNP
yang sudah dikembangkan.

Penilaian tahap | ini merupakan penilaian mengenai kelengkapan
komponen-komponen yang ada di dalam LKS IPA Terpadu berbasis permainan
edukatif. Setelah semua komponen dinilai dan tidak ada pernyataan negatif
(tidak), maka penilaian LKS dilanjutkan pada penilaian tahap Il. Berdasarkan
hasil validasi oleh masing-masing ahli pada penilaian tahap I, LKS dikatakan
lolos karena semua komponen memperoleh jawaban positif (ya).

Pada penilaian tahap Il menggunakan instrumen penilaian dari BSNP
mengenai kualitas komponen yang ada dalam LKS meliputi komponen kelayakan
isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. Komponen yang dinilai pada instrumen
penilaian tahap Il meliputi- komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan
kegrafikan. Instrumen penilaian penilaian tahap 1l mengacu pada indikator yang
ditetapkan oleh BSNP, tetapi indikator tersebut dimodifikasi sesuai dengan isi
LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif yang dikembangkan oleh peneliti.
LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif dinilai oleh 3 ahli, yaitu ahli bidang
materi untuk menilai kelayakan isi, ahli bahasa untuk menilai kebahasaan dan ahli
media untuk menilai penyajian dan kegrafikan. Keseluruhan skor yang diperoleh

dari masing-masing ahli pada tiap komponen diakumulasikan kemudian
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dirata-rata. Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 pada komponen kelayakan isi
memperoleh rata-rata skor 3,8, komponen kebahasaan memperoleh rata-rata skor
3,7 dan komponen penyajian dan kegrafikan memperoleh rata-rata skor 3,7.
Berdasarkan pedoman penilaian kelayakan menurut BSNP LKS dikatakan
layak apabila komponen kelayakan isi memiliki rata-rata skor minimal 2,75 dan
komponen penyajian, kegrafikan dan kebahasaan memiliki rata-rata skor > 2.5.
Hasil pada tabel 4.7 sesuai dengan indikator kelayakan yang ditetapkan BSNP,
karena memperoleh rata-rata skor melebihi ketetapan dari BSNP, maka dapat
disimpulkan bahwa LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif yang sudah
dinilai oleh para ahli dapat dikatakan layak.
Penilaian instrumen tahap Il oleh masing-masing ahli akan dijelaskan
lebih rinci sebagai berikut.
a. Penilaian oleh Ahli Bidang Materi
Ahli bidang materi menilai instrumen penilaian komponen kelayakan isi.
Instrumen penilaian tersebut meliputi 14 aspek sebagai berikut.
1. Kesesuaian tema yang diambil dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar.
2. Keterpaduan materi sesuai dengan model connected (menggabungkan antar
konsep yang berkaitan).
3. Konsep yang digunakan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
4. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu untuk tingkat SMP.
5. Pustaka yang digunakan relevan, valid, dan up to date.

6. Gambar yang ada menyampaikan pesan secara tidak langsung.
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Permainan edukatif pada LKS menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.
Permainan edukatif pada LKS mengembangkan keterampilan proses pada
siswa.

Pertanyaan yang diajukan merangsang kemampuan siswa untuk berpikir
Kritis.

Uraian, gambar dan soal merangsang siswa untuk mencari informasi dari
berbagai sumber.

Kegiatan dalam LKS memotivasi siswa untuk saling bekerjasama dan
berinteraksi dengan orang lain.

Gambar yang disajikan mengenalkan keanekaragaman makhluk hidup.
Menyajikan contoh-contoh yang nyata dalam kehidupan.

Keterpaduan antar materi pada contoh maupun soal dalam LKS sudah
terlihat.

Berdasarkan penilaian dari ahli bidang materi (gambar 4.1), diketahui

bahwa nilai terendah diperoleh pada aspek nomor 2, 6, dan 14. Aspek kedua

tentang keterpaduan materi sesuai dengan model connected, memperoleh skor 3

dari skor maksimal 4. Hal ini menunjukkan bahwa pada LKS yang dibuat oleh

peneliti sudah cukup terlihat keterpaduan antar materi IPA. Materi dipadukan

sesuai dengan indikator yang saling berkaitan. Misalnya terjadinya gerak

geotropisme yang ditunjukkan dengan akar tumbuhan menembus tanah

merupakan gerak yang dipengaruhi oleh rangsangan dari gaya gravitasi bumi.

Aspek keenam tentang penyampaian pesan pada gambar LKS secara tidak

langsung, memperoleh skor 3 dari skor maksimal 4. Skor ini sudah menunjukkan
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adanya tanggapan yang positif, selain itu ahli juga memberikan saran agar gambar
yang ada pada LKS untuk diskusi diberi keterangan di bawahnya. Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa lebih mengerti jenis gambar yang ada pada LKS.

Aspek ke-14 tentang keterpaduan antar materi pada contoh maupun soal
dalam LKS juga memperoleh skor 3 dari skor maksimal 4. Skor 3 yang diberikan
oleh ahli bidang materi ini, karena di dalam LKS tidak semua contoh terlihat
keterpaduannya. Peneliti hanya memberikan contoh soal maupun gambar yang
menunjukkan keterpaduan materi pada bagian-bagian tertentu saja, karena tidak
semua indikator bisa dipadukan.

Aspek selain nomor 2, 6 dan 14 memperoleh skor tertinggi 4. Pada aspek
pertama ahli memberikan nilai skor 4 yang menyatakan bahwa tema yang diambil
pada judul LKS sudah sesuai dengan SK dan KD yang dipadukan. Tema “Gerak
Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi” diambil berdasarkan materi yaitu
terjadinya gerak pada tumbuhan disebabkan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhinya yang berupa rangsangan. Rangsangan itu diantaranya adalah
rangsangan cahaya, gaya gravitasi dan getaran.

Pada aspek nomor 3, 4, 5, 12 dan 13 memperoleh skor tertinggi 4. Menurut
ahli pada aspek nomor 3, konsep yang disajikan pada LKS sudah berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Aspek nomor 3 ini sesuai juga dengan aspek nomor
13 bahwa LKS sudah menyajikan contoh-contoh yang nyata pada siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Pada aspek nomor 4 dan 5, materi yang disajikan pada
LKS sudah sesuai dengan perkembangan berpikir siswa, karena konsep materi

tidak melenceng dari indikator yang ada pada silabus. Selain itu LKS juga
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menggunakan daftar pustaka yang up to date. Pada LKS juga sudah menyajikan
berbagai gambar yang jenisnya berbeda-beda, sehingga gambar yang ada pada
LKS sudah mengenalkan adanya keanekaragaman makhluk hidup.

Pada aspek nomor 7 sampai 11 juga memperoleh skor tertinggi 4. Hal ini
dikarenakan pada LKS terdapat permainan edukatif berupa crossword puzzle,
word square dan scramble yang membuat siswa merasa tertarik dan memiliki rasa
ingin tahu, sehingga keterampilan proses juga terlihat saat siswa melakukan
diskusi dengan anggota kelompoknya dalam memecahkan soal yang ada pada
permainan tersebut. Pada saat penyelesaian soal-soal diskusi maupun soal pada
permainan edukatif, siswa terlihat amat sangat teliti dan saling bekerja sama.
Berbagai jenis sumber buku juga digunakan untuk membantu dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan komponen
kelayakan isi yang dinilai oleh ahli bidang materi menunjukkan hasil yang baik
dengan memperoleh rata-rata skor 3,8. Sehingga, dapat diambil kesimpulan
bahwa komponen kelayakan isi LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif
dikatakan sudah layak.

b. Penilaian oleh Ahli Media

Penilaian oleh ahli media meliputi komponen penyajian dan kegrafikan.
Instrumen penilaian tersebut meliputi 10 aspek yang merupakan gabungan dari
komponen penyajian dan kegrafikan. Aspek yang dinilai adalah sebagai berikut.

1. Penyajian konsep pada LKS dari yang mudah ke yang sukar.

2. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar yang sesuai.
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3. llustrasi yang disajikan pada awal materi dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa.

4. Penggunaan font baik ukuran maupun jenis dalam LKS jelas dan dapat
terbaca dengan baik.

5. Desain tampilan LKS menarik minat belajar siswa.

6. Layout dan tata letak materi sesuai dengan keruntutan materi.

7. LKS yang dikembangkan sudah berbasis permainan edukatif.

8. Desain tampilan permainan edukatif pada LKS menarik dan dapat terbaca
oleh siswa.

9. Isi LKS disajikan secara sistematis dan mencerminkan jabaran substansi
materi dalam SK dan KD.

10. LKS dapat terbaca jelas oleh siswa baik tulisan, tabel dan gambar yang
disajikan.

Berdasarkan penilaian dari ahli media pada gambar 4.2 diperoleh nilai
terendah pada aspek nomor 1, 3, dan 9. Pada aspek pertama tentang penyajian
konsep dari yang mudah ke yang sukar, memperoleh skor 3 dari skor maksimal 4.
Hal ini menunjukkan bahwa pada LKS yang dibuat oleh peneliti keruntutan
penyajiannya sudah baik. Konsep disajikan mulai dari bagaimana tumbuhan
bergerak sampai dengan macam-macam gerak tumbuhan. Pada bagian-bagian
jenis gerak tumbuhan misalnya gerak fototropisme dikaitkan dengan cahaya,
gerak geotropisme dikaitkan dengan gaya gravitasi dan gerak seismonasti

dikaitkan dengan adanya getaran.
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Aspek ketiga tentang ilustrasi yang disajikan pada awal materi dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa atau tidak, memperoleh skor 3 dari skor
maksimal 4. Hal ini karena masih ditemukan 1 gambar yang masih belum sesuai
dengan judul (LKS 2), sehingga validator menyarankan untuk mengganti gambar
pada apersepsi sesuai dengan gambar gerak tumbuhan yang disebabkan adanya
gaya gravitasi pada judul (LKS 2).

Aspek ke-9 tentang penyajian isi LKS disusun secara sistematis dan
mencerminkan jabaran substansi materi dalam SK dan KD, memperoleh skor 3
dari skor maksimal 4. Hasil skor ini sudah cukup menunjukkan bahwa penyajian
LKS sudah disusun secara sistematis berdasarkan SK dan KD yang ada. Pada
LKS yang dibuat peneliti, indikator pada materi biologi disesuaikan dengan SK
dan KD, sedangkan pada materi fisika indikator yang diambil hanya yang
berkaitan pada materi gerak tumbuhan saja.

Aspek penilaian selain nomor 1,3 dan 9 memperoleh skor tertinggi 4.
Hal ini menunjukkan bahwa pada komponen penyajian dan kegrafikan LKS
secara keseluruhan sudah baik. Pada LKS sudah menyajikan gambar yang sesuai
dengan materi yang digunakan dalam pembelajaran, misalnya pada gerak
seismonasi diberikan gambar tangan yang sedang menyentuh putri malu dan
menyebabkan daunnya mengatup. Penggunaan font, layout, desain tampilan LKS
dan desain permainan edukatif juga sudah bisa terlihat jelas dan mudah terbaca
oleh siswa. Adanya permainan edukatif berupa crossword puzzle, word square

dan scramble sangat merangsang keingintahuan siswa dalam memainkan
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permainan tersebut dan menjawab pertanyaannya. Gambar-gambar yang disajikan
pada LKS juga memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesuluruhan komponen
kelayakan penyajian dan kegrafikan sudah menunjukkan hasil yang baik dengan
memperoleh rata-rata skor 3,8. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa
komponen kelayakan penyajian dan kegrafikan pada LKS IPA terpadu berbasis
permainan edukatif dikatakan sudah layak.

c. Penilaian oleh Ahli Bahasa

Penilaian oleh ahli bahasa menggunakan instrumen penilaian komponen
kebahasaan dari BSNP yang dikembangkan peneliti sesuai dengan kebutuhan
LKS. Instrumen penilaian tersebut meliputi 10 aspek sebagai berikut:

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa.

2. Pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa.

3. Bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk merespon pesan.

4. Struktur kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh siswa.

5. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan istilah pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia.

6. Tata bahasa dalam LKS sesuai mengacu pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia.

7. Ejaan yang digunakan dalam LKS sudah sesuai dengan EYD.

8. Kebenaran dalam penulisan nama ilmiah/asing.

9. Kesesuaian simbol/gambar dalam LKS.

10. Konsistensi dalam penggunaan istilah dalam LKS.
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Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bahasa (gambar 4.3), nilai terendah
diperoleh pada aspek nomor 3, 5 dan 7. Pada aspek ketiga memperoleh skor 3
yang menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKS sudah cukup
memotivasi siswa untuk merespon pesan. Pesan pada LKS yang terdapat di bagian
apersepsi pada tiap LKS membuat siswa merasa ingin tahu lebih dalam lagi
tentang materi. Pada penyampaian bahasa pada LKS juga diperkuat dengan
adanya gambar-gambar yang berkaitan dengan pertanyaan pada apersepsi,
sehingga siswa lebih mudah memahami maksud apersepsi yang diberikan. Pada
aspek kelima dan keenam memperoleh skor 3. Hal ini karena masih ditemukan
ejaan bahasa yang kurang benar, sehingga validator memberikan saran untuk
memeriksa kembali tiap kata yang ada dalam LKS.

Pada ketujuh aspek yang lain yaitu selain aspek nomor 3, 5, dan 6
memperoleh skor tertinggi 4. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang
dikembangkan peneliti sudah dapat menciptakan komunikasi interaktif dari pesan
yang disampaikan pada LKS. Terbukti pada kegiatan diskusi yang menuntun
siswa untuk berkelompok dan mengajak siswa untuk berkomunikasi dengan
teman yang lain. Bahasa yang digunakan dalam LKS juga sangat sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir siswa, akan tetapi dalam penggunaan istilah ilmiah
siswa belum bisa memahaminya dengan menyeluruh karena belum terbiasa
mendengar dan menggunakan istilah nama ilmiah.

Berdasarkan penilaian dari ketiga ahli, LKS IPA terpadu berbasis
permainan edukatif yang telah dinilai menggunakan instrumen kelayakan BSNP

dinilai sudah representatif untuk diterapkan pada siswa. Hal itu karena LKS yang
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dikembangkan sudah layak dalam aspek komponen isi, bahasa, penyajian dan

kegrafikan.

4.2.2 Angket Tanggapan Siswa

Berdasarkan tanggapan siswa pada uji coba skala kecil persentase yang
diperoleh sebesar 90%, sedangkan pada uji coba skala besar persentase yang
diperoleh sebesar 95,71%. Hal ini membuktikan adanya peningkatan persentase
tanggapan siswa. Penyebabnya adalah masukan siswa dari uji coba skala kecil
digunakan oleh peneliti untuk merevisi LKS sebelum dilakukan ujicoba skala
besar, sehingga LKS yang digunakan pada uji coba skala besar lebih baik
daripada LKS pada uji coba skala kecil.

Hasil tanggapan siswa mengenai LKS IPA terpadu berbasis permainan
edukatif menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 32 Semarang merasa senang
dengan pembelajaran menggunakan LKS IPA terpadu berbasis permainan
edukatif. Hal tersebut dikarenakan LKS yang dikembangkan sangat menarik dan
mempermudah siswa dalam mempelajari materi. Ketertarikan dan tanggapan
positif yang ditunjukkan siswa ini dipengaruhi adanya beberapa jenis permainan
edukatif yang disajikan dalam LKS. Selain itu soal-soal yang divariasikan dengan
permainan berupa word square, crossword puzzle dan scramble sangat berbeda
dengan LKS yang mereka pelajari pada semester sebelumnya sehinggga siswa

merasa tertarik untuk mengerjakan soal-soal yang ada dalam permainan tersebut.

Menurut tanggapan siswa, pembelajaran menggunakan LKS IPA terpadu
berbasis permainan edukatif merupakan hal yang baru, karena bentuk LKS sangat

menarik. Selain itu LKS juga menambah wawasan siswa tentang materi IPA



62

terpadu. LKS ini selain didalamnya terdapat beberapa jenis permainan yang
bersifat edukatif juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan
contoh nyata dalam kehidupan. LKS juga bersifat menumbuhkan interaksi antar
siswa dengan adanya diskusi, sehingga dalam menyelesaikan soal-soal
menumbuhkan rasa kerjasama dalam satu kelompok. LKS juga mempunyai
informasi tambahan seperti info materi yang sudah dipelajari siswa tentang
cahaya, gaya gravitasi dan getaran sehingga siswa dapat mengingat kembali
materi tersebut. LKS yang dikembangkan juga menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh siswa sehingga siswa merasa lebih mudah dalam mempelajarinya.
Siswa juga berpendapat bahwa diperlukan LKS dengan beberapa permainan
eduktif yang lain. Menurut siswa LKS yang dikembangkan tidak hanya pada
materi gerak tumbuhan saja, akan tetapi pada materi IPA yang lain. Hal ini
dimaksudkan agar siswa lebih memahami tentang materi IPA terpadu dan
menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan adanya kegiatan
diskusi maupun kegiatan yang lain.
4.2.3 Angket Tanggapan Guru

Selain angket tentang keterbacaan LKS diberikan kepada siswa, angket
juga diberikan pada guru. Pada uji coba skala kecil maupun besar guru juga
diminta untuk mengisi angket tentang keterbacaan LKS. Guru yang diberi angket
pada uji coba skala kecil dan besar adalah dua guru yang sama yaitu guru
pengampu mata pelajaran IPA di SMP N 32 Semarang.

Berdasarkan tanggapan guru terhadap LKS IPA terpadu berbasis

permainan edukatif tema “Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi”,
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memperoleh hasil persentase tanggapan yang sangat baik oleh guru IPA SMP
(Tabel 4.5). Menurut tanggapan guru, LKS yang dikembangkan secara
keseluruhan sangat menarik baik dari segi isi maupun tampilan, apalagi LKS yang
dikembangkan itu berupa LKS IPA terpadu. Susunan yang digunakan dalam LKS
sudah sistematis, karena SK, KD dan tujuan pembelajaran dicantumkan dengan
jelas. Selain itu didalam LKS terdapat petunjuk penggunaan LKS bagi guru
maupun siswa. Pada LKS juga diberi kata pengantar yang menunjukkan bahwa
LKS tersebut merupakan LKS IPA yang bersifat terpadu.

Penggunaan LKS IPA terpadu yang disertai permainan edukatif tersebut
menurut tanggapan dari guru sangatlah efektif dalam pembelajaran, karena dapat
menambah wawasan siswa tentang IPA terpadu serta memberikan motivasi
belajar siswa saat kegiatan pembelajaran. Selain itu dengan adanya diskusi siswa
akan lebih bisa bekerjasama dengan temannya, sehingga siswa akan lebih aktif
saat pembelajaran. Pada LKS juga dilengkapi adanya petunjuk diskusi dan
petunjuk permainan pada word square, crossword puzzle dan scramble. Petunjuk
tersebut lebih memudahkan siswa dalam menjalankan diskusi kelompoknya serta
lebih memudahkan siswa dalam menjawab soal-soal yang ada dalam LKS.

Istilah yang ada dalam LKS juga mudah dipahami karena menggunakan
istilah baku dan sesuai dengan perkembangan siswa, serta bahasa yang digunakan
juga konsisten sehingga LKS bisa dipelajari secara mandiri maupun kelompok.
Pada LKS juga terdapat soal-soal yang menurut guru juga dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa, karena ada beberapa soal yang bersifat terpadu

sehingga diperlukan ketelitian dalam menjawab. Selain memberikan tanggapan
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guru juga memberikan saran untuk peneliti. Saran dari guru digunakan peneliti

untuk memperbaiki LKS, sehingga diperoleh LKS yang lebih layak.

4.2.4 Aktivitas Siswa

Penilaian aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol saat proses
pembelajaran berlangsung. Menurut Trianto (2012), penentuan tema dalam
pembelajaran terpadu akan memudahkan siswa dalam beberapa aspek yaitu
bekerjasama, mengingat dan motivasi belajar. Siswa harus mampu mencari,
menemukan dan menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk menumbuhkan
interaksi aktif yang dapat menunjang tercapainya hasil belajar yang diharapkan.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil
belajar.

Hasil analisis aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen yang diberikan
LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif menunjukkan kriteria “sangat
aktif” dengan diperoleh persentase sebesar 83,73%. Pada kelas kontrol persentase
yang diperoleh sebesar 70,73% dengan kriteria “aktif”. Selisih persentase ini tidak
cukup besar, karena jenis LKS yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol
pada dasarnya memiliki jenis kualitas yang sama yaitu berupa LKS IPA terpadu
hasil pengembangan. Akan tetapi yang membedakan adalah pada kelas
eksperimen terdapat permainan eduaktif, sedangkan LKS pada kelas kontrol tidak
ada permainan edukatifnya. Hasil tersebut memuktikan bahwa keaktifan siswa
pada kelas eksperimen jauh lebih besar dibandingkan dengan keaktifan siswa pada

kelas kontrol.
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Penggunaan LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif pada kelas
eksperimen terbukti membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Tingginya nilai keaktifan siswa pada kelas eksperimen disebabkan karena LKS
yang dikembangkan berbasis permainan edukatif artinya terdapat beberapa jenis
permainan edukatif dan gambar yang menarik, sehingga menumbuhkan minat
belajar dan rasa ingin tahu siswa yang tinggi dalam menyelesaikan soal-soal
dalam LKS. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran juga menuntut siswa agar
lebih aktif berdiskusi dengan anggota kelompoknya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKS IPA terpadu
berbasis permainan edukatif yang dikembangkan oleh peneliti sangat
mempengaruhi keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Rifa (2012) bahwa fungsi permainan
edukatif salah satunya adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak
baik dari segi kemampuan motorik, kognitif maupun afektif. Hasil peneletian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian Rahayu (2011), bahwa LKS berbasis
permainan edukatif dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
sebesar 92,18%.

4.25 Keefektifan Penggunaan LKS
4.2.5.1 Perbedaan Hasil Belajar (Uji t)

Perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol terlihat setelah

dianalisis menggunakan uji t. Pada analisis uji t diperoleh nilai thiwung = 2,63 dan

tabet = 2,01. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, karena nilai thiwung > tiaber maka
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dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa penggunaan LKS IPA terpadu
berbasis permaianan edukatif efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen yang jauh
lebih baik dibandingkan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol.

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol ini terjadi
karena adanya perbedaan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan LKS yang
didalamnya terdapat permainan edukatif, sedangkan kelas kontrol diberikan LKS
tanpa permainan edukatif. Hal ini menunjukkan bahwa melalui permainan, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Aktivitas siswa saat
pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan tingkat keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol, sehingga hasil belajar siswa kelas eksperimen juga
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Penelitian ini sesuai dengan
pendapat Trianto (2012) bahwa manfaat pembelajaran terpadu antaralain dapat
meningkatkan taraf kecakapan berpikir siswa. Semakin tinggi aktivitas siswa pada
saat pembelajaran, maka hasil belajar yang dicapai siswa akan semakin tinggi.
4.2.5.2 Ketuntasan Belajar

Menurut Mulyasa (2006), pembelajaran dianggap berhasil secara klasikal,
jika ketuntasan hasil belajar siswa mencapai = 85%. Berdasarkan nilai hasil tes

pada kelas eksperimen dan kontrol, diperoleh persentase nilai ketuntasan belajar



67

secara klasikal sebesar 100% pada kelas eksperimen dan 84,62% pada kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen seluruh siswa mengalami tuntas belajar secara
individu dengan nilai di atas KKM (>75), sedangkan pada kelas kontrol ada 4
siswa yang nilainya belum mencapai KKM (<75).

Perbedaan nilai ketuntasan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol ini
membuktikan bahwa adanya penggunaan media pembelajaran yang berbeda pada
kedua sampel, menyebabkan perbedaan nilai ketuntasan hasil belajar maupun
aktivitas belajar. Adanya permainan edukatif pada LKS yang digunakan pada
kelas eksperimen membuat hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selisih persentase ketuntasan antara kelas
eksperimen dan kontrol tidak cukup besar perbedaanya. Hal ini dikarenakan
penggunaan LKS pada pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol memiliki
merupakan LKS IPA terpadu yang sama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan LKS IPA terpadu
berbasis permainan edukatif efektif digunakan dalam pembelajaran. Permainan
edukatif memberikan efek yang positif pada aktivitas dan hasil belajar siswa.
Hasil ini sesuai dengan pendapat Torrente (2009) bahwa permainan akan
membuat seseorang mengalami perubahan kondisi artinya siswa yang awalnya
tidak fokus saat mengikuti pelajaran menjadi lebih fokus dan memiliki daya
konsentrasi yang tinggi dalam mengerjakan soal, sehingga membuat hasil
belajarnya meningkat. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sukmaningtyas (2011), bahwa pembelajaran IPA terpadu model connected

dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 80,09% secara klasikal.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

LKS IPA Terpadu Berbasis Permainan Edukatif Tema Gerak Tumbuhan dan
Faktor yang Mempengaruhi layak digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa
SMP.

Penggunaan LKS IPA Terpadu Berbasis Permainan Edukatif Tema Gerak
Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi efektif untuk diterapkan dalam

pembelajaran.

5.2 Saran

Saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini, yaitu:

. LKS hasil pengembangan ini dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain agar

siswa lebih mudah dalam mempelajari materi IPA terpadu.

Penelitian dapat dilanjutkan sampai dengan tahap desiminasi yaitu produksi
produk secara masal.

Diperlukan penelitian lebih lanjut pada sekolah lain guna mengetahui

keefektifan produk LKS IPA terpadu berbasis permainan edukatif.
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PEDOMAN WAWANCARA IDENTIFIKASI MASALAH

Nama : Dra. D. Indriati SCP, M.Pd.

NIP : 196207281988032004

Tanggal : 19 Desember 2012

No Pertanyaan

1 | Pembelajaran IPA yang diterapkan di sekolah apa sudah bersifat terpadu?

Jawaban : pembelajaran IPA yang selama ini diterapkan sekolah belum bersifat terpadu.

2 | Bahan ajar IPA apa yang digunakan saat kegiatan belajar mengajar?

Jawaban : Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biasanya berupa Buku Paket IPA

dan LKS

3 | Apakah buku atau LKS IPA yang digunakan sudah bersifat terpadu?

Jawaban : Buku atau LKS IPA yang digunakan selama ini belum bersifat terpadu

4 | Apakah LKS yang selama ini ada di sekolah sudah bisa melatih kemandirian dan

keaktifan siswa?

Jawaban : LKS yang selama ini digunakan sudah cukup bisa melatih kemandirian siswa, akan
tetapi belum bisa mengaktifkan siswa karena soal dalam LKS cenderung terlalu banyak

tulisan dan soalnya juga hanya berupa pilihan ganda dan uraian saja.

5 | Berapakah nilai KKM IPA yang dianjurkan di SMP N 32 Semarang?

Jawaban : KKM mata pelajaran IPA di SMP N 32 semarang adalah 75

6 | Pada materi gerak tumbuhan siswa Kelas VIII Periode 2011/2012, apakah nilai siswa
sudah 100% tuntas?

Jawaban : masih ada beberapa siswa yang belum tuntas belajar

Saran :

Buatlah jenis LKS atau bahan ajar tentang IPA yang bersifat terpadu, serta gunakan
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran
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Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

Standar Kompetensi

Biologi

Fisika : 5. Memahami perubahan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari

: SMP N 32 Semarang

- VIHI

. IPA Terpadu

: Genap

: 3. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan

SILABUS

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknolgi sehari-hari
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. . Penilaian .
. Materi . Kegiatan Alokasi .
Kompetensi Dasar Indikator : . Bentuk Contoh Sumber Belajar
Pokok Pembelajaran Teknik Waktu
Instrumen Instrumen
3.3 Mengidentifikasi | Gerak . Menyebutkan tiga 1. Melakukan  studi Tes Pilihan Terlampir 6 x40’ [1. Buku BSE,
macam-macam Tumbuhan macam gerak tumbuhan pustaka untuk | tertulis ganda Belajar IPA
gerak tumbuhan dengan mandiri dan menyebutkan tiga Membuka
kreatif macam gerak pada Cakrawala

2. Menjelaskan perbedaan
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gerak tropisme dan nasti
dengan logis dan
mandiri

tumbuhan secara
mandiri dan rasa
ingin tahu

. Mengidentifikasi

berbagai macam
gerak pada
tumbuhan
berdasarkan
contoh gambar
pada LKS dengan
kerjasama dan
teliti.

. Membedakan

gerak tropisme dan
nasti melalui
gambar dengan
teliti

. Buku IPA Fisika

. LKS IPA Terpadu

5.1 Mengidentifikasi
jenis-jenis gaya,
penjumlahan gaya
dan pengaruhnya
pada suatu benda
yang dikenai gaya

Gaya

3. Menyebutkan jenis-

jenis gaya yang ada
hubungannya dengan
gerak tumbuhan
dengan kreatif dan
mandiri

4. Memberikan

contoh gaya
sentuh dan tak
sentuh dengan

Alam  Sekitar
untuk kelas
VIl SMP/MTs

dan Biologi
Bilingual

Berbasis

Permainan
Edukatif Tema
Gerak
Tumbuhan dan
Faktor yang
Mempengarubhi
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mandiri

. Menentukan jenis

gayayang
mempengarubhi
gerak tumbuhan

6.1 Mendeskripsikan | Getaran 4. Menjelaskan terjadinya dengan cerrmat

konsep getaran dan getaran dalam . Melakukan diskusi

gelombang serta kehidupan sehari-hari tentang pengaruh

parameter- dengan logis dan rasa getaran terhadap

parameternya ingin tahu terjadinya gerak
tumbuhan melalui
kerjasama dan
teliti

6.3 Menyelidiki sifat | Cahaya 5. Mengkaitkan sumber

cahaya dan
hubungannya
dengan berbagai
bentuk cermin dan
lensa

cahaya yang
mempengaruhi gerak
tumbuhan dengan logis

. Melakukan diskusi

tentang  sumber
cahaya dengan
komunikatif dan
kerjasama

Semarang, Februari 2013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP N 32 Semarang
Kelas/Semester VI I
Mata Pelajaran . IPA Terpadu

Alokasi waktu : 6 x 40 menit (3 x Pertemuan)

Standar Kompetensi
Biologi:
3. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan.

Fisika:

5. Memahami perubahan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari.
Kompetensi Dasar
Biologi:
3.3 Mengidentifikasi macam-macam gerak tumbuhan.

Fisika:

5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya dan pengaruhnya pada

suatu benda yang dikenai gaya.
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6.1 Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang serta parameter-
parameternya.
6.3 Menyelidiki sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin
dan lensa.
C. Indikator
Biologi:
1. Menyebutkan dengan kreatif dan mandiri tiga macam gerak tumbuhan
berdasarkan faktor yang mempengaruhinya.
2. Menjelaskan dengan logis dan mandiri perbedaan gerak tropisme, nasti, dan
taksis.

Fisika:

1. Menyebutkan dengan kreatif dan mandiri mengenai jenis gaya yang ada
hubungannya dengan gerak tumbuhan.
2. Menjelaskan dengan logis dan rasa ingin tahu terjadinya getaran dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Mengkaitkan secara logis sumber cahaya yang dapat mempengaruhi gerak
tumbuhan.
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini tujuan yang diharapkan yaitu:

1. Siswa dengan mandiri dan rasa ingin tahu mampu menyebutkan tiga macam
gerak tumbuhan berdasarkan faktor yang mempengaruhinya dengan tepat
setelah melakukan studi pustaka dan tanya jawab.

2. Siswa dengan rasa kerjasama dan teliti mampu menyebutkan minimal tiga
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contoh gerak tumbuhan dengan tepat setelah melakukan diskusi dan persentasi.
3. Siswa dengan kreatif dan tanggungjawab mampu membedakan gerak
tropisme, nasti dan taksis denga benar setelah melakukan diskusi dan

presentasi.

4. Siswa dengan berpikir logis mampu menentukan sumber cahaya yang dapat
mempengaruhi gerak tumbuhan dengan tepat setelah melakukan studi pustaka

dan tanya jawab.

5. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mampu menentukan jenis gaya yang
mempengaruhi gerak tumbuhan dengan tepat setelah mendengarkan penjelasan

dari guru.

6. Siswa dengan logis mampu menjelaskan pengaruh getaran terhadap gerak

tumbuhan dengan tepat setelah mendengarkan penjelasan dari guru.

Materi Pembelajaran

1. Gerak Tumbuhan

Tumbuhan juga melakukan gerak meskipun gerak pada tumbuhan tidak
menghasilkan perpindahan tempat. Gerak tumbuhan hanya dilakukan oleh bagian
tertentu, seperti bagian ujung tunas, ujung akar, dan daun. Tumbuhan tingkat
tinggi dapat merespon rangsangan tertentu dari lingkungannya dengan melakukan
gerak. Gerak tumbuhan umumnya sangat lambat sehingga perlu ketelitian tinggi
untuk dapat mengamatinya. Gerak pada tumbuhan terbagi menjadi tiga yaitu

gerak endonom, eksionom, dan higroskopis.
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2. Gaya (Gaya Gravitasi)
Gaya merupakan suatu tarikan atau dorongan yang menyebabkan perubahan suatu
benda baik perubahan bentuk, posisi, kecepatan volume maupun arah gerak.
Sebuah gaya disimbolkan dengan huruf F singkatan dari Force. Satuan gaya
dalam Satuan Internasional (SI) adalah Newton (N).
Gaya dibagi menjadi dua macam yaitu:
a. Gaya sentuh adalah gaya yang disebabkan karena adanya sentuhan.
Contohnya gaya otot, gaya mesin dan gaya pegas.
b. Gaya tak sentuh adalah gaya yang disebabkan tanpa adanya
sentuhan. Contohnya gaya listrik, magnet dan gaya gravitasi bumi.
Gaya gravitasi adalah gaya tarik yang diakibatkan oleh bumi. Benda-benda yang
kita lemparkan keatas akan selalu jatuh ke bumi. Hal ini terjadi karena adanya
gaya gravitasi bumi.
2. Getaran
Menurut Wasis (2008: 207), getaran adalah gerakan bolak balik secara periodik
melalui titik setimbangnya.
Dalam gambar disamping titik

kesetimbangannya adalah B. Jika kamu

menetapkan titik B sebagai titik awal lintasan,

e

J/
/
Py

karton B
dinding

maka B — C — B — A — B disebut satu getaran.
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3. Cahaya

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Cahaya dapat merambat dalam
ruang hampa. Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya disebut sumber
cahaya. Contoh dari sumber cahaya adalah matahari, bulan, bintang, lilin, lampu
pijar dan sebagainya.

Metode Pembelajaran

Model : Cooperative Learning

Metode : Diskusi, Presentasi, Permainan

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2x40°)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Siswa memberi salam kepada guru, siswa menjawab salam guru dengan

rasa hormat.

b. Siswa duduk dengan disiplin untuk menerima pelajaran, guru mengecek

kehadiran siswa dan kesiapan siswa untuk menerima pelajaran.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan

guru dengan cermat.

d. Guru memberikan motivasi dan apersepsi pada siswa.

“Tahukah kalian kemana arah tumbuhan bergerak? Apakah lurus atau berbelok?

Jika berbelok mengarah kemana?”.
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2. Kegiatan inti (60 menit)
Eksplorasi

a. Siswa dengan logis menjawab kemana arah gerak tumbuhnya batang.

b. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk membaca materi tentang

gerak tropisme, siswa dengan cermat mempelajai materi gerak tropisme.

c. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada materi yang masih

kurang jelas, guru menanggapi pertanyaan siswa.

Elaborasi

a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok, siswa berkumpul
dengan kelompoknya dengan disiplin.

b. Guru meminta tiap kelompok untuk mempelajari LKS dan bertanya jika
ada kesulitan, siswa dengan cermat mempelajari LKS.

c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi tentang soal-soal permainan
edukatif pada LKS, siswa dengan rasa kerjasama dan teliti menjawab
pertanyaan pada LKS dengan kelompoknya masing-masing.

d. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakan jawaban
secara bergantian, siswa dari perwakilan kelompok dengan penuh
tanggungjawab mempresentasikan hasil diskusi.

Konfirmasi
a. Siswa dari kelompok lain menanggapi presentasi dari kelompok yang

maju dengan kreatif dan percaya diri.
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b. Guru dengan rasa demokrasi memberikan penghargaan pada kelompok
yang mendapatkan peringkat baik.

c. Guru bersama siswa mengulas kembali jawaban yang tepat mengenai
materi diskusi.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Guru membantu siswa untuk menyimpulkan materi, siswa bersama-sama

menyimpulkan materi yang dipelajari dengan logis dan komunikatif.

b. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya

tentang gerak nasti, siswa mencatat tugas dari guru dengan teliti.

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam, siswa membalas salam guru

dengan rasa hormat.

I1. Pertemuan ke-2 (2x40°)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Siswa berdoa dan memberi salam kepada guru dengan rasa toleransi dan

hormat, guru membalas salam siswa.

b. Siswa duduk dengan disiplin untuk menerima pelajaran.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan

guru dengan cermat.

d. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memberikan apersepsi

yaitu: “Kemanakah arah gerak akar tumbuhan? Ke atas atau bawah?”
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2. Kegiatan inti (60 menit)

Eksplorasi
a. Siswa dengan logis dan cerdas menjawab arah tumbuhnya akar pada

tumbuhan.

b. Guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya dan menjelaskan sedikit materi gerak nasti, siswa
mendengarkan penjelasan guru dengan cermat.

c. Guru menggali pengetahuan siswa dengan menanyakan soal tentang

perbedaan gerak tropisme dan nasti.

d. Siswa mengacungkan jari dan mengemukakan pendapatnya tentang
perbedaan gerak tropisme dan nasti dengan keratif dan percaya diri,

guru mengapresiasi pendapat siswa dengan rasa demokrasi.

Elaborasi

a. Siswa diminta untuk berkumpul dengan kelompok yang sudah dibentuk
dipertemuan pertama dengan disiplin, untuk mendiskusikan LKS tentang

gaya yang mempengaruhi gerak tumbuhan.

b. Sebelum berdiskus guru menjelaskan petunjuk diskusi, siswa

mendengarkan penjelasan guru dengan cermat.

c. Siswa bersama dengan kolompoknya dengan kerjasama dan penuh
tagggungjawab berdiskusi dalam menjawab soal-soal pada LKS, guru

membimbing kegiatan diskusi.
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d. Setelah selesai diskusi, perwakilan siswa dari setiap kelompok bergantian
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis dengan percaya diri, guru

membimbing siswa dalam menuliskan hasil diskusi kelompok.

Konfirmasi
a. Siswa dalam kelompok lain menanggapi jawaban kelompok yang maju
dengan rasa toleransi, guru mempersilahkan kelompok yang maju untuk

menjawab pertanyaan temannya.

b. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang mendapatkan
peringkat baik.
c. Siswa menanyakan materi yang belum diketahui atau yang belum jelas

dengan penuh rasa ingin tahu, guru menanggapi pertanyaan siswa.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Siswa dengan penuh tanggung jawab bersama-sama menyimpulkan

materi yang telah dipelajari dengan bimbingan guru.

b. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya

tentang gerak taksis, siswa mencatat tugas guru dengan teliti.

I11. Pertemuan ke-3 (2x40°)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dan menanyakan siswa yang tidak hadir, siswa

menjawab pertanyaan guru dengan rasa hormat.
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b. Siswa duduk dengan disiplin untuk menerima pelajaran.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan

guru dengan cermat.

d. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memberi apersepsi yaitu:

“Tahukah kalian apa yang terjadi jika putri malu daunnya disentuh?”.

2. Kegiatan inti (60 menit)

Eksplorasi
a. Siswa dengan logis dan cerdas menjawab perubahan putri malu saat

daunnya disentuh.

b. Guru menjelaskan sedikit materi gerak taksis dan contohnya, siswa
mendengarkan penjelasan guru dengan cermat.
c. Guru menggali pengetahuan siswa tentang perbedaan gerak nasti dan

taksis.

d. Siswa mengacungkan jari dan mengemukakan pendapatnya tentang
perbedaan gerak nasti dan taksis dengan keratif dan percaya diri, guru

mengapresiasi pendapat siswa.
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Elaborasi

a. Siswa diminta untuk berkumpul dengan kelompok sebelumnya dengan
disiplin untuk mendiskusikan LKS tentang getaran yang mempengaruhi

gerak tumbuhan.

b. Siswa bersama dengan kolompoknya dengan kerjasama dan penuh
tagggungjawab berdiskusi dalam menjawab soal-soal pada LKS, guru

membimbing kegiatan diskusi.

c. Setelah selesai diskusi, perwakilan siswa dari setiap kelompok bergantian
mempresentasikan  hasil diskusinya dengan percaya diri dan

tanggungjawab, guru membimbing siswa dalam kegiatan presentasi.

Konfirmasi
a. Siswa dalam kelompok lain menanggapi jawaban kelompok yang maju
dengan rasa toleransi, guru mempersilahkan kelompok yang maju untuk

menjawab pertanyaan temannya.

b. Guru dengan rasa demokrasi memberikan penghargaan pada kelompok
menjawab soal dengan nilai tertinggi.
c. Siswa menanyakan materi yang belum jelas dengan penuh rasa ingin

tahu, guru menanggapi pertanyaan siswa

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Siswa dengan penuh tanggung jawab bersama-sama menyimpulkan

materi yang telah dipelajari dengan bimbingan guru.
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b. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mempelajari semua materi yang
telah dijelaskan karena akan diadakan ulangan pada pertemuan

selanjutnya, siswa mencatat tugas guru dengan teliti.

¢. Guru menutup pelajaran dan memberi salam, siswa membalas salam dari

guru dengan rasa hormat.

H. Sumber Belajar

Karim, S., I. Kanawati, Y. N. Fauziah, & W. Sopandi. 2008. Belajar IPA
Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas.

LKS IPA Terpadu Berbasis Permainan Edukatif Tema Gerak Tumbuhan dan
Faktor yang Mempengaruhi.

Wasis & S.Y. Irianti. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.

Yulikiana. 2008. Biologi untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

I.  Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian:

1. Tes tertulis

b. Bentuk Instrumen:

1. LKS Permainan Edukatif (terlampir)

2. Pilihan ganda (terlampir)
Semarang, Februari 2013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP N 32 Semarang
Kelas/Semester VI I
Mata Pelajaran . IPA Terpadu

Alokasi waktu : 6 x 40 menit (3 x Pertemuan)

Standar Kompetensi
Biologi:
3. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan.

Fisika:

5. Memahami perubahan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari.
Kompetensi Dasar
Biologi:
3.4 Mengidentifikasi macam-macam gerak tumbuhan.

Fisika:

5.2 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya dan pengaruhnya pada

suatu benda yang dikenai gaya.
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6.2 Mendeskripsikan  konsep getaran dan gelombang serta parameter-
parameternya.
6.4 Menyelidiki sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin
dan lensa.
C. Indikator
Biologi:
1. Menyebutkan dengan kreatif dan mandiri tiga macam gerak tumbuhan
berdasarkan faktor yang mempengaruhinya.
2. Menjelaskan dengan logis dan mandiri perbedaan gerak tropisme, nasti, dan
taksis.

Fisika:

1. Menyebutkan dengan kreatif dan mandiri mengenai jenis gaya yang ada
hubungannya dengan gerak tumbuhan.
2. Menjelaskan dengan logis dan rasa ingin tahu terjadinya getaran dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Mengkaitkan secara logis sumber cahaya yang dapat mempengaruhi gerak
tumbuhan.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini tujuan yang diharapkan yaitu:
1. Siswa dengan mandiri dan rasa ingin tahu mampu menyebutkan tiga macam
gerak tumbuhan berdasarkan faktor yang mempengaruhinya dengan tepat
setelah melakukan studi pustaka dan tanya jawab.

2. Siswa dengan rasa kerjasama dan teliti mampu menyebutkan minimal tiga
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contoh gerak tumbuhan dengan tepat setelah melakukan diskusi dan persentasi.
3. Siswa dengan kreatif dan tanggungjawab mampu membedakan gerak
tropisme, nasti dan taksis denga benar setelah melakukan diskusi dan

presentasi.

4. Siswa dengan berpikir logis mampu menentukan sumber cahaya yang dapat
mempengaruhi gerak tumbuhan dengan tepat setelah melakukan studi pustaka

dan tanya jawab.

5. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mampu menentukan jenis gaya yang
mempengaruhi gerak tumbuhan dengan tepat setelah mendengarkan penjelasan

dari guru.

6. Siswa dengan logis mampu menjelaskan pengaruh getaran terhadap gerak

tumbuhan dengan tepat setelah mendengarkan penjelasan dari guru.

Materi Pembelajaran

1. Gerak Tumbuhan

Tumbuhan juga melakukan gerak meskipun gerak pada tumbuhan tidak
menghasilkan perpindahan tempat. Gerak tumbuhan hanya dilakukan oleh bagian
tertentu, seperti bagian ujung tunas, ujung akar, dan daun. Tumbuhan tingkat
tinggi dapat merespon rangsangan tertentu dari lingkungannya dengan melakukan
gerak. Gerak tumbuhan umumnya sangat lambat sehingga perlu ketelitian tinggi
untuk dapat mengamatinya. Gerak pada tumbuhan terbagi menjadi tiga yaitu

gerak endonom, eksionom, dan higroskopis.
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2. Gaya (Gaya Gravitasi)
Gaya merupakan suatu tarikan atau dorongan yang menyebabkan perubahan suatu
benda baik perubahan bentuk, posisi, kecepatan volume maupun arah gerak.
Sebuah gaya disimbolkan dengan huruf F singkatan dari Force. Satuan gaya
dalam Satuan Internasional (SI) adalah Newton (N).
Gaya dibagi menjadi dua macam yaitu:
a. Gaya sentuh adalah gaya yang disebabkan karena adanya sentuhan.
Contohnya gaya otot, gaya mesin dan gaya pegas.
b. Gaya tak sentuh adalah gaya yang disebabkan tanpa adanya
sentuhan. Contohnya gaya listrik, magnet dan gaya gravitasi bumi.
Gaya gravitasi adalah gaya tarik yang diakibatkan oleh bumi. Benda-benda yang
kita lemparkan keatas akan selalu jatuh ke bumi. Hal ini terjadi karena adanya
gaya gravitasi bumi.
4. Getaran
Menurut Wasis (2008: 207), getaran adalah gerakan bolak balik secara periodik
melalui titik setimbangnya.
Dalam gambar disamping titik

kesetimbangannya adalah B. Jika kamu

menetapkan titik B sebagai titik awal lintasan,

e

J/
/
Py

karton B
dinding

maka B — C — B — A — B disebut satu getaran.
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5. Cahaya

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Cahaya dapat merambat dalam
ruang hampa. Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya disebut sumber
cahaya. Contoh dari sumber cahaya adalah matahari, bulan, bintang, lilin, lampu
pijar dan sebagainya.

Metode Pembelajaran

Model : Cooperative Learning

Metode : Diskusi, Presentasi, Tanya Jawab.

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2x40°)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Siswa memberi salam kepada guru, siswa menjawab salam guru dengan

rasa hormat.

b. Siswa duduk dengan disiplin untuk menerima pelajaran, guru mengecek

kehadiran siswa dan kesiapan siswa untuk menerima pelajaran.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan

guru dengan cermat.

d. Guru memberikan motivasi dan apersepsi pada siswa.

“Tahukah kalian kemana arah tumbuhan bergerak? Apakah lurus atau berbelok?

Jika berbelok mengarah kemana?”.



93

2. Kegiatan inti (60 menit)
Eksplorasi

a. Siswa dengan logis menjawab kemana arah gerak tumbuhnya batang.

b. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk membaca materi tentang

gerak tropisme, siswa dengan cermat mempelajai materi gerak tropisme.

c. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada materi yang masih

kurang jelas, guru menanggapi pertanyaan siswa.

Elaborasi

a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok, siswa berkumpul
dengan kelompoknya dengan disiplin.

b. Guru meminta tiap kelompok untuk mempelajari LKS dan bertanya jika
ada kesulitan, siswa dengan cermat mempelajari LKS.

c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi tentang soal-soal permainan
edukatif pada LKS, siswa dengan rasa kerjasama dan teliti menjawab
pertanyaan pada LKS dengan kelompoknya masing-masing.

d. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakan jawaban
secara bergantian, siswa dari perwakilan kelompok dengan penuh
tanggungjawab mempresentasikan hasil diskusi.

Konfirmasi
a. Siswa dari kelompok lain menanggapi presentasi dari kelompok yang

maju dengan kreatif dan percaya diri.
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b. Guru dengan rasa demokrasi memberikan penghargaan pada kelompok
yang mendapatkan peringkat baik.

c. Guru bersama siswa mengulas kembali jawaban yang tepat mengenai
materi diskusi.

4. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Guru membantu siswa untuk menyimpulkan materi, siswa bersama-sama

menyimpulkan materi yang dipelajari dengan logis dan komunikatif.

b. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya

tentang gerak nasti, siswa mencatat tugas dari guru dengan teliti.

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam, siswa membalas salam guru

dengan rasa hormat.

I1. Pertemuan ke-2 (2x40°)

4. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Siswa berdoa dan memberi salam kepada guru dengan rasa toleransi dan

hormat, guru membalas salam siswa.

b. Siswa duduk dengan disiplin untuk menerima pelajaran.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan

guru dengan cermat.

d. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memberikan apersepsi

yaitu: “Kemanakah arah gerak akar tumbuhan? Ke atas atau bawah?”
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5. Kegiatan inti (60 menit)

Eksplorasi
a. Siswa dengan logis dan cerdas menjawab arah tumbuhnya akar pada

tumbuhan.

b. Guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya dan menjelaskan sedikit materi gerak nasti, siswa
mendengarkan penjelasan guru dengan cermat.

c. Guru menggali pengetahuan siswa dengan menanyakan soal tentang

perbedaan gerak tropisme dan nasti.

d. Siswa mengacungkan jari dan mengemukakan pendapatnya tentang
perbedaan gerak tropisme dan nasti dengan keratif dan percaya diri,

guru mengapresiasi pendapat siswa dengan rasa demokrasi.

Elaborasi

a. Siswa diminta untuk berkumpul dengan kelompok yang sudah dibentuk
dipertemuan pertama dengan disiplin, untuk mendiskusikan LKS tentang

gaya yang mempengaruhi gerak tumbuhan.

b. Sebelum berdiskus guru menjelaskan petunjuk diskusi, siswa

mendengarkan penjelasan guru dengan cermat.

c. Siswa bersama dengan kolompoknya dengan kerjasama dan penuh
tagggungjawab berdiskusi dalam menjawab soal-soal pada LKS, guru

membimbing kegiatan diskusi.
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d. Setelah selesai diskusi, perwakilan siswa dari setiap kelompok bergantian
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis dengan percaya diri, guru

membimbing siswa dalam menuliskan hasil diskusi kelompok.

Konfirmasi
a. Siswa dalam kelompok lain menanggapi jawaban kelompok yang maju
dengan rasa toleransi, guru mempersilahkan kelompok yang maju untuk

menjawab pertanyaan temannya.

b. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang mendapatkan
peringkat baik.
c. Siswa menanyakan materi yang belum diketahui atau yang belum jelas

dengan penuh rasa ingin tahu, guru menanggapi pertanyaan siswa.

6. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Siswa dengan penuh tanggung jawab bersama-sama menyimpulkan

materi yang telah dipelajari dengan bimbingan guru.

b. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya

tentang gerak taksis, siswa mencatat tugas guru dengan teliti.

I11. Pertemuan ke-3 (2x40°)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dan menanyakan siswa yang tidak hadir, siswa

menjawab pertanyaan guru dengan rasa hormat.
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b. Siswa duduk dengan disiplin untuk menerima pelajaran.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan

guru dengan cermat.

d. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memberi apersepsi yaitu:

“Tahukah kalian apa yang terjadi jika putri malu daunnya disentuh?”.

2. Kegiatan inti (60 menit)

Eksplorasi
a. Siswa dengan logis dan cerdas menjawab perubahan putri malu saat

daunnya disentuh.

b. Guru menjelaskan sedikit materi gerak taksis dan contohnya, siswa
mendengarkan penjelasan guru dengan cermat.
c. Guru menggali pengetahuan siswa tentang perbedaan gerak nasti dan

taksis.

d. Siswa mengacungkan jari dan mengemukakan pendapatnya tentang
perbedaan gerak nasti dan taksis dengan keratif dan percaya diri, guru

mengapresiasi pendapat siswa.
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Elaborasi

a. Siswa diminta untuk berkumpul dengan kelompok sebelumnya dengan

disiplin untuk mendiskusikan LKS tentang getaran yang mempengaruhi

gerak tumbuhan.

. Siswa bersama dengan kolompoknya dengan kerjasama dan penuh

tagggungjawab berdiskusi dalam menjawab soal-soal pada LKS, guru

membimbing kegiatan diskusi.

Setelah selesai diskusi, perwakilan siswa dari setiap kelompok bergantian
mempresentasikan  hasil diskusinya dengan percaya diri dan

tanggungjawab, guru membimbing siswa dalam kegiatan presentasi.

Konfirmasi

3.

a. Siswa dalam kelompok lain menanggapi jawaban kelompok yang maju

dengan rasa toleransi, guru mempersilahkan kelompok yang maju untuk

menjawab pertanyaan temannya.

. Guru dengan rasa demokrasi memberikan penghargaan pada kelompok

menjawab soal dengan nilai tertinggi.
Siswa menanyakan materi yang belum jelas dengan penuh rasa ingin

tahu, guru menanggapi pertanyaan siswa.

Kegiatan Penutup (10 menit)
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a. Siswa dengan penuh tanggung jawab bersama-sama menyimpulkan

materi yang telah dipelajari dengan bimbingan guru.

b. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mempelajari semua materi yang
telah dijelaskan karena akan diadakan ulangan pada pertemuan

selanjutnya, siswa mencatat tugas guru dengan teliti.

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam, siswa membalas salam dari

guru dengan rasa hormat.

H. Sumber Belajar

Karim, S., I. Kanawati, Y. N. Fauziah, & W. Sopandi. 2008. Belajar IPA
Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas.

Wasis & S.Y. Irianti. 2008. llmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.

Yulikiana. 2008. Biologi untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

I.  Penilaian Hasil Belajar

c. Teknik Penilaian:

2. Tes tertulis

d. Bentuk Instrumen:

3. LKS Permainan Edukatif (terlampir)

4. Pilihan ganda (terlampir)
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KISI-KISI SOAL UJI COBA

Lampiran 5
Sekolah : SMP N 32 Semarang
Mata Pelajaran  IPA

Standar Kompetensi : Biologi
Fisika

: 3. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan
: 5. Memahami perubahan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari

Jumlah Soal :50
Bentuk Soal : PG

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknolgi sehari-hari

NO

INDIKATOR

TIPE SOAL

C1

C2 Cc3

C4

NOMOR
SOAL

Menijelaskan sifat yang dimiliki oleh tumbuhan

>

Menentukan contoh peristiwa iritabilitas pada tumbuhan

>

40

Menjelaskan pengertian gerak tumbuhan

X X X X X

10
11
23
38
48

Menentukan jenis gerak tumbuhan melalui sebuah contoh

14
15
22
39
41
47

Menentukan jenis gerak tumbuhan berdasarkan gambar

X X|X X X X X X X X

12
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16
26
29
36
42

Menentukan contoh dari macam-macam gerak tumbuhan

X X X X X X X X|X X X X X

3
20
27
31
33
35
37
44

Membedakan gerak taksis, tropisme dan nasti

19
28

Menentukan faktor yang mempengaruhi gerak pada tumbuhan

X X X X |[X X

18
21
32
46

Menganalisis terjadinya gerak tumbuhan yang dipengaruhi faktor getaran dan
cahaya

17
13
30
49

10

Menganalisis terjadinya gerak tumbuhan melalui cerita

X X| X X X X

24
25

11

Menentukan nama lain dari nama jenis gerak tumbuhan

x X

8
34
50

12

Membedakan gerak geotropisme positif dan negatif

43
45

Jumlah Soal (Presentase)

(12%)

13
(26%)

25
(50%)

(12%)

50
(100%)
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Lampiran 6 103

SOAL UJI COBA

Nama : Mata Pelajaran: Nilai:
No. Absen lImu Pengetahuan | | .o,
Kelas : Alam

Hari/Tannnal

Pilinlah jawaban yang kalian anggap paling benar dengan memberikan tanda silang
(X) pada salah satu huruf a, b, c, atau d!

1. Tumbuhan tidak mempunyai sistem saraf dan indera untuk menerima dan menanggapi
rangsangan, akan tetapi tumbuhan memiliki sifat....

a. reseptor c. gerak tubuh
b. iritabilitas d. gerak motorik

2. Dibawah ini yang bukan peristiwa iritabilitas adalah....
a. tangkai bunga akan layu jika tua
b. akar akan selalu menembus tanah
c. batang membengkok kearah cahaya
d. batang kacang panjang membelit tangkai
3. Pada tanaman anggur, bila ujung sulur menyentuh ranting kayu pada sisi kiri, maka sulur akan
melilit ranting ke arah kiri, dan sebaliknya bila tidak ada sentuhan maka sulur akan lurus.
Gerak yang dilakukan tumbuhan diatas disebut....

a. geotropisme c. kemotropisme
b. fototropisme d. tigmotropisme
4. Tumbuhan merupakan organisme yang dapat membuat makanan sendiri melalui proses....
a. makan c. fotosintesis
b. membelah diri d. fermentasi

5. Gerak tropisme yang arah geraknya menjauhi rangsangan disebut gerak....
a. tropisme positif c. fototropisme positif
b. tropisme negatif d. fototropisme negatif

6. Gerak akar menuju zat makanan yang berada di dalam tanah merupakan contoh gerak....
a. tropisme positif c. kemotropisme positif

b. tropisme negatif d. kemotropisme negatif

Gerak pada tanaman disamping merupakan contoh gerak

geotropisme
fototropisme
kemotropisme
hidrotropisme

=

s ‘?f\'

o0 oTw:
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8. Gerak eksionom disebut juga gerak....
a. autonom c. endonom
b. multinom d. etionom

9. Jenis gerak yang dilakukan oleh gamet jantan lumut menuju gamet lumut betina disebut....
a. geotaksis c. kemotaksis
b. hidrotaksis d. galvanotaksis

10. Berikut ini merupakan gerak tumbuhan yang berdasarkan arah rangsangan, kecuali....

a. nasti c. tropisme
b. taksis d. kemotaksis

11. Adanya gaya gravitasi bumi menyebabkan akar tumbuhan menuju ke tanah. Gerak akar
tumbuhan menuju tanah merupakan gerak....

a. geotropisme ¢. kemotropisme
b. fototropisme d. tigmotropisme
12 Gambar disamping merupakan contoh gerak....
a. nasti
b. taksis
c. tropisme

d. higroskopis

13. Auksin yang dibentuk pada ujung kecambah akan dipengaruhi oleh cahaya. Apabila disinari
pada suatu sisi saja, kecambah tersebut akan....
a. terhambat
b. tumbuh lurus
c. tumbuh membengkok
d. tumbuh menuju datangnya cahaya
14. Spermatozoid lumut, dapat berenang melewati air hujan kearah sel telur didalam arkegonium
lumut betina. Gerakan ini termasuk gerak....
a. fotonasti c. fototropisme
b. kemotaksis d. kemotropisme
15. Kloroplas tumbuhan selalu bergerak ke bagian sel yang terkena cahaya matahari. Hal ini
merupakan contoh gerak....
a. fototaksis ¢. galvanotaksis
b. fotonasti d. hidrotropisme

Gerak tumbuhan yang akan terjadi pada gambar
disamping adalah gerak....

a. niktinasti

b. termonasti

C. seismonasti
Y T d. nasti kompleks

mberikan getaran pada tumbuhan putri malu akan menyebabkan daun mengatup.

Jika getaran yang kita berikan terjadi dalam waktu yang cepat maka daun putri malu akan....




18.

19.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
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mengatup tapi lambat
mengatup dengan cepat
sebagian mengatup

d. tidak mengatup
Berikut ini merupakan faktor rangsangan dari luar yang menyebabkan gerak pada tumbuhan,
kecuali....

a. air c. cahaya

b. hama d. gaya gravitasi
Gerak taksis berbeda dengan gerak tropisme, karena gerak taksis adalah....

a. gerak yang belum diketahui penyebabnya

b. gerak bagian tubuh tumbuhan yang menuju atau menjauhi rangsangan

c. gerak bagian tubuh tumbuhan sebagai reaksi adanya rangsang dari luar

d. gerak pindah tempat tubuh tumbuhan menuju atau menjauhi arah datangnya rangsang
20. Contoh gerak endonom yang benar adalah....

a. gerak rotasi sel Hydrilla verticillata

b. gerak akar menembus ke tanah

c. gerak menutupnya daun putri malu

d. gerak mekarnya bunga pukul empat di sore hari
Faktor-faktor yang mempengaruhi gerak pada tumbuhan adalah....

a. cahaya, sentuhan, dan suhu

b. cahaya, air, dan kelembaban

C. gaya gravitasi, cahaya, dan gaya isap daun

d. gaya gravitasi, sentuhan, dan daya kapilarisasi akar
Gerak menutupnya stomata karena pengaruh sinar matahari merupakan contoh gerak....

a. tropisme c. fotonasti

b. niktinasti d. seismonasti
Gerak nasti pada tumbuhan yang disebabkan oleh beberapa macam rangsangan misalnya suhu,
bahan kimia dan cahaya disebut gerak....

a. fotonasti C. seismonasti

b. niktinasti d. nasti kompleks
Jika di dekat tanaman kacang panjang diletakkan kayu, maka beberapa hari kemudian yang
terjadi pada tanaman tersebut adalah. ...

a. daun menjauhi kayu

b. sulur membelit kayu

c. sulur mendekati kayu

d. daun mendekati kayu
Tuti  meletakkan tanaman dekat jendela, setiap hari jendela selalu dibuka.
Setelah beberapa hari kemudian yang terjadi pada tanaman tersebut adalah ....

a. membelok menuju sumber air

b. membelok menuju pusat bumi

c. menjauhi arah datangnya sinar

d. mengarah pada datangnya sinar

oo

. é‘f"'  Gambar disamping merupakan contoh gerak....
' 3 a. seismonasti

b. niktinasti
c. termonasti
d. fotonasti
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27. Berikut ini yang termasuk gerak kemotropisme adalah....
a. mengatupnya daun putri malu
b. mekarnya bunga pukul empat pada sore hari
c. sulur pada tanaman anggur dan ketimun yang membelit
d. pertumbuhan pembuluh serbuk sari menuju bakal buah pada saat pembuahan
tumbuhan berbunga
28. Gerak tropisme dan taksis merupakan gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh arah
datangnya rangsang. Sedangkan gerak nasti merupakan gerak....

a. gerak yang belum diketahui penyebabnya
b. gerak tumbuhan yang menjauhi rangsangan
c. gerak tumbuhan sebagai reaksi adanya rangsang dari luar
d. gerak tumbuhan yang tidak dipengaruhi oleh arah datangnya rangsang

29.
Mekarnya bunga tulip pada musim semi merupakan

contoh gerak....
a. fotonasti
b. niktinasti
c. termonasti
d. seismonasti
30. Batang tanaman yang tumbuh melengkung ke arah cahaya membuktikan bahwa ....
a. cahaya mempercepat pembelahan sel
b. cahaya mempercepat pengupan
c. cahaya mempengaruhi gerak tumbuhan
d. cahaya tidak mempengaruhi gerak tumbuhan
31. Dibawah ini yang merupakan contoh gerak nasti kompleks adalah....
a. mekarnya bunga pukul empat
b. menutupnya daun majemuk (lamtoro, turi) karena cahaya gelap
c. membukanya mulut daun (stomata) pada siang hari karena adanya karbondioksida
d. membuka dan menutupnya mulut daun (stomata) karena cahaya matahari, zat kimia,

air dan suhu
32. Pecahnya kulit polong-polongan merupakan gerak higroskopis karena dipengaruhi faktor....
a. suhu c. kadar air
b. cahaya d. persinggungan

33. Gerakan berikut yang tidak termasuk gerakan higroskopis adalah....
a. gerak pecahnya biji tanaman kacang-kacangan
b. gerak daun ketika terjadi hujan lebat
c. gerak membukanya kotak spora pada tumbuhan paku
d. gerak membukanya kotak spora pada tumbuhan lumut
34. Gerak seismonasti merupakan gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh sentuhan. Nama lain
gerak seismonasti adalah gerak....
a. monasti c. tigmonasti
b. trinasti d. higronasti
35. Yang termasuk ke dalam gerak geotropisme adalah ....
a. arah akar menembus tanah
b. menutupnya daun putri malu jika disentuh
. gerak sulur membeli batang atau benda yang lain
arah tumbuhnya tunas menuju datangnya cahaya

© oo
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36.
Pecahnya biji pada tumbuhan pacar air merupakan

contoh dari gerak....

a. nhasti
b. taksis
c. tropisme

d. higroskopis

37. Gerakan tumbuhan berikut yang tidak termasuk gerak eksionom di antaranya adalah ....
a. gerak fototropisme, geotropisme
b. gerak kemotaksis, fototaksis
c. gerak niktinasti, fotonasti
d. gerak higroskopis, hidrokopis
38. Arah dari gerakan fototropisme adalah ....
a. ke atas c. ditentukan oleh rangsang
b. menuju cahaya d. tidak ditentukan rangsang
39. Gerak mekarnya bunga matahari merupakan contoh gerak ....

a. seismonasti c. niktinasti
b. fototropisme d. fototaksis
40. Berikut ini yang tidak termasuk iritabilita pada tumbuhan diantaranya ....
a. bunga tulip mekar saat musim semi
b. pohon mangga yang berbuah sangat lebat
c. batang membelok kearah cahaya matahari
d. daun putri malu mengatup saat diberi getaran

41. Euglena yang dikenai cahaya akan bergerak pindah tempat menuju ke arah datangnya cahaya.
Contoh berikut merupakan gerak ....
a. taksis c. kemotaksis
b. fototaksis d. kemotropisme

42. Gambar disamping merupakan contoh gerak ....

a. fototropisme

b. hidrotropisme
¢. kemotropisme
d. tigmotropisme

43. Biji yang diletakkan diatas tanah, akan tumbuh akar yang masuk kedalam tanah dan
berkecambah. Gejala ini termasuk....
a. geotropisme positif c. fototropisme positif
b. geotropisme negatif d. fototropisme negatif
44. Dibawabh ini yang menunjukkan gerak fotonasti adalah ....
a. gerak sirih membelit tongkat
b. gerak membuka dan menutupnya stomata
c. gerak menutup Mimosa pudica bila disentuh
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d. gerak mekar Mirabilis jalapa di pagi dan sore hari
Geotropisme negatif merupakan respon pada tumbuhan berupa....

a. pertumbuhan akar c. menutupnya daun putri malu

b. pertumbuhan tunas d. jatuhnya buah dari tangkainya
Tigmotropisme merupakan gerak tumbuhan akibat adanya....

a. cahaya C. gaya gravitasi

b. sentuhan d. persinggunangan

Gerak menutupnya daun petai cina dan lamtoro di waktu sore hari merupakan contoh gerak...

a. fotonasti c. termonasti
b. niktinasti d. seismonasti
Suatu tanaman yang dipengaruhi oleh rangsangan cahaya akan tumbuh menuju ke arah cahaya.
Jenis gerak yang dilakukan oleh tumbuhan ini disebut ....
a. geotropisme c. hidrotropisme
b. fototropisme d. tigmotropisme
Terjadinya perkecambahan dipengaruhi oleh faktor cahaya matahari yang diterima. Apabila
cahaya yang diperoleh berasal dari lampu, maka perkecambahan akan mengalami ....

a. sebagian tumbuh c. pertumbuhan terjadi dengan cepat

b. tidak dapat tumbuh d. pertumbuhan terjadi, tetapi lambat
Gerak tigmotropisme disebut juga gerak....

a. fotonasti c. heliotropisme

b. higroskopis d. haptotropisme
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Lampiran 8

DAFTAR NAMA PESERTA UJI COBA SOAL

KELAS IX C SMP N 32 SEMARANG

NO NAMA KODE
1 | ALAN KUSUMA PUTERA UC-01
2 | ALDI KRISMAWAN TRUADI UC-02
3 | ALFA SELKLI INDIRA SUPIT UC-03
4 | ARIAMIRUDIN Uc-04
5 | ATIKA ASRI PUSPITASARI UC-05
6 | AULIANURUL SAPUTRI UC-06
7 | CHRIST NOVIA PUTRI S Uc-07
8 | DAVID CAHYA PURNAMA UC-08
9 | DEWI ANDINI UC-09
10 | ERIN KRISDWIMAR UC-10
11 | FEBYANA DEWI CAHYANI UC-11
12 | IVA WIJANARKO UC-12
13 | KOO YUSTIN OCTAVIA UC-13
14 | LADY ZERLINA AZALIA UC-14
15 | MILAL MIZAN ALHAMID UC-15
16 | MUHAMMAD ADI UNTORO UC-16
17 | NINE ANGGUN ATMA UTAMI uc-17
18 | NOVIYANTO SAPUTRO UC-18
19 | RADITE OCTAVANKA P UC-19
20 | REYNALDO PlIJAR PANGESTO UC-20
21 | RICKY IRWAN SYAH UC-21
22 | RINA WURI HANDAYANI ucC-22
23 | RIZDA MAYERLANDY UcC-23
24 | SEPTIA INDRIYANI UcC-24
25 | SHINTA NOVIYANTI UC-25
26 | SURYA AGUNG WALUYO UC-26
27 | THOMAS JOURDIA ARIYANTO uc-27
28 | RAHWIRDA NOVITA PUTRI UC-28
29 | YOGA ERMAWAN UC-29
30 | YOLANDA DAVIA DAY UC-30
31 | YONATAN RIZKY FERNANDO UC-31
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Lampiran 10

Laiupuail gv

ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS

Kode Nomor Seal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
9 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
4 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0
14 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
2 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0
8 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1
5 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0
10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0
29 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1
6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
15 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0
25 1 0 0 0 0 0 I 0 1 0
19 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0
7 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0
30 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1
28 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
24 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0
3 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
23 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0
11 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0
12 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0
18 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0
16 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0
17 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0
21 0 0 1 1 1 i 0 0 0 1
22 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0
26 0 1 0 1 i 1 0 0 1 0
Jumlah 16 11 16 21 19 11 20 12 22 11
Mt 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29.94 29,94 29,94
& St 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7.98 7,98 7,98 7.98
E P 0,516129] 0,3548387| 0,516129| 0,6774194] 0,6129032] 0,3548387| 0,6451613| 0,3870968| 0,7096774| 0,3548387
s q 0,483871] 0,6451613] 0.483871] 0,3225806] 0,3870968] 0.6451613| 0,3548387| 0,6129032] 0,2903226] 0,6451613
Mp 33,94 30,64 32,75 28,05 29,11 32,82 32,60 34,75 29,82 34,09
T'pbis 0,52 0,07, 0,36 -0,34 0,13 0,27 0,45 0,48 -0,02 0,39
thitung 3,26 0,35 2,11 -1.96 -0,71 1,50! 2,71 294 -0,12 2,25
ttabel 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70, 1,70, 1,70) 1,70,
Kriteria Valid | Tdkvalid | Valid | Tdk valid | Tdk valid | Tdk valid |  Valid Valid | Tdk valid | Valid
JB 16 11 16 21 19 11 20 12 22 11
v JS 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
= 1K 0,52 0,35 0,52 0,68 0,61 0,35 0,65 0,39 0,71 0,35
Kriteria Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sed Mudah | Sedang
JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
JB 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10
-§ BA 8 5 7 6 6 7 9 6 8 6
2 BB 2 3 3 9 7 2 3 1 6 1
E- PA 0,80 0,50/ 0,70 0,60 0,60 0,70 0,90 0,60 0,80 0,60
a PB 0,20 0,30 0,30 0,90/ 0,70 0,20 0,30 0,10 0,60 0,10
DB 0,60 0,20/ 0,40 -0,30 -0,10 0,50 0,60 0,50, 0,20 0,50/
Kriteria Baik Jelek Sgt Jelek | Sgt Jelek Baik Baik Baik Jelek Baik
k 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ﬁ Vi 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729
% Fi4(nitung) 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828
;: Ttabel 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355
4 Kriteria Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel
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ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS

Nomor Soal
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- i D e D ek e D D D e e e e e b e e e e e G b b e

C OO = m m O OO0 =~ O = =00 00 OO ™= mO mmoO

OO OO OO OO OO =0 OO ™ it o OO0 O e O vt bt e O

O e e e e e b b DD e e b b e i D D e e bt b e et D bt b

Pkt kO bk ek D et D ek e O bt et e bk e e e b ek bt

OO DO OO D D e bt O b b O ot

C OO0 = OO =0 OO CO = O = OO OO ™ v e it s © o

B — 0 — G QU o U S G g GGG 5 5 S G S S U

OO OO OO0 =0 =0 =~ 0O O OO O = OO0 ™ m O = O

C O™ OO =0 =00~ =00 —~000C =0 ~O00O0O 0 ™D ™ =

25 24 11 11 25 27 20 13 26 12 12
29,94 29,94/ 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94
7.98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98
0.8064516] 0,7741935] 0,3548387| 0,3548387| 0,8064516] 0,8709677| 0,6451613] 0,4193548| 0,8387097| 0,3870968) 0,3870968
0.1935484] 0,2258065| 0,6451613] 0,6451613] 0,1935484] 0,1290323| 0,3548387 0,5806452 0,1612903] 0,6129032| 0,61 29032
31,72 31,08 32,27 35,91 30,44 30,70 32,30 35,38 31,31 35,17 31,67
0,46, 0,27 0,22 0,55 0,13 0,25 0,40 0,58, 0,39 0,52 0,17
2,76 1,49 1,20 3,59 0,70 1,391 2,35 3,84 2,291 3,29 0,94
1,70 1,70] 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70, 1,70 1,70 1,70/ 1,70)
Valid Tdk valid | Tdk valid Valid Tdk valid | Tdk valid Valid Valid Valid Valid Tdk valid
25 24 11 11 25 27 20 13 26 12 12
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
0,81 0,77 0,35 0,35 0,81 0,87 0,65 0,42 0,84 0,39, 0,39
Mudah Mudah Sedang | Sedang | Mudah Mudah | Sedang | Sedang | Mudah Sedang | Sedang
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 9 4 6 9 10 8 9 10 8 4
5 6 4 0 8 8 2 2 6 2 3
1,00 0,90 0,40 0,60 0,90 1,00 0,80 0,90, 1,00 0.80; 0,40
0,50 0,60 0,40 0,00 0,80 0,80 0,20 0,20; 0,60 0,20 0,30
0,50 0,30 0,00 0,60 0,10 0,20! 0,60 0,70 0,40! 0,60] 0,10
Baik Sgt Jelek Baik Jelek Jelek Baik Baik Baik Jelek
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
63,729 | 63,729 | 63,729 | 63729 | 63,729 | 63,729 | 63729 | 63,729 | 63,729 | 63729 | 63729
0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828
0,355 0,350 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355
Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel
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ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS

Nomor Soal

~
[N

N
-

25

[
*

27

»
@

3
-

«w
2]

“w
-

w
N

P e A G S S N D G S S DG G G IR PRI G ot S O Ve~ G g Pty

C 000 O~ ~ 0O OO mmmmemm—mOO 00O m = m =~

B = B T Y U — T T e

1
1
1
1
1
1
1
1
0
0
1
1
1
1
0
1
1
1
1
0
0
0
1
1
0
1
0
0
1
1
1

D e D D D e D et O e v O et bt ma b (bt bk

1
1
1
1
1
1
1
1
1
i
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
1
1

COO O OO OO =0~ DO O D D o e b e e e e e e e e

—_—-D O e = O O OO OO OO O OO e

DO O D OO D OO O o O o b e e e e e e e e

OO D et D D e b D e e e Ot et b e e D D e
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28 13 13 22 22 30 16 16 21 22 13
29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94 29,94
7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98
0,9032258| 0,4193548] 0,4193548] 0,7096774| 0,7096774( 0,9677419] 0,516129] 0.5 16129] 0,6774194] 0,7096774| 0.4193548)
0,0967742] 0,5806452] 0,5806452| 0,2903226] 0,2903226] 0,0322581| 0.483871| 0,483871 0,3225806| 0,2903226{ 0,5806452
29,64 33,77 34,69 31,50 31,23 29,93 35,00 32,63 32,52 30,64 34,92
-0,11 0,41 0,51 0,31 0,25 0,00 0,66 035 0,47 0,14 0,53
-0.61 241 3,16 1,73 1,41 -0,01 4,67 2,00! 2,87 0,75 337
1,70 1,70 1,70 1,70/ 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70 1,70
Tdk valid Valid Valid Valid Tdk valid | Tdk valid Valid Valid Tdk valid | Tdk valid Valid
28 13 13 22 22 30 16 16 21 22 13
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
0,90 0,42 0,42 0,71 0,71 0,97 0,52 0,52 0,68 0,71 0,42
Mudah Sed: Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang g Mudah Sedang
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 5 8 8 9 10 10 8 10 8 8
10 2 2 6 5 10 2 4 4 6 2
0,90 0,50 0,80, 0,80 0,90 1,00 1.00 0,80 1,00, 0,80 0,80
1,00 0,20 0,20 0,60 0,50 1,00 0,20 040! 0,40 0,60 0,20
-0,10 0,30 0,60 0,20 0,40 0,00 0,80 0,40 0,60, 0,20 0,60
Sgt Jelek Baik Jelek Sgt Jelek | Sgt Baik Baik Jelek Baik
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729
0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355
Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel
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ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS
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28 19 26 22 25 19 15 19 18 18
29,94 29,94 29.94 29,94 29,94 29.94 29,94 29,94 29,94 29.94 29,94
7,98 7.98 7,98 7,98 7,98 7.98 7,98 7,98 7,98 7,98 7,98

0,9032258] 0,6129032] 0.8387097] 0,6451613] 0,7096774] 0,8064516] 0.6129032 0,483871| 0,6129032] 0,5806452] 0,5806452
0,0967742| 0,3870968] 0,1612903] 0,3548387| 0,2903226{ 0,1935484( 0,3870968| 0,516129] 0,3870968| 0,4193548] 0.4193548

30,46 32,79 30,88 33,15 30,91 3148 31,37 32,87 31,84 33,28 33,56
0,20 0,45 0,27 0,54 0,19 0,39 0,23 0,36 0,30 0,49 0,53
1,11 2,71 1,52 3,48 1,05 231 1,25 2,05 1,70 3,05 340
1,70, 1,70 1,70 1,70 1,70, 1,70, 1,70 1,70 1,70, 1,70 1,70

Tdkvalid | Valid | Tdkvalid | Valid [ Tdkvalid | Valid | Tdkvalid [ Valid | Tdkvalid | Valid Valid

28 19 26 20 22 25 19 15 19 18 18

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
0,90 0,61 0,84 0,65 0,71 0,81 0,61 0,48 0,61 0,58 0,58

Mudah Sed Mudah Sed Mudah Mudah Sedang dang Sedang | Sed Sed:

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 9 10 10 9 10 8 8 8 9 9
8 3 7 3 8 6 5 4 6 4 3
1,00, 0,90 1,00, 1,00 0,90 1,00 0,80/ 0,80/ 0,80 0,90 0,90
0,80 0,30/ 0,70] 0,30 0,80/ 0,60 0,50 0,40 0,60 0,40 0,30
0,20 0,60 0,30 0,70 0,10] 0,40 0,30 0,40 0,20 0,50 0,60

Jelek Baik Baik Jelek Jelek Baik Baik

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729
0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355
Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel
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ANALISIS VALIDITAS, INDEKS KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, dan RELIABILITAS

Nomor Soal y ¥
44 45 46 47 48 49 50
1 1 1 1 1 1 0 45 2025
1 1 1 1 1 1 1 45 2025
1 1 0 1 0 0 0 43 1849
1 1 1 1 1 1 1 42 1764
1 1 1 1 0 1 1 42 1764
1 1 1 1 1 1 1 42 1764
1 1 0 1 0 0 1 38 1444
1 1 1 1 1 1 0 38 1444
1 0 0 0 0 1 0 32 1024
1 0 1 0 1 1 0 33 1089
(6] 0 1 0 1 0 0 30 900
1 0 1 0 0 0 1 30 900
1 0 0 0 0 1 1 30 900
1 1 0 1 0 0 0 30 900!
1 1 0 1 0 0 1 27 729
0 0 1 1 0 0 0 27 729
0 1 0 0 0 1 0 27 729
0 1 0 1 1 0 1 26 676
1 0 1 1 0 1 0 26 676
1 1 1 0 0 0 1 26 676
1 0 1 1 0 0 1 25 625
1 1 1 1 1 0 1 25 625
1 1 0 1 0 0 0 25 625
0 1 0 0 0 0 0 24 576
1 1 1 0 0 0 0 24 576
0 0 0 1 0 1 0 23 529
1 1 1 1 0 0 0 23 529
1 1 1 1 0 0 0 20 400
0 1 0 0 0 0 0 20 400
1 0 1 0 0 1 0 20 400
1 1 0 0 1 0 1 20 400
24 21 18 19 10 13 13 928 861184
29,94 29.94 29,94 29,94 29,94 29.94 29,94
7,98 7.98 7,98 7,98 7.98 7.98 7,98
0,7741935] 0.6774194] 0,5806452] 0,6129032] 0,3225806] 0.4193548] 0,4193548
0,2258065] 0,3225806[ 0,4193548 0,3870968] 0,6774194] 0,5806452| 0,5806452
31,29 31,05 31,28 32,21 34,60 3423 32,15
0,31 0,20 0,20, 0,36 0,40 0,46 0,24
1,78 1,11 1,09 2,07 2,37 2,77 1,31
1,70 1,70 1,70 1,70 1,70] 1,70, 1,70
Valid Tdk valid | Tdk valid Valid Valid Valid | Tdk valid
24 21 18 19 10 13 13
31 31 31 31 31 31 31
0,77 0,68 0,58 0,61 032 0,42 0,42
Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10
10 8 7 8 6 8 5
7 8 5 5 2 2 2
1,00, 0,80 0,70 0,80 0,60 0,80] 0,50
0,70 0,80 0,50 0,50 0,20 0,201 0,20
0,30 0,00! 0,20 0,30 0,40 0,60 0,30
Sgt Jelek Jelek Baik
50 50 50 50 50 50 50
63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729 63,729
0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828 0,828
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355
Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel | Reliabel
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PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL

Rumus

e My My \/E

S q
Keterangan:
M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M, = Rata-rata skor total
S = Standart deviasi skor total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal
Kriteria
Apabila tyigyne > tiape, maka butir soal valid.
dengan:
Thbis n-2
t hitung 2
l-r pbis

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Butir soal no 1

No Kode ) Skor Total (Y) y? XY
1 UC-31 1 45 2025 45
2 UC-1 1 45 2025 45
3 UC-27 1 43 1849 43
4 Uc-9 1 42 1764 42
5 ucC-4 1 42 1764 42
6 UC-14 1 42 1764 42
7 UC-13 1 38 1444 38
8 uC-2 0 38 1444 0
9 UC-8 1 32 1024 32
10 uUC-5 0 33 1089 0

11 uC-10 1 30 900 30
12 UC-29 0 30 900 0
13 UcC-6 1 30 900 30
14 UC-16 0 30 900 0
15 UC-25 1 27 729 27
16 ucC-19 1 27 729 27
17 UC-20 0 27 729 0
18 ucC-7 1 26 676 26
19 UC-30 0 26 676 0

20 UC-28 0 26 676 0

21 UC-24 1 25 625 25

22 UC-3 0 25 625 0
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23
24
25
26
27
28
29
30
31

UC-23
UC-11
UC-12
UC-18
UC-15
UC-17
UC-21
UC-22
UC-26

Jumlah

SO OO OO~ O =

—
[=))

25
24
24
23
23
20
20
20
20
928

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

M,

St

l'pbis

t hitung

625
576
576
529
529
400
400
400
400
861184

Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1

Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1

543
16

33,94

Jumlah skor total

Banyaknya siswa

928

31

29,94

Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1

25

oo oco oo

543

Banyaknya siswa
1— p = - 0,52 =
7.98
33,94 - 29,94 0,52
7.98 0,48
0,52 29 3,25
0,73

0,48

Pada taraf signifikansi 5%, dengan dk =29, diperoleh t; 95 (29) =
Karena tpjpng > tiaper, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.

0,52

1,70

16

0,52
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PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL

Rumus:
( k )( M(k - M)
r, = 1-

k-1 k Vt
Keterangan:
k : Banyaknya butir soal
M 2 Rata-rata skor total
Vit : Varians total
Kriteria

Apabila r}; > r 4, maka instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

2
Vi = 861184 (98 )
31 = 26884,00
31
M = 3Y = 08 = 2994
N 31
Tij = 50 L 2994 (50 - 29,94 ﬂ
507 1 50 X 26884,00 J
= 0828

Pada a = 5% dengan n = 31 diperoleh r tabel = 0,355

Karena r;; > ryyq. dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL

Rumus
pp-Ba-Bs
JS A
Keterangan:
DP Daya Pembeda
JBA Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JSA Banyaknya siswa pada kelompok atas
Kriteria Interval DP Kriteria
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
040 < DP < 0,70 Baik
0,70 < DP s 1,00 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal

yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel

Kelompok Atas
No Kode  Skor

ucC-

1 3 1

2 UC-1 1
ucC-

3 27 1

4 uc-9 1

5 uc-4 1
UC-

6 14 1

7 oe- 1

13

Kelompok Bawah
No Kode Skor
1 UuC-3 0
2 UC-23 1
3 UC-11 0
4 uC-12 1
5 UC-18 0
6 UC-15 0
7 ucC-17 0
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8 Uuc-2 0 8 UcC-21 0
9 UC-8 1 9 ucC-22 0
10 ucC-5 0 10 UC-26 0
Jumlah 8 Jumlah 2
DP = 8 _ 2
10 10
DP = 0,60

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai soal daya pembeda b



PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL

Rumus
JB
P="=
JS
Keterangan:
P = indeks kesukaran
JB = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria
Interval IK Kriteria
P = 0,00 sangat sukar
0,00 < P < 0,30 Sukar
030 < P < 0,70 Sedang
070 < P < 1,00 Mudah
P = 1,00 sangat mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang
lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

No Kode SKor NoO Kode Skor
1 UC-31 1 17 UC-20 0
2 UC-7 1 18 UC-7 1
3 UcC-21 1 19 UC-30 0
4 uc-9 1 20 UC-8 0
55 uc-4 1 21  UC-24 1
6 UC-14 1 22 UC-3 0
7 UC-13 1 23 UC-23 1
8 ucC-2 0 24 UC-11 0
9 UC-8 1 25 UC-12 1
10 UC-5 0 26 UC-18 0
11  UC-10 1 27 UC-16 0
12 UC-29 0 28 UC-17 0
13  UC-6 1 29 UC-21 0
14 UC-15 0 30 UC-22 0
15 UC-25 1 31 UC-26 0
16 UC-19 1

Jumlah 12 Jumlah 4
12 + 4
P 3 0,52

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang
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Lampiran 11

DATA NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER (UAS) IPA
KELAS VIII SMP NEGERI 32 SEMARANG 2012/2013

No KELAS
VI A VIII B VIII C VIII D
1 75 80 60 85
2 97,5 72,5 85 85
3 67,5 65 75 60
4 70 70 72,5 50
5 55 82,5 65 57,5
6 67,5 82,5 70 52,5
7 70 70 75 72,5
8 85 82,5 62,5 97,5
9 77,5 70 60 90
10 62,5 85 65 72,5
11 65 82,5 80 72,5
12 60 70 80 72,5
13 67,5 70 75 45
14 75 75 72,5 60
15 75 82,5 60 97,5
16 92,5 85 75 87,5
17 67,5 92,5 47,5 65
18 82,5 67,5 90 62,5
19 82,5 85 92,5 62,5
20 70 77,5 92,5 67,5
21 70 80 72,5 77,5
22 65 87,5 70 82,5
23 62,5 90 70 85
24 62,5 100 70 62,5
25 85 95 70 72,5
26 72,5 97,5 60 85
27 55 90 77,5 75
28 77,5 97,5 72,5 70
Jumlah 2015 2285 20175 2025
n 28 28 28 28
Rata-rata 71,96 81,61 72,05 72,32
Skor Tertinggi 97,5 100 92,5 97,5
Skor Terendah 55 65 47,5 45
S 107,5728 98,2474 107,8952 189,7817
S; 10,3717 9,9120 10,3873 13,7761
Logn 1,45 1,45 1,45 1,45
K 5,78 5,78 5,78 5,78
Rentang kelas 42 50 35 45 52,50
Panjang kelas 7,08 5,83 7,50 8,75
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Hipotesis

UJI NORMALITAS KELAS VIl A

Ho s Data berdistribusi normal
Ha i Data tidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

x2= zk:(oi -E,)’

E.

1

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika 3° < % tapel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 98 Panjang Kelas = 7
Nilai minimal = 55 Rata-rata (X) = 71,96
Rentang = 43 s = 10,37
Banyak kelas = 6 n = 28
Batas Z untuk Peluang Luas Kelas . " (Oi-Ei)*
sk ok Kelas batas kelas  untuk Z Untuk Z = o Ei
55 - 62 54,5 -1,68 0,45 0,14 3,83 3 0,18
63 - 70 62,6 -0,90 0,32 0,27 7,49 13 4,06
71 - 78 70,7 -0,13 0,05 0,29 8,21 6 0,60
79 - 86 78,8 0,65 0,24 0,18 5,06 4 0,22
87 - 94 86,8 1,43 0,42 0,06 1,75 1 0,32
95 - 103 949 2,21 0,49 0,01 0,34 1 1,30
103,0 2,99 0,50
32 = 6,68

Untuk o =5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y* tabel = 7,81

Daerah

penerimaan Ho

6,68

7,81

Daerah penolakan

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS Vill B

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

k 2
2+ (0-E)
= Zl: 5

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika % < %° tapel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 100 Panjang Kelas = 6
Nilai minimal = 65 Rata-rata (X)) = 81,61
Rentang = 35 s = 9,91
Banyak kelas = 6 n = 28
Batas Z untuk Peluang Luas Kelas . : (Oi-Ei)*
sl Kelas batas kelas untukZ  UntukZ = ol Ei
65 - 64,5 -1,73 0,46 0,11 3,02 7 525
72 - 78 71,3 -1,04 0,35 0,21 6,00 3 1,50
79 - 85 78,2 -0,35 0,14 0,27 7,55 7 0,04
86 - 9N 85,0 0,34 0,13 0,21 6,02 6 0,00
92 - 98 91,8 1,03 0,35 0,11 3,04 4 0,30
99 - 105 987 1,72 0,46 0,03 0,97 1 0,00
105,5 2,41 0,49
nE = 7,10

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y* tabel = 7,81

Daerah penolakan
Daerah

penerimaan Ho

7,10 7,81
Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS ViiI C

Hipotesis
Ho 3 Data berdistribusi normal
Ha 8 Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
2 (0:-E;)
KT
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x* < %2 wael
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 93 Panjang Kelas = 8
Nilai minimal = 48 Rata-rata (X) = 72,05
Rentang = 45 S = 10,39
Banyak kelas = 6 n = 28
Batas Z untuk Peluang Luas Kelas . : (Oi-Ei)*
isatag (ntstvel Kelas batas kelas untuk Z Untuk Z E o Ei
48 - 55 47,0 -2,41 0,4921 0,0476 1,3321 1 0,083
56 - 64 55,5 -1,59 0,4445 0,1636  4,5798 5 0,039
65 - 72 64,0 -0,78 0,2809 0,2981 8,3459 7 0,217
73 - 8 725 0,04 0,0171 0,2883  8,0730 11 1,061
82 - 89 81,0 0,86 0,3055 0,1480  4,1446 1 2,386
90 - 98 89,5 1,68 0,4535 0,0403 1,1276 3 3,109
98,0 2,50 0,4938
¥ = 6,8947

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y? tabel = 7,8147

penerimaan Ho

Daerah penolakan

Daerah

6,89 7,8147

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS VIlI D

Hipotesis
Ho ; Data berdistribusi normal
Ha $ Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

poson)

E;

i=l

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x* < % tabel

Penguijian Hipotesis

Nilai maksimal = 98 Panjang Kelas = 9
Nilai minimal = 45 Rata-rata (X) = 72,32
Rentang = 53 s = 13,78
Banyak kelas = 6 n = 28
Batas Z untuk Peluang Luas Kelas . ; (OI-Ei)?
iKelas Intenval Kelas batas kelas untuk Z Untuk Z . G Ei
45 - 54 445 -2,02 0,4783 0,0731 2,0462 3 0,445
55 - 64 54,3 -1,31 0,4052 0,1781 4,9871 6 0,206
65 - 73 64,0 -0,60 0,2271 0,2684  7,5149 8 0,031
74 - 83 73,8 0,10 0,0413 0,2501 7,0042 3 2,289
84 - 93 83,5 0,81 0,2914 0,1442  4,0375 6 0,954
94 - 103 933 1,52 0,4356 0,0514  1,4387 2 0,219
103,0 2,23 0,4870
x = 41436

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh x* tabel = 7,8147

Daerah penolakan
Daerah

penerimaan Ho

4,1436 7,8147
Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal



UJI HOMOGENITAS POPULASI KELAS Viil
SMP NEGERI 32 SEMARANG TAHUN 2012/2013

Hipotesis

Ho ¢ oh=oh=dh =0k

Ha . Tidak semua o’ sama, untuki= 1,2, 3,4
Kriteria:

T g 2 2
Ho diterima jika % hitung < %~ (10 ()

Daerah penolakan Ho
Daerah penerimaan Ho

X2(1-u)(x.|)
Pengujian Hipotesis
Kelas n dk=n;-1 si? (dk) S? log S? (dk) log S?2
VIILA 28 27 107,5728 2904,4643 2,0317 54,8560
Vil B 28 27 98,2474 2652,6786 1,9923 53,7927
Vi C 28 27 107,8952 2913,1696 2,0330 54,8911
VI D 28 27 189,7817 5124,1071 2,2783 61,5129
z 112 108 503,4970 13594,4196 8,3353 225,0525
Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:
2 N £(ni-1) S = 13594,4196 -
S SCE) 108 125,8743
Log S§? = 2,0999
Harga satuan B
B = (LogS*)=(m-1)
= 2,0999 x 108
= 226,7932
x? = (Ln10){B-ZX(n-1) log S?
= 23026 { 2267932 - 2250625 |
= 4,008
Untuk a = 5% dengan dk = k-1 = 4-1 = 3 diperoleh Wb = 7,815

Daerah
penolakan Ho

Karena x? wiung < % e Maka populasi mempunyai varians yang sama (homogen)
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Lampiran 14

KELAS VIII D SMP N 32 SEMARANG

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA KODE
1 | AKBAR MUHAMMAD W | D-01
2 | ALDIO MAULANA ISABILLAH D -02
3 | ALITA MISLIA SALSABILLA D -03
4 | ALVIEN VICKY SAPUTRA D -04
5 | AMI NURUL QOMARIA D -05
6 | ANDRIAN EKA WAHYU S D-06
7 | ANGGA SETIYAWAN D-07
8 | ANNISA NUR LUTFIAWATI D-08
9 | ARIF EKA PRASETYA D-09
10 | ARLUNANIN PUDYASIH D-10
11 | BAYU KRESNA FERNANDO D D-11
12 | DWIKINOOR ISMAIL D-12
13 | FERRY APRILIANTO D-13
14 | ILHAM DIENNUR YUDISTIRA D-14
15 | KHAIRANA DEVA GHAISANI D-15
16 | MUTIARA PUTRI AZHAR D-16
17 | MUZAKI ADI NUGROHO D-17
18 | NUR KHOLIS D-18
19 | NUR LAILA CINDY O D-19
20 | RAVENA NUR RIZQA D-20
21 | RITA EKA SARI D-21
22 | RIZA DWI SETIYANI D-22
23 | SEPTIANADWI P D-23
24 | SHANIA PUTRI HARLIANTY D-24
25 | SINTA ADIA SAPUTRI D-25
26 | TANIA YOLANDA D-26
27 | TYA SAFIRA D-27
28 | YUNITA ARSI NUR AZIZAH D-28
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KELAS VIII B SMP N 32 SEMARANG

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

NO NAMA KODE
1 | AGUNG BUDISETYONO B-01
2 | ANJASMARA PUTRA DINATA B-02
3 | ARINDA SAFFANA ANN B-03
4 | ASTRID CHARISMA LURIANT B-04
5 | CLARA YULIANA PUTRI'| B-05
6 | DEVITA WULANDARI B-07
7 | DINDA AURELIYA PRASTIANI B-08
8 | ERICBAYU ARIYANTO B-09
9 | FATIMAH FITRIANA B-10
10 | GEBRINA IKAWAHYUNING B-11
11 | GUARDIOLA BARGI EVAN B-12
12 | IRMA KUSUMA DEWI B-13
13 | LENTERA BAGAS K B-14
14 | LUTHFI CHALIMATUSSADIYAH B-15
15 | MUHAMMAD HANIEF FAWW B-16
16 | NATASYA DEVINA AURELIA B-17
17 | NOVI ANAWATI B-18
18 | PUTRI DANASTRI SEKARPURI B-20
19 | RACHMAD TARUNA PARAWA B-21
20 | RAHMA ADELLA PUSPAMURTI B-22
21 | RIO AJI PANGESTU B-23
22 | SEPTIANA DIAN RIZKY B-24
23 | SITIHANDAYANI B-25
24 | SYAUQI RIZALDY B-26
25 | TEGUH ANANTO KUSUMA B-27
26 | VANY RISTY OKTAVIA B-28
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Lampiran 15

DAFTAR KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN

Kelas VII1 D SMP N 32 Semarang

133

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4
Aldio Maulana I. Bayu Kresna Annisa Nur L. Nur Laila Cindy
Ilham Diennur Akbar Muhammad Ami Nurul Khairana Deva
Muzakki Adi N. Angga Setiyawan Riza Dwi Shania Putri
Dwiki Noor. I. Ferry Aprilianto Septiana Arluanin P.

Kelompok 5 Kelompok 6 Kelompok 7
Mutiara Putri Tania Yolanda M. Nur Kholis
Tya Safira Alita Mislia Andrian Eka
Ravena Nur R. Sinta Adiya Alvien Vicky
Rita Eka S. Yunita Asri Arif Eka

DAFTAR KELOMPOK KELAS KONTROL

Kelas V111 B SMP N 32 Semarang

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
Putri Danastri Teguh Ananto Clara Yuliana
Dinda Aureliya Guardiola Astrid Charisma
Natasya Devina Syaugi Rizaldi Lutfi C.
Irma Kusuma D. Anjasmara Putra Gebrina lka

Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6
Rahma Adella Muhammad Hanief Erick Bayu
Vany Risty Rachmad Taruna Agung Budi
Septiana Dian R. Novi Anawati Lentera Bagas
Devita Wulandari Arinda Saffana Siti Hidayah

Rio Aji P. Fatimah F.




Lampiran 16

REKAPITULASI PENILAIAN TAHAP |

No Validator Keahlian Jumlah Skor

1 Parmin, M.Pd Materi 9

2 Arif Widiyatmoko, M.Pd. Media 9

3 Stephani Diah P., M.Hum Bahasa 9
Jumlah skor total 27
Rata-rata 9
Skor maksimal 9
Persentase 100%
Kriteria

Layak
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REKAPITULASI PENILAIAN TAHAP Il AHLI MATERI

No Aspek Penilaian Skor
2 3
1 | Tema yang diambil sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar
2 | Keterpaduan materi sesuai dengan model '
connected (menggabungkan antar konsep yang
berkaitan)
3 | Konsep yang digunakan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari
4 | Materi sesuai perkembangan ilmu untuk tingkat
SMP
5 | Pustaka yang digunakan relevan, valid, dan up
to date
6 | Gambar yang ada menyampaikan pesan secara v
tidak langsung
7 | Permainan edukatif pada LKS menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa
8 | Permainan edukatif pada LKS mengembangkan
ketrampilan proses pada siswa
9 | Pertanyaan yang diajukan merangsang
kemampuan siswa untuk berpikir kritis
10 | Uraian, gambar dan soal merangsang siswa
untuk memperoleh informasi dari berbagai
sumber
11 | Kegiatan dalam LKS memotivasi siswa untuk
saling bekerjasama dan berinteraksi dengan
orang lain
12 | Gambar yang disajikan mengenalkan
keanekaragaman makhluk hidup
13 | Menyajikan contoh-contoh yang nyata dalam
kehidupan
14 | Terlihat keterpaduan antar materi dalam \
contoh dan soal dalam LKS
Jumlah skor 53
Rerata 3,79
Kriteria kelayakan Layak
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REKAPITULASI PENILAIAN TAHAP Il AHLI MEDIA

No Aspek Penilaian Skor
2 3
1 | Penyajian konsep dari yang mudah ke yang v
sukar
2 | Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar
yang sesuai
3 | llustrasi yang disajikan pada awal materi v
dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa
4 | Penggunaan font baik ukuran maupun jenis
dalam LKS jelas dan dapat terbaca dengan
baik
5 | Desain tampilan LKS menarik minat belajar
siswa
6 | Layout dan tata letak materi sesuai dengan
keruntutan materi
7 | LKS yang dikembangkan sudah berbasis
permainan edukatif
8 | Desain tampilan permainan edukatif pada
LKS menarik dan dapat terbaca oleh siswa
9 |Isi LKS disajikan secara sistematis dan v
mencerminkan jabaran substansi materi
dalam SK dan KD
10 | LKS dapat terbaca jelas oleh siswa baik
tulisan, tabel dan gambar yang disajikan
Jumlah skor 37
Rerata 3,7
Kriteria Kelayakan Layak
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REKAPITULASI PENILAIAN TAHAP Il AHLI BAHASA

No Aspek Penilaian Skor
2 3 L}

1 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat '
perkembangan berpikir siswa

2 | Pesan yang disampaikan mudah dipahami '
oleh siswa

3 | Bahasa yang digunakan memotivasi siswa v
untuk merespon pesan

4 | Struktur kalimat yang digunakan mudah '
dipahami oleh siswa

5 | Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus v
Besar Bahasa Indonesia

6 | Tata bahasa dalam LKS sesuai mengacu pada v
Kamus Besar Bahasa Indonesia

7 | Ejaan yang digunakan dalam LKS sudah sesuai v
dengan EYD

8 | Kebenaran dalam penulisan nama v
ilmiah/asing

9 | Kesesuaian simbol/gambar dalam LKS v

10 | Konsistensi dalam penggunaan istilah dalam \'
LKS

Jumlah skor 37
Rerata 3,7
Kriteria Kelayakan Layak
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INSTRUMEN PENILAJAN TAHAP I
LKS IPA TERPADU BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

Judul LKS  : Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
Penyusun : Luluk Hasanatun Ni’mah
Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda check list (V) pada salah satu dari kolom Ya/Ada atau Tidak.

2. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan

catatan untuk perbaikan LKS.
No Aspek Penilaian Jawaban Catatan
1 | Komponen Kelayakan Isi Ya | Tidak
1 Standar Kompetensi (SK)
tercantum secara implisit il
2 Kompetensi Dasar (KD) v
Tercantum secara implisit
3 Kesesuaian isi LKS dengan v
SK dan KD
II | Komponen Penyajian Ada | Tidak
1 | Judul v’
2 | Peta konsep atau ringkasan v
3 | Tujuan pembelajaran v
4 Petunjuk belajar v
5 Pertanyaan/ soal latihan pada | |
tiap LKS
6 | Daftar pustaka v Peluw Sesuay

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan) :
e Lig I ks & dep o futs fewa

Keterangan:

LKS dikatakan lolos penilaian Tahap I apabila semua butir dalam instrumen
penilaian mendapat “nilai” atau respon positif (Ya/ada). LKS yang telah lolos
seleksi Tahap I dinilai kembali pada penilaian Tahap IL

Semarang, \% Februari 2013
Validator
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INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP II
KOMPONEN KELAYAKAN ISI UNTUK AHLI MATERI
LKS IPA TERPADU BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

Judul LKS  : Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
Penyusun : Luluk Hasanatun Ni’mah

Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda check (V) pada kolom 1,2,3, atau 4 yang ada pada kolom skor.
Skor 1 : Kurang
Skor2 : Cukup
Skor 3 : Baik
Skor 4 : Sangat baik
2. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan catatan
untuk perbaikan LKS.

No Aspek Penilaian Skor Catatan
1(2|3]| 4| (Biladiperlukan)

1 | Tema yang diambil sesuai dengan
Standar Kompetensi dan V4
Kompetensi Dasar

2 | Keterpaduan materi sesuai dengan
model connected
(menggabungkan antar konsep
yang berkaitan)

3 | Konsep yang digunakan
berhubungan dengan kehidupan v
sehari-hari

4 | Materi sesuai perkembangan ilmu
untuk tingkat SMP

5 | Pustaka yang digunakan relevan, Vi
valid, dan up to date

6 | Gambar yang ada menyampaikan
pesan secara tidak langsung

7 | Permainan edukatif pada LKS
menumbuhkan rasa ingin tahu V]
siswa

8 | Permainan edukatif pada LKS
mengembangkan ketrampilan \/
proses pada siswa

<




9 | Pertanyaan yang diajukan

merangsang kemampuan siswa N~
untuk berpikir kritis

10 | Uraian, gambar dan  soal
merangsang siswa untuk i

memperoleh  informasi  dari
berbagai sumber

11 | Kegiatan dalam LKS memotivasi v
siswa untuk saling bekerjasama
dan berinteraksi dengan orang lain

12 | Gambar yang disajikan
mengenalkan  keanekaragaman v
makhluk hidup

13 | Menyajikan contoh-contoh yang
nyata dalam kehidupan

14 | Terlihat keterpaduan antar materi o
dalam contoh dan soal dalam LKS

Jumlah skor

Rerata

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan)

Keterangan:

LKS IPA Terpadu Berbasis Permainan Edukatif ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi, jika rerata skor penilaian > 2,75.
2. Layak digunakan dengan revisi, jika rerata skor penilaian <2,75.
3. Tidak layak, jika rerata skor penilaian adalah 1.

Semarang, \G Februari 2013
Validator
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INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP I
LKS IPA TERPADU BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

Judul LKS  : Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
Penyusun : Luluk Hasanatun Ni’mah
Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda check list (V) pada salah satu dari kolom Ya/Ada atau Tidak.
2. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan

catatan untuk perbaikan LKS.
No Aspek Penilaian Jawaban Catatan
I | Komponen Kelayakan Isi Ya | Tidak
1 Standar Kompetensi (SK) W
tercantum secara implisit
2 Kompetensi Dasar (KD) o
Tercantum secara implisit
3 Kesesuaian isi LKS dengan /
SK dan KD
II | Komponen Penyajian Ada | Tidak
1 [Judul v Perbai iy .
2 | Peta konsep atau ringkasan v
3 | Tujuan pembelajaran v Perbaik
4 | Petunjuk belajar v perbail -
5 | Pertanyaan/ soal latihan pada . '
tiap LKS
6 | Daftar pustaka Vv ‘Qerba. [
Catatan Tambahan (Bila Diperlukan) )
S Xevisl. Covers. diber. eafn... (CA. . pertaily (vg0 Moer, .
S Tudel A Aieamlon. dengen By juon. pente. agee......
-Féfvnjvkbbhjdf&ptr%@"‘e@gmqb«&tﬁ&f]
e Sl S bucdah... dipban, S,

Keterangan:

LKS dikatakan lolos penilaian Tahap I apabila semua butir dalam instrumen
penilaian mendapat “nilai” atau respon positif (Ya/ada). LKS yang telah lolos
seleksi Tahap I dinilai kembali pada penilaian Tahap II.

Semarang, 12 Februari 2013
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INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP II

KOMPONEN PENYAJIAN DAN KEGRAFIKAN UNTUK AHLI MEDIA
LKS IPA TERPADU BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

Judul LKS  : Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
Pengarang  : Luluk Hasanatun Ni’mah
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda check (V) pada kolom 1,2,3, atau 4 yang ada pada kolom.
Skor 1 : Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik
Skor 4 : Sangat baik
2. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan catatan
untuk perbaikan LKS.
No Aspek Penilaian Skor Catatan
2| 3|4 | (Biladiperlukan)
1 | Penyajian konsep dari yang o
mudah ke yang sukar
2 | Penyajian LKS dilengkapi dengan /
gambar yang sesuai
3 | Ilustrasi yang disajikan pada awal JJ h L
materi dapat ~membangkitkan V4 gonn genrer
motivasi belajar siswa g sesvos
4 | Penggunaan font baik ukuran
maupun jenis dalam LKS jelas 5
dan dapat terbaca dengan baik
5 | Desain tampilan LKS menarik S
minat belajar siswa
6 |Layout dan tata letak materi J
sesuai dengan keruntutan materi
7 |LKS yang dikembangkan sudah
berbasis permainan edukatif v
8 | Desain tampilan  permainan
edukatif pada LKS menarik dan v
dapat terbaca oleh siswa
9 |Isi LKS disajikan  secara J/
sistematis dan mencerminkan
jabaran substansi materi dalam
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SK dan KD
10 | LKS dapat terbaca jelas oleh
siswa baik tulisan, tabel dan %
gambar yang disajikan
Jumlah skor
Rerata

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan)

At peda.... ol A Jmee oty o cﬁléwﬂ’wya .....................

Keterangan:

LKS IPA Terpadu Berbasis Permainan Edukatif ini dinyatakan :
4. Layak digunakan tanpa revisi, jika rerata skor penilaian > 2,5.
5. Layak digunakan dengan revisi, jika rerata skor penilaian <2,5.
6. Tidak layak, jika rerata skor penilaian adalah 1.

Semarang, (8 Februari 2013

Validator
»

i widiyabosse.



INSTRUMEN PENILATAN TAHAP 1
LKS IPA TERPADU BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

Judul LKS  : Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
Penyusun : Luluk Hasanatun Ni’mah
Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda check list (V) pada salah satu dari kolom Ya/Ada atau Tidak.

2. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan

catatan untuk perbaikan LKS.
No Aspek Penilaian Jawaban Catatan
1 | Komponen Kelayakan Isi Ya | Tidak
1 Standar Kompetensi (SK) o
tercantum secara implisit
2 Kompetensi Dasar (KD) Y,
Tercantum secara implisit
3 Kesesuaian isi LKS dengan | ./
SK dan KD
II | Komponen Penyajian Ada | Tidak
1 Judul b
2 Peta konsep atau ringkasan il
3 | Tujuan pembelajaran R
4 | Petunjuk belajar v
5 Pertanyaan/ soal latihan pada |  /
tiap LKS
6 | Daftar pustaka N

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan)

Keterangan:

LKS dikatakan lolos penilaian Tahap I apabila semua butir dalam instrumen
penilaian mendapat “nilai” atau respon positif (Ya/ada). LKS yang telah lolos
seleksi Tahap [ dinilai kembali pada penilaian Tahap II.

Semarang, - Februari 2013
Validator
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INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP II

KOMPONEN KEBAHASAAN UNTUK AHLI BAHASA
LKS IPA TERPADU BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

Judul LKS  : Gerak Tumbuhan dan Faktor yang Mempengaruhi
Penyusun : Luluk Hasanatun Ni’mah
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda check (V) pada kolom 1,2,3, atau 4 yang ada pada kolom skor.
Skor 1 :Kurang
Skor2 : Cukup
Skor 3 : Baik
Skor 4 : Sangat baik
2. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan catatan
untuk perbaikan LKS.
No Aspek Penilaian Skor Catatan
213 (Bila diperlukan)
1 | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat perkembangan
berpikir siswa
2 | Pesan yang disampaikan mudah
dipahami oleh siswa
3 | Bahasa yang digunakan
memotivasi siswa untuk merespon v/
pesan
4 | Struktur kalimat yang digunakan
mudah dipahami oleh siswa
5 |Istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa ~/
Indonesia
6 | Tata bahasa dalam LKS sesuai J
mengacu pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia
7 | Ejaan yang digunakan dalam LKS
sudah sesuai dengan EYD
8 | Kebenaran dalam penulisan nama
ilmiah/asing
9 | Kesesuaian simbol/gambar dalam
LKS
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10 | Konsistensi dalam penggunaan J
istilah dalam LKS

Jumlah skor

Rerata

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan L :
Diy@r hot?an( Susoaeqn e)jaan diperikta fe Kembal:

Keterangan:

LKS IPA Terpadu Berbasis Permainan Edukatif ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa revisi, jika rerata skor penilaian > 2,5.
2. Layak digunakan dengan revisi, jika rerata skor penilaian <2,5.
3. Tidak layak, jika rerata skor penilaian adalah 1.

Semarang, {& Februari 2013
Validator

Stephani Oiahl P
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Lampiran 20

REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN GURU SKALA KECIL

No Aspek yang ditanyakan Skor
Guru l Guru 2
1 Penampilan LKS secara keseluruhan menarik 4 4
2 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dalam LKS 4 3
3 Penyajian materi dalam LKS tersusun secara sistematis 3 3
4 Materi yang disajikan merupakan konsep keterpaduan 3 3
IPA
5 Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa 4 4
6 Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat 4 4
menumbuhkan minat belajar siswa
7 Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS sangat 3 3
relevan dan dapat membantu pemahaman siswa
8 Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan berpikir 4 4
siswa
9 LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri maupun 3 3
kelompok
10 | LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai konsep 4 4
pembelajaran IPA terpadu
Jumlah skor 36 35
Rata-rata skor 35,5
Persentase 88,75 %
Kriteria Sangat Baik
Keterangan :
Persentase Kriteria
83,5%-100% Sangat baik
63,5%-83% Baik
44,5%-63% Cukup
25% - 44% Tidak baik
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REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN GURU SKALA BESAR

No Aspek yang ditanyakan Skor
Guru l Guru 2
1 Penampilan LKS secara keseluruhan menarik 4 4
2 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dalam LKS 4 4
3 Penyajian materi dalam LKS tersusun secara sistematis 4 4
4 Materi yang disajikan merupakan konsep keterpaduan 4 4
IPA
5 Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa
6 Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat
menumbuhkan minat belajar siswa
7 Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS sangat 4 4
relevan dan dapat membantu pemahaman siswa
8 Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan berpikir 4 4
siswa
9 LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri maupun 4 4
kelompok
10 | LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai konsep 4 4
pembelajaran IPA terpadu
Jumlah skor 40 40
Rata-rata skor 40
Persentase 100 %
Kriteria Sangat Baik
Keterangan :
Persentase Kriteria
83,5%-100% Sangat baik
63,5%-83% Baik
44,5%-63% Cukup
25% - 44% Tidak baik
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Lampiran 21

REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA SKALA KECIL

No Aspek yang ditanyakan Jumlah siswa
Ya Tidak
1 | Keseluruhan tampilan LKS menarik dan mengundang minat 8 0
untuk belajar
2 | LKS dapat dipelajari secara mandiri dan kelompok 8 0
3 | Kegiatan belajar dalam LKS menyenangkan 6 2
4 | Materi dalam LKS mudah untuk dipahami 6 2
5 | Menambah wawasan tentang IPA Terpadu 7 1
6 | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 8
7 | Penggunaan contoh  gambar-gambar -memudahkan 7 1
pemahaman materi
8 | Penggunaan crossword puzzle, word square and scrambel 7 1
menumbuhkan minat belajar
9 | Soal-soal yang ada dalam LKS mudah dipahami dan 7 1
menumbuhkan kemampuan berpikir
10 | Petunjuk yang ada dalam LKS mudah dimengerti 8 0
Jumlah total 72 8
Skor jawaban ya 72
Skor keseluruhan total 80
Persentase 90%
Kriteria Sangat Baik
Keterangan:
Persentase Kriteria
75,5%-100% Sangat baik
50,5%-75% Baik
25,5%-50% Cukup
0%-25% Tidak baik
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REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA SKALA BESAR

No Aspek yang ditanyakan Jumlah siswa
Ya Tidak
1 | Keseluruhan tampilan LKS menarik dan mengundang minat 28 0
untuk belajar
2 | LKS dapat dipelajari secara mandiri dan kelompok 28 0
3 | Kegiatan belajar dalam LKS menyenangkan 27 1
4 | Materi dalam LKS mudah untuk dipahami 27 1
5 | Menambah wawasan tentang IPA Terpadu 28 0
6 | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 28 0
7 | Penggunaan contoh  gambar-gambar  memudahkan 25 3
pemahaman materi
8 | Penggunaan crossword puzzle, word square and scrambel 26 2
menumbuhkan minat belajar
9 | Soal-soal yang ada dalam LKS mudah dipahami dan 26 2
menumbuhkan kemampuan berpikir
10 | Petunjuk yang ada dalam LKS mudah dimengerti 25 3
Jumlah total 268 12
Skor jawaban ya 268
Skor keseluruhan total 280
Persentase 95,71%
Kriteria Sangat Baik
Keterangan:
Persentase Kriteria
75,5%-100% Sangat baik
50,5%-75% Baik
25,5%-50% Cukup
0%-25% Tidak baik
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ANGKET TANGGAPAN GURU TENTANG LKS IPA TERPADU
BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF
“GERAK TUMBUHAN DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI”

Nama :Dra. P. Tadriatt SCP, M.P4.
NIP : 196207 28 19330 22004
Instansi 1 SMP NQ9Qri 39, Swm"ﬂ

Petunjuk pengisian:

1. Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

2. Bacalah beberapa askpek pertanyaan pada kolom dibawah ini, kemudian
isilah tanda check list (\) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 yang telah
disediakan.

3. Silahkan pilih angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2
Jika kurang setuju dan agka 1 jika tidak setuju.

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan LKS pada kolom kosong di bawah
kolom masing-masing aspek jika diperlukan.

No Aspek yang ditanyakan Skor
1L [ 23 [%
1 | Penampilan LKS secara keseluruhan menarik | v
2 | Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dalam o
LKS
3 | Penyajian materi dalam LKS tersusun secara
sistematis bl
4 | Materi yang disajikan  merupakan konsep ,
keterpaduan IPA i
5 | Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa I T T T
6 | Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat o
menumbuhkan minat belajar siswa




7 | Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS sangat 7
relevan dan dapat membantu pemahaman siswa

8 [Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan
berpikir siswa il

9 | LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri w
maupun kelompok

10 | LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai o
konsep pembelajaran IPA terpadu

Semarang, 2. % 2 T L LTl
Guru Mata Pelajaran IPA

NIP 4969-07«1—31938059-00/1

wikick TERIMAKASIH *ix
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ANGKET TANGGAPAN GURU TENTANG LKS IPA TERPADU

BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

“GERAK TUMBUHAN DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI”

Nama : Dra . RACHAYUHI
NIP 1 196710071999 032005
Instansi : Shp Ht9m 32 Summn9

Petunjuk pengisian:

Lic

Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

2. Bacalah beberapa askpek pertanyaan pada kolom dibawah ini, kemudian
isilah tanda check list (V) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 yang telah
disediakan.

3. Silahkan pilih angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2
Jjika kurang setuju dan agka 1 jika tidak setuju.

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan LKS pada kolom kosong di bawah
kolom masing-masing aspek jika diperlukan.

No Aspek yang ditanyakan Skor
2 [ 374
1 | Penampilan LKS secara keseluruhan menarik | v~
2| Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dalam \/
LKS
3 Penyajian materi dalam LKS tersusun secara o
sistematis
4 |Materi yang disajikan  merupakan konsep P
keterpaduan IPA
5 | Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa | | [
6 Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat v
menumbuhkan minat belajar siswa
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7 | Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS sangat v
relevan dan dapat membantu pemahaman siswa

8 Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan N
berpikir siswa

9 | LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri
maupun kelompok

10 | LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai v
konsep pembelajaran IPA terpadu

Saran :

7. ke poin Wjule dagi Gy | dudeiembaben,

Semarang, .2%..X@pTuer) . 2012
Guru Mata Pelajaran IPA

NIP 1967100 71999030000 ¢,

rixxk TERIMAKASIH **%x
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ANGKET TANGGAPAN GURU TENTANG LKS IPA TERPADU
BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF
“GERAK TUMBUHAN DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI”

Nama :Dra . p.1ndr 1acy cey, M.V
NIP 196207128198 8022004

Instansi DOMP Megery 22 Semar S
Petunjuk pengisian:

1. Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

2. Bacalah beberapa askpek pertanyaan pada kolom dibawah ini, kemudian
isilah tanda check list () pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 yang telah
disediakan.

3. Silahkan pilih angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2
Jika kurang setuju dan agka 1 jika tidak setuju.

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan LKS pada kolom kosong di bawah

kolom masing-masing aspek jika diperlukan.

No Aspek yang ditanyakan Skor
1 2 3 4

1 Penampilan LKS secara keseluruhan menarik v
2| Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dalam

LKS v
3 | Penyajian materi dalam LKS tersusun secara v

sistematis
4 | Materi yang disajikan  merupakan konsep

keterpaduan IPA e
5 [ Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa [ | | [\
6 | Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat v

menumbuhkan minat belajar siswa




7 | Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS sangat
relevan dan dapat membantu pemahaman siswa

8 Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan
berpikir siswa

9 | LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri
maupun kelompok

10 | LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai
konsep pembelajaran IPA terpadu

Saran

Semarang, ... T.Meges 20y

Guru Mata Pelajaran IPA
Pz

O5a:.tndniash | 68, mpd

NIP 12201123 1988073 2004

*xxik TERIMAKASIH **xxx
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ANGKET TANGGAPAN GURU TENTANG LKS IPA TERPADU
BERBASIS PERMAINAN EDUKATIF

“GERAK TUMBUHAN DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI”

Nama © Dra. pacrayuN!

NIP 1 1971007199903 2005
Instansi  SMP Negut 32 Semarang
Petunjuk pengisian:

1
2

Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

Bacalah beberapa askpek pertanyaan pada kolom dibawah ini, kemudian

isilah tanda check list (V) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 yang telah

disediakan.

jika kurang setuju dan agka 1 jika tidak setuju.

Silahkan pilih angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan LKS pada kolom kosong di bawah
kolom masing-masing aspek jika diperlukan.
No Aspek yang ditanyakan Skor
[2 ]34
1 Penampilan LKS secara keseluruhan menarik l Ll
2 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dalam o
LKS
3 Penyajian materi dalam LKS tersusun secara v
sistematis
4 | Materi yang disajikan merupakan  konsep v
keterpaduan IPA
5 | Bahasa dalam LKS mudah untuk dipahami siswa ] | | [v
6 | Adanya permainan edukatif dalam LKS dapat v
menumbuhkan minat belajar siswa
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7 | Penggunaan gambar dan contoh dalam LKS sangat

relevan dan dapat membantu pemahaman siswa il
8 Soal-soal yang ada menumbuhkan kemampuan

berpikir siswa v
9 | LKS dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri

maupun kelompok il
10 | LKS dapat menambah wawasan siswa mengenai .

konsep pembelajaran IPA terpadu

Semarang, .. 7.t | 2012

Guru Mata Pelgjaran IPA

NIP 19471007199%903 2005

*rxik TERIMAKASIH *xex
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|dentitas Siswa : L
Kelas VI .
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas dan kelas anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom dibawah ini, kemudian
isilah tanda check list (V) pada jawaban Ya/Tidak yang telah disediakan.

e Aspek yang ditanyakan ——
Ya Tidak
1" Keseluruhan tampilan LKS menark dan mengundang | )
minat untuk belajar
2 | LKS dapat dipelajari secara mandiri dan kelompok \J
3 | Kegiatan belajar dalam LKS menyenangkan J
4| Materi dalam LKS mudah untuk dipahami J
5 | Menambah wawasan tentang [PA Terpadu 7
6 | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti g
7 | Penggunaan contoh gambar-gambar memudahkan /
pemahaman materi
8 | Penggunaan crossword puzzle, word square and /
scrambel menumbuhkan minat belajar
h) Soal-soal yang ada dalam LKS mudah dipahami dan J
menumbuhkan kemampuan berpikir .
10 | Petunjuk yang ada dalam LKS mudah dimengert J
i G 08 000, SRnMIONNEY S, e

...............
---------------------------
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Identitas Siswa

Kelas

Petunjuk pengisian:

1.

: /P (coret salah satu)
SNW D

Isilah identitas dan kelas anda pada kolom yang telah disediakan.
2, Pficalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom dibawah ini, kemudian
isilah tanda check list (V) pada Jawaban Ya/Tidak yang telah disediakan.

No

Aspek yang ditanyakan Jawaban

Ya Tidak

1 | Keseluruhan tampilan LKS menarik dan mengundang
minat untuk belajar

LKS dapat dipelajari secara mandiri dan kelompok

Kegiatan belajar dalam LKS menyenangkan

Materi dalam LKS mudah untuk dipahami

Menambah wawasan tentang IPA Terpadu

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

N N w»n B W

Penggunaan contoh gambar-gambar memudahkan
pemahaman materi

8 | Penggunaan crossword puzzle, word square and
scrambel menumbuhkan minat belajar

9 | Soal-soal yang ada dalam LKS mudah dipahami dan
menumbuhkan kemampuan berpikir

10 | Petunjuk yang ada dalam LKS mudah dimengerti

Saran/komentar :

e A e S e
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Lampiran 26 165
RUBRIK OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

1. Siswa Memperhatikan Penjelasan Guru

Kriteria Skor
Memperhatikan, mencermati, mengikuti pengarahan, mencatat penjelasan 4
guru
Memperhatikan, mencermati, mengikuti pengarahan 3
Memperhatikan, melamun, pandangan kosong 2
Tidak memperhatikan, gaduh, bercanda 1

2. Menggunakan LKS IPA Terpadu dalam Pembelajaran

Kriteria Skor
Membawa, membuka, membaca LKS, mencatat tambahan 4
Membawa, membuka, membaca LKS 3
Membawa, membuka LKS 2
Membawa LKS 1
3. Melengkapi/Menjawab Soal yang Ada di LKS IPA Terpadu
Kriteria Skor
Langsung menjawab semua pertanyaan 4
Menjawab pertanyaan sebagian 3
Menjawab pertanyaan menunggu perintah guru 2
Tidak menjawab pertanyaan 1
4. Melakukan Diskusi Kelompok
Kriteria Skor
Tidak membuat gaduh, melakukan diskusi dengan baik, memberikan pendapat, 4
mencatat hasil diskusi
Tidak membuat gaduh, melakukan diskusi dengan baik, memberikan pendapat 3
Tidak membuat gaduh, melakukan diskusi dengan baik 2
Tidak membuat gaduh 1
5. Kerjasama dalam Diskusi Kelompok
Kriteria Skor
Aktif berinteraksi, menghargai pendapat teman, menyelesaikan diskusi, tidak 4
mengganggu teman kelompok yang diskusi
Aktif berinteraksi, menghargai pendapat teman, menyelesaikan diskusi 3
Aktif berinteraksi, menghargai pendapat teman 2
Aktif berinteraksi 1
6. Memperhatikan Teman yang Presentasi
Kriteria Skor
Memperhatikan, mendengarkan, mencatat tambahan, aktif bertanya 4
Memperhatikan, mendengarkan, mencatat tambahan 3
Memperhatikan, mendengarkan 2
Memperhatikan 1




Lampiran 27

REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Kode Nilai Aspek Tiap Pernyataan o
No Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Jumlah % Kriteria
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 D-1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 58 80,56 Aktif
2 D-2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 66 91,67 Sangat aktif
3 D-3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 58 80,56 Aktif
4 D-4 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 48 66,67 Aktif
5 D-5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 93,06 Sangat aktif
6 D-6 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 60 83,33 Aktif
7 D-7 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 59 81,94 Aktif
8 D-8 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 & 4 4 4 4 4 4 67 93,06 Sangat aktif
9 D-9 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 55 76,39 Aktif
10 D-10 3 3 3 3 3 3 4 8 3] 4 3 3 4 3 3 4 3 B 58 80,56 Aktif
11 D-11 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 55 76,39 Aktif
12 D-12 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 57 79,17 Aktif
13 D-13 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 & 63 87,5 Aktif
14 D-14 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 55 76,39 Aktif
15 D-15 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3] 4 3 4 4 3 66 91,67 Sangat aktif
16 D-16 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 93,06 Sangat aktif
17 D-17 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 64 88,89 Sangat aktif
18 D-18 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 44 61,11 Cukup aktif
19 D-19 4 3 3 4 2 3 4 4 8 4 3 4 4 3 4 4 4 3 63 87,5 Sangat aktif
20 D-20 3 3 3 3 4 3 4 3 3 8 3 3 4 3 4 3 3 4 59 81,94 Aktif
21 D-21 3 4 4 4 4 8 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 66 91,67 Sangat aktif
22 D-22 3 4 3 4 3 & 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 64 88,89 Sangat aktif
23 D-23 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 93,06 Sangat aktif
24 D-24 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 57 79,17 Aktif
25 D-25 3 3 3 3 4 3 4 3 3 & 3 3 4 3 4 3 3 4 59 81,94 Aktif
26 D-26 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 93,06 Sangat aktif
27 D-27 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 & 3 4 3 3 4 3 3 59 81,94 Aktif
28 D-28 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 60 83,33 Aktif
Jumlah 91 | 89 |80 | 83 | 80 | 75| 101 | 95 | 89 | 95 | 86 | 90 | 99 | 97 | 95 | 101 | 90 | 89 1688 2344,48
Rata-rata 33| 32 3131 29 3| 36|34|32]| 34| 31 3N |N8, 583,550 3.4 | 36 (48,2 3 | 60,29 83,73
Persentase Kriteria
83,5%-100% Sangat aktif
63,5%-83% Aktif
44,5%-63% Cukup Aktif
25% - 44% Tidak Aktif
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REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Kode Nilai Aspek Tiap Pernyataan o
No Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Jumlah % Kriteria
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 B-1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 38 52,78 Cukup aktif
2 B-2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 44 61,11 Cukup aktif
3 B-3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 48 66,67 Aktif
4 B-4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 64 88,89 Sangat aktif
5 B-5 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 65 90,28 Sangat aktif
6 B-7 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 63 87,5 Sangat aktif
7 B-8 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 59 81,94 Aktif
8 B-9 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 g 3 4 3 3 45 73,6 Aktif
9 B-10 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 40 55,56 Cukup aktif
10 B-11 3 3 3 2 3 2 3 8 3] 2 3 2 3 3 3 4 2 2 49 68,06 Aktif
11 B-12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 56 77,78 Aktif
12 B-13 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 45 62,5 Cukup aktif
13 B-14 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 & 43 59,72 Cukup aktif
14 B-15 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 53 73,61 Aktif
15 B-16 3 3 2 2 3 3 3 3 3] 3 4 3 3] B 3 4 3 3 54 75 Aktif
16 B-17 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 40 55,56 Cukup aktif
17 B-18 2 3 2 2 3 8 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 53 73,61 Aktif
18 B-20 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 63 87,5 Sangat aktif
19 B-21 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 53 73,61 Aktif
20 B-22 3 3 3 3 3 3 4 4 3 8 3 3 3 4 4 3 3 3 58 80,56 Aktif
21 B-23 2 2 1 2 2 2 2 2 3 8 2 3 4 3 3 3 2 3 44 61,11 Cukup aktif
22 B-24 1 1 2 1 1 2 ! 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 38 52,78 Cukup aktif
23 B-25 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 53 73,61 Aktif
24 B-26 1 1 2 1 1 2 i 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 38 52,78 Cukup aktif
25 B-27 2 2 2 3 3 3 3 3 3 & 3 4 4 3 4 4 3 4 56 77,78 Aktif
26 B-28 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 54 75 Aktif
Jumlah 63 | 67 | 63 | 60 | 65 | 67 | 74 77 | 78 | 74 | 72 | 75 | 87 | 87 | 84 89 78 | 78 1316 1839
Rata-rata 2,4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 5062 | 70,73
Persentase Kriteria
83,5%-100% Sangat aktif
63,5%-83% Aktif
44,5%-63% Cukup Aktif
25% - 44% Tidak Aktif
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Lampiran 28 168

PERSENTASE AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN SECARA

KLASIKAL
e Kriteria Keterangan
No | Kategori Nilai | oo tifan Siswa | % total
1 83,5-100 Sangat aktif 11 1005,09
2 63,5-83 Aktif 16 1277,78
3 44,5-63 Cukup aktif 1 61,11
4 25-44 Tidak Aktif 0 0
Jumlah 28 2344,48
% Keaktifan Klasikal 83,73%

PERSENTASE AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL SECARA

KLASIKAL

S Kriteria Keterangan
iR\ (MRatcRuNE keaktifan Siswa | % total
1 83,5-100 Sangat aktif 4 354,17
2 63,5-83 Aktif 13 970,83
3 44,5-63 Cukup aktif 9 513,9

4 25-44 Tidak Aktif 0 0
Jumlah 28 1838,9

% Keaktifan Klasikal 70,73%
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SRS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.
No Aspek yang diamati Kelompok : ..l............... Kelompoks; .o Keterangan
Yo T [\ \ \\ F | \3
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru Y Yly|a ) L' Yy
2 | Menggunakan LKS IPA terpadu dalam
pembelajaran Y1413 412 |4 5
3 :;Iiet:i(::;/menjawab soal yang ada dalam LKS gl |2 313 |3 |3
4 | Melakukan diskusi kelompok y|l2z|y |3 4y |3 |y |2
5 | Kerjasama dalam diskusi kelompok Y1243 AL RERE
6 | Memperhatikan teman yang presentasi 2 | 3|2 |73 2|1 3| 3|32
&
Semarang, ..7..%\2C ¢k . 2012
Observer

..........................................
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Eksperimen
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.
No Aspek yang diamati Kelompok : .. 2............ Kelompok: ...\f.coucveceninneen. Keterangan
8 | & 22| 2% o | \% [\9 |28
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 4 | 4 21414932
2 | Menggunakan LKS IPA terpadu dalam
. AlAl4 |4 2|43 |4
pembelajaran
3 | Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam LKS ‘
414144 217|493
IPA terpadu
4 | Melakukan diskusi kelompok A |1 4 |4 A4 14]|32
Kerjasama dalam diskusi kelompok AlAalz |2 414 |4 |2
6 | Memperhatikan teman yang presentasi 1214 |3 3|1% |32 4

Semarang, 2...T\2 8%.....20\3

Observer

(3

..........

................

M

........................................
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Eksperimen LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.
No Aspek yang diamati Kelompok : ...G........... Kelompok: ..%2..cocccvreveennenn Keterangan
b |20 | 23 | 24 |.2% |28 | 2
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru H L{ Y |3 2| Y|y
2 | Menggunakan LKS IPA terpadu dalam 2
pembelajaran E R ul 4 4= B
3 | Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam LKS
IPA tefpacri,u J o 414 517 2 I
4 | Melakukan diskusi kelompok H 2|y |y Hl4Y |3 |y
5 | Kerjasama dalam diskusi kelompok AERERE 2|4 |2 |3
6 | Memperhatikan teman yang presentasi 1Y |2 |2 3|2 o 2

Semarang, . 7.0\ 20 ek. .. 2013

Observer
’l
NL e

Prav.\ndnieh. sl T te.
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Eksperimen
P LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.
No Aspek yang diamati Kelompok : ..7............. Kelompok: ......cccceeeeunienns Keterangan
L |1W| 9 |V
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 2|2 |2
2 | Menggunakan LKS IPA terpadu dalam
. 2132 |2
pembelajaran
3 | Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam LKS
P \ yang Y 2, % 2,
IPA terpadu
4 | Melakukan diskusi kelompok Yy 2|2 Y
Kerjasama dalam diskusi kelompok 2 |2 |2 |3
6 | Memperhatikan teman yang presentasi %2 EREC

Semarang, .7..f\2Cek | 20]%

Observer

P

Yra- \nednek, . Sep s, Pl .



Kontrol LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.
No Aspek yang diamati Kelompok ¢ wedivsisie Kelompok: ... Zs..cvvvene.. Keterangan
8 | 20|17 |3 12 | 25| 2 | 26
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru A 3, 2 4 |4 | 3 3
2 | Menggunakan LKS [PA terpadu dalam
pembelajaran a4 |2 = 3 ® : ?
3 | Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam LKS
IPA terpadu a |3 23 4142 3
4 | Melakukan diskusi kelompok "IER 2 3 | z
5 | Kerjasama dalam diskusi kelompok 3| 4 2 2 | 2 2
6 | Memperhatikan teman yang presentasi 31 4|3 2 3 2 Z
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Kontrol

Petunjuk:

Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

No Aspek yang diamati Kelompok: § i Bssmsnes Kelompok: ..... L* ................ Keterangan
2 L O 2 R ( 22| 28| 7| 2y
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru Y |y 2 3| 3 y 2
2 | Menggunakan LKS IPA terpadu dalam
pembelajaran U B & T B
3 | Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam LKS
IPA terpadu 1Y% |3 H| & | %=
4 | Melakukan diskusi kelompok 3 2| 2|y 2%l =2]|y
5 | Kerjasama dalam diskusi kelompok g |y 2 3|2 |\
6 | Memperhatikan teman yang presentasi Y lylz 2 2 2|y

Semarang, .&. Y0Xek... 2%

Observer
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Kontrol LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah skor 1, 2, 3, atau 4 pada salah satu kolom yang sesuai menurut pengamatan anda berdasarkan rubrik aktivitas siswa.
No Aspek yang diamati Kelompok : ...&..ccovee. Kelompok: ....kgeeeeeeennee Keterangan
|21 [ 35 | /8] 2% 9 |0 |23 1| 15
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 3 |3 3 | 1 y |3 yl 2|3
2 | Menggunakan LKS IPA terpadu dalam
pembelajaran B = 2143 519121332
3 | Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam LKS
IPA terpadu 5 . i 2 5 3|3 3 =
4 | Melakukan diskusi kelompok Ylylyl|3|s3 3 2| ¥y
5 | Kerjasama dalam diskusi kelompok 2 | 2 3|3 |2 2 | 2 2 | &2
6 | Memperhatikan teman yang presentasi 2 |l2ila | 2 212|213 |23

Semarang, ..&.fK 2k....2c12

Observer

Phis_.
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KISI-KISI SOAL EVALUASI TES HASIL BELAJAR

Lampiran 31
Sekolah : SMP N 32 Semarang
Mata Pelajaran - IPA
Kelas - VI

Standar Kompetensi : Biologi

: 3. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan

Jumlah Soal
Bentuk Soal

125
PG

Fisika : 5. Memahami perubahan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari
6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknolgi sehari-hari
TIPE SOAL NOMOR
NO INDIKATOR c1 Cc2 c3 ca SOAL
1 Menjelaskan sifat yang dimiliki oleh tumbuhan X !
T X 2
2 Menentukan contoh peristiwa iritabilitas pada tumbuhan
3 Menjelaskan pengertian gerak tumbuhan X 3
X 4
X 5
4 Menentukan jenis gerak tumbuhan melalui sebuah contoh X 6
X 7
5 Menentukan jenis gerak tumbuhan berdasarkan gambar X 8
X 9
X 10

176



6 Menentukan contoh dari macam-macam gerak tumbuhan X 11
X 12
X 13
X 14
7 Membedakan gerak taksis, tropisme dan nasti X 15
X 16
8 Menentukan faktor yang mempengaruhi gerak pada tumbuhan X 17
X 18
9 Menganalisis terjadinya gerak tumbuhan yang dipengaruhi faktor getaran dan X 10
cahaya X 20
- . . J X 21
10 Menganalisis terjadinya gerak tumbuhan melalui cerita X 29
X 23
11 Menentukan nama lain dari nama jenis gerak tumbuhan X 24
. .. . X 25

12 Membedakan gerak geotropisme positif dan negatif
3 8 9 5 25

lah | (P
Jumiah Soal (PresSiIEess (12%) | (32%) | (36%) | (20%) (100%)
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Lampiran 32 178

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
AKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUANALAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
Gedung D7 Lt 3, Kampus Sekaran Gunungpati Semarang, Kode Pos: 50229
Telp. (024) 70805795. Website: http://ipa.unnes.ac.id, Email: ipaunnes@yahoo.co.id

SOAL EVALUASI
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Mata Pelajaran  IPA

Materi Pokok  : Gerak Tumbuhan
Satuan Pendidikan : SMP N 32 Semarang
Alokasi Waktu : 40 menit

PETUNJUK PENGISIAN SOAL
1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal.
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.

3. Jawablah soal-soal berikut dengan cara menyilang salah satu huruf pada lembar jawaban.

A B. ><C. D. E.

4. Cara mengganti jawaban yang salah.

A B. >=C D. E.
5. Periksalah jawaban sebelum diserahkan kepada guru.

6. Selamat mengerjakan.

Pilinlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda silang (X) pada salah
satu huruf a, b, ¢, atau d pada lembar jawaban!

1. Tumbuhan tidak mempunyai sistem saraf

dan indera untuk menerima dan Bacaan untuk soal nomor 3-6
menanggapi  rangsangan, akan tetapi
tumbuhan memiliki sifat.... Ditaman sekolah terdapat berbagai macam
C. reseptor C. gerak tubuh jenis tumbuhan. Tumbuhan memiliki organ
d. iritabilitas d. gerak motorik diantaranya batang, daun, akar dan lain-lain.
2. Berikut ini yang tidak termasuk iritabilita Akar tumbuhan kebanyakan bergerak ke
pada tumbuhan diantaranya .... dalam tanah. Sedangkan batang tumbuhan
a. bunga tulip mekar saat musim semi biasanya condong bergerak menuju ke arah
b. pohon mangga yang berbuah sangat datangnya cahaya.
lebat
c. batang membelok kearah cahaya 3. Adanya gaya gravitasi bumi menyebabkan
matahari akar tumbuhan menuju ke tanah. Gerak
d. daun putri malu mengatup saat diberi akar tumbuhan menuju tanah merupakan

getaran gerak....


http://ipa.unnes.ac.id/

a. geotropisme c. kemotropisme
b. fototropisme d. tigmotropisme
4. Gerak yang disebabkan oleh beberapa
macam rangsangan misalnya suhu, bahan
kimia dan cahaya disebut gerak....
a. fotonasti C. seismonasti
b. niktinasti d. nasti kompleks
5. Arah dari gerakan fototropisme adalah ....
a. ke atas
b. menuju cahaya
C. menuju air
d. tidak ditentukan rangsang

6. Spermatozoid lumut dapat berenang
melewati air hujan kearah sel telur
didalam  arkegonium lumut  betina.
Gerakan ini termasuk gerak....

a. fotonasti c. fototropisme
b. kemotaksis d. kemotropisme

7. Menutupnya daun petai cina waktu sore
hari merupakan gerak...

c. fotonasti c. niktinasti
d. termonasti d. seismonasti

2

=

o

Gerak pada tanaman diatas merupakan
contoh gerak ....
a. geotropisme
b. fototropisme

¢. kemotropisme
d. hidrotropisme

Mekarnya bunga tulip pada musim semi pada
gambar diatas merupakan contoh gerak....

a. fotonasti c. termonasti

b. niktinasti d. seismonasti

179

Pecahnya biji pada tumbuhan pacar air
merupakan contoh dari gerak....
a. nasti c. tropisme
b. taksis d. higroskopis
11. Pada tanaman anggur, bila ujung sulur
menyentuh ranting kayu pada sisi Kiri,
maka sulur akan melilit ranting ke arah
Kiri, dan sebaliknya bila tidak ada
sentuhan maka sulur akan lurus. Gerak
yang dilakukan tumbuhan diatas
disebut....
C. geotropisme - c¢. kemotropisme
d. fototropisme d.tigmotropisme
12. Contoh gerak endonom yang benar
adalah....
a. gerak rotasi sel Hydrilla verticillata
b. gerak akar menembus ke tanah
c. gerak menutupnya daun putri malu
d. gerak mekarnya bunga pukul empat
di sore hari
13. Dibawah ini yang menunjukkan
gerak fotonasti adalah ....
a. gerak sirih membelit tongkat
b. gerak membuka dan menutupnya

stomata

c. gerak mekar Mirabilis jalapa di sore
hari

d. gerak menutup Mimosa pudica bila
disentuh

14. Gerak taksis berbeda dengan gerak
tropisme, karena gerak taksis adalah....

a. gerak yang belum diketahui
penyebabnya

b. gerak tumbuhan yang menjauhi
rangsangan

c. gerak  tumbuhan  yang  tidak

dipengaruhi arah rangsang

d. gerak pindah tempat tubuh tumbuhan
menuju  atau  menjauhi  arah
datangnya rangsang



15. Gerak tropisme dan taksis merupakan
gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh
arah datangnya rangsang. Sedangkan
gerak nasti merupakan gerak....

a. gerak tumbuhan karena faktor kadar

air
b. gerak tumbuhan yang menjauhi
rangsangan

c. gerak yang belum diketahui
penyebabnya

d. gerak  tumbuhan  yang tidak
dipengaruhi oleh arah datangnya
rangsang

16. Berikut ini merupakan faktor
rangsangan dari luar yang menyebabkan
gerak pada tumbuhan, kecuali....

a. air c. cahaya
b. hama d. gaya gravitasi

17. Pecahnya kulit polong-polongan
merupakan gerak higroskopis karena
dipengaruhi faktor....

a. suhu c. kadar air
b. cahaya d. persinggungan

18. Ketika kita memberikan getaran pada
tumbuhan putri malu akan menyebabkan
daun mengatup. Jika getaran yang kita
berikan terjadi dalam waktu yang cepat
maka daun putri malu akan....

a. mengatup tapi lambat
b. mengatup dengan cepat
c. sebagian mengatup

d. tidak mengatup

Bacaan untuk nomor 19-20

Bu Isna meletakkan biji kacang hijau diatas
tanah, beberapa hari kemudian tumbuh akar
yang masuk kedalam tanah dan tumbuh
batang keatas. Setelah tumbuh kemudian bu
isna meletakkan tanaman tersebut di tempat
yang berbeda. Tanaman tersebut kemudian
diletakkan dikardus yang sudah dilubangi,
lalu diarahkan ke cahaya. Beberapa hari
kemudian batang tumbuh  melengkung
menuju arah cahaya matahari.

19. Tumbuhnya akar kedalam tanah terjadi
karena adanya faktor rangsangan dari....

20.

21.

22,

23.

24.

25.
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a. air c. cahaya

b. suhu d. gaya gravitasi
Batang  tanaman  yang  tumbuh
melengkung ke arah cahaya

membuktikan bahwa ....

a. cahaya mempercepat pembelahan sel

b. cahaya mempercepat pengupan

c. cahaya mempengaruhi
tumbuhan

d. cahaya tidak mempengaruhi gerak
tumbuhan

Jika di dekat tanaman kacang panjang

diletakkan kayu, maka beberapa hari

kemudian yang terjadi pada tanaman

tersebut adalah. ...

a. daun menjauhi kayu

b. daun mendekati kayu

. sulur membelit kayu

d. sulur mendekati kayu

Tuti meletakkan tanaman dekat jendela,

setiap hari jendela selalu dibuka.

Setelah beberapa hari kemudian yang

terjadi pada tanaman tersebut adalah ....

a. membelok menuju sumber air

b. membelok menuju pusat bumi

c. menjauhi arah datangnya sinar

d. mengarah pada cahaya matahari

Gerak eksionom disebut juga gerak....

c. etionom c. endonom

d. multinom d. eutonom

gerak

Gerak seismonasti merupakan gerak
tumbuhan yang dipengaruhi oleh
sentuhan. Nama lain gerak seismonasti
adalah gerak....
C. monasti
d. trinasti

C. tigmonasti
d. higronasti

Biji yang diletakkan diatas tanah, akan
tumbuh akar yang masuk kedalam tanah
dan berkecambah. Gejala ini termasuk....
a. geotropisme positif
b. geotropisme negatif
c. fototropisme positif
d. fototropisme negatif
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Lampiran 33

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI
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LEMBAR JAWABAN
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LEMBAR JAWABAN
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Kelas Kontrol LEMBAR JAWABAN
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Kelas Kontrol LEMBAR JAWABAN
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Lampiran 35

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

KELAS VIII D SMP N 32 SEMARANG

No Nama Kode Nilai Kriteria
1 | Akbar Muhammad W | D-01 88 Tuntas
2 | Aldio Maulana Isabillah D -02 88 Tuntas
3 | Alita Mislia Salsabilla D -03 84 Tuntas
4 | Alvien Vicky Saputra D-04 80 Tuntas
5 | Ami Nurul Qomaria D -05 92 Tuntas
6 | Andrian Eka Wahyu S D-06 76 Tuntas
7 | Angga Setiyawan D-07 88 Tuntas
8 | Annisa Nur Lutfiawati D-08 96 Tuntas
9 | Arif Eka Prasetya D-09 80 Tuntas
10 | Arlunanin Pudyasih D-10 88 Tuntas
11 | Bayu Kresna Fernando D D-11 88 Tuntas
12 | Dwiki Noor Ismail D-12 76 Tuntas
13 | Ferry Aprilianto D-13 88 Tuntas
14 | llham Diennur Yudistira D-14 80 Tuntas
15 | Khairana Deva Ghaisani D-15 100 Tuntas
16 | Mutiara Putri Azhar D-16 92 Tuntas
17 | Muzaki Adi Nugroho D-17 80 Tuntas
18 | Nur Kholis D-18 76 Tuntas
19 | Nur Laila Cindy O D-19 96 Tuntas
20 | Ravena Nur Rizga D-20 88 Tuntas
21 | Rita Eka Sari D-21 92 Tuntas
22 | Riza Dwi Setiyani D-22 100 Tuntas
23 | Septiana Dwi P D-23 88 Tuntas
24 | Shania Putri Harlianty D-24 92 Tuntas
25 | Sinta Adia Saputri D-25 84 Tuntas
26 | Tania Yolanda D-26 100 Tuntas
27 | Tya Safira D-27 92 Tuntas
28 | Yunita Arsi Nur Azizah D-28 100 Tuntas
Jumlah siswa tuntas 28
Jumlah siswa tidak tuntas 0
28/28X100
Persentase ketuntasan klasikal 100%
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL

KELAS VIII B SMP N 32 SEMARANG

No Nama Kode Nilai Kriteria

1 | Agung Budi Setyono B-01 68 Tidak Tuntas
2 | Anjasmara Putra Dinata B-02 92 Tuntas

3 | Arinda Saffana Ann B-03 92 Tuntas

4 | Astrid Charisma Luriant B-04 92 Tuntas

5 | Clara Yuliana Putri | B-05 96 Tuntas

6 | Devita Wulandari B-07 92 Tuntas

7 | Dinda Aureliya Prastiani B-08 84 Tuntas

8 | Eric Bayu Ariyanto B-09 72 Tidak Tuntas
9 | Fatimah Fitriana B-10 96 Tuntas
10 | Gebrina lka Wahyuning B-11 92 Tuntas
11 | Guardiola Bargi Evan B-12 72 Tidak Tuntas
12 | Irma Kusuma Dewi B-13 96 Tuntas
13 | Lentera Bagas K B-14 96 Tuntas
14 | Luthfi Chalimatussadiyah B-15 88 Tuntas
15 | Muhammad Hanief Faww B-16 92 Tuntas
16 | Natasya Devina Aurelia B-17 96 Tuntas
17 | Novi Anawati B-18 96 Tuntas
18 | Putri Danastri Sekarpuri B-20 92 Tuntas
19 | Rachmad Taruna Parawa B-21 92 Tuntas
20 | Rahma Adella Puspamurti B-22 84 Tuntas
21 | Rio Aji Pangestu B-23 96 Tuntas
22 | Septiana Dian Rizky B-24 92 Tuntas
23 | Siti Handayani B-25 96 Tuntas
24 | Syauqi Rizaldy B-26 92 Tuntas
25 | Teguh Ananto Kusuma B-27 68 Tidak Tuntas
26 | Vany Risty Oktavia B-28 96 Tuntas

Jumlah Siswa Tuntas 22
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4
21/26X100
Persentase Ketuntasan Klasikal 84,62%
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DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 D-01 88 1 B-01 68
2 D -02 88 2 B-02 80
3 D -03 80 3 B-03 84
4 D -04 80 4 B-04 92
5 D -05 92 5 B-05 92
6 D-06 76 6 B-07 84
7 D-07 88 7 B-08 80
8 D-08 96 8 B-09 68
9 D-09 84 9 B-10 96
10 D-10 84 10 B-11 88
11 D-11 88 11 B-12 72
12 D-12 76 12 B-13 92
13 D-13 88 13 B-14 80
14 D-14 84 14 B-15 76
15 D-15 100 15 B-16 76
16 D-16 92 16 B-17 84
17 D-17 80 17 B-18 92
18 D-18 76 18 B-20 88
19 D-19 96 19 B-21 76
20 D-20 88 20 B-22 80
21 D-21 92 21 B-23 88
22 D-22 100 22 B-24 92
23 D-23 88 23 B-25 92
24 D-24 92 24 B-26 76
25 D-25 88 25 B-27 68
26 D-26 100 26 B-28 88

27 D-27 92
28 D-28 100

Jumlah 2476 Jumlah 2152
n, 28 n, 26

X, 88,43 X, 82,77

S1 7,33 S, 8,45

s, 53,74 sy’ 71,38
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Lampiran 36

UJI NORMALITAS

POST TEST KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis
Ho Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

3P Zk:(oi ~E;)’

E.

i=1 1

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika %% < % tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 100 Panjang Kelas = 4
Nilai minimal = 76 Rata-rata (X)) = 88,43
Rentang = 24 s = 7,33
Banyak kelas = 6 n = 28
Batas Zuntuk Peluang Luas Kis. " - (Oi-Ei)*
Hikers | vl Kelas bataskis. untukZ UntukZ O < Ei
=76 - 80 755 1,76 0,46 0,10 2,82 3 2,58
81 - 85 80,5 -1,08 0,36 0,21 5,74 3 1,31
86 - 90 85,56 -0,40 0,16 0,27 7,46 8 0,04
91 - 95 90,5 0,28 0,11 0,22 6,20 5 0,23
96 - 100 95,5 0,96 0,33 0,12 3,29 6 2,23
101 - 106 100,5 1,65 0,45 0,04 1,12 0 1,12
105,5 2,33 0,49
o = 75048

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh x* tabel =  7,8147

penerimaan Ho Ho

7,5048 7,8147

Daerah penolakan

Karena 2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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POST TEST KELAS KONTROL

Hipotesis
Ho Data berdistribusi normal

UJI NORMALITAS

Ha Data tidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

e i(oi ;En i

=1 i

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x2 < %7 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 96 Panjang Kelas = 5
Nilai minimal = 68 Rata-rata (X) = 82,77
Rentang = 28 s = 8,45
Banyak kelas = 6 n = 26
Batas Zuntuk Peluang Luas Kis. : ; (Oi-Ei)?
Fsles it Kelas bataskls. untikZ UntukZ = Qi E
68 - 13 67,5 -1,81 0,4646 0,0925 2,4051 4 1,0577
74 - 78 73,2 -1,14 0,3721 0,1928 5,0127 4 0,2046
79 - 84 78,8 -0,47 0,1793 0,2605 6,7728 V4 0,0076
85 - 90 84,5 0,20 0,0812 0,2282 5,9334 4 0,6300
91 - 95 90,2 0,88 0,3094 0,1296 3,3700 6 2,0525
96 - 101 95,8 1,55 0,4390 0,0477 1,2404 1 0,0466
101,5 2,22 0,4867
% = 3,9990
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh x* tabel =  7,8147

pene

Daerah ™}
rimaan Ho

3,999

7,8147

Daerah penolakan

H

Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 37

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA HASIL POST TEST ANTARA KELOMPOK

EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Ho: 012 022

Ha: o4 65

N

Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar

" Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 12q (nb-1):(nk-1)

penerimaan

F 1120 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen| Kelompok Kontrol
Jumlah 2476 2152
n 28 26
x 88,43 82,77
Varians (s%) 53,73 71,40
Standart deviasi (s) 7,33 8,45

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

. T140 .
F = 5373 1,3289
Pada o = 5% dengan:
dk pembilang=nb-1 = 26 - 1 = 25
dk penyebut=nk-1 = 28 - 1 = 27
F oosyeeany = 2,1826

Daerah
penerimaan Ho

1,3289

&\\\\\\\\\\\\\\\\\“‘ =

2,1826

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.
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Lampiran 38

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA ( UJI t PIHAK KANAN ) DATA HASIL POST
TEST ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Hipotesis
Ho : [T
Ha : OIS 1
Uji Hipotesis
i X, =X,
1 1
s [—+ —
n 1 n,
Dimana,

\/(nl-mmnrm%

n;+n, -2

Ho ditolak apabila t > t1_o)n14n2-2)

Daerah
penerimaan

Dari data diperoleh:
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumiah 2476 2152
n 28 26
X7 88,43 82,77
Varians (s%) 53,73 71,40
Standart deviasi (s) 7.33 8,45

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

+ (26— 1 71,40

I J[ 28 - 1) 5373

88,43 -

82,77

28 + 26 -

- T 1
L J‘zﬁ*%

= 2,63

Pada o = 5% dengan dk = 28 + 26 - 2 =52 diperoleh t gsys) =

penerimaan

2,01 263
Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa LKS

mempengaruhi hasil belajar siswa

= 7,888
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. UJI COBA SOAL PADA KELAS IX C SMP N 32 SEMARANG
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6. POST TEST KELAS KONTROL




Lampiran 40

201

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

JI. Dr. Wahidin 118 Semarang Telp. 8412180, Fax. 8317752, Kode Pos 50234

SURAT IJIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
Nomor : 070/ 74_/ |

TENTANG IJIN PENELITIAN

Dasar . Surat dari Universitas Negeri Semarang (UNNES)

No. 1103/UN37.1.4/LT/2013, Tgl 15 Pebruari 2013.

Perihal : ljin Penelitian

Berdasarkan hal tersebut di atas, Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang mengijinkan

Mahasiswa sebagai berikut :

Nama : Luluk Hasanatun Nimah

NIM

: 4001409026

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang (UNNES)

Fakultas : Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Program Studi . Pendidikan IPA
Judul : "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis

Permainan Edukatif Pada Materi Gerak Tumbuhan kelas VIII"

Untuk melaksanakan penelitian di SMP Negeri 32 Semarang.

Dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1

Penelitian tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di sekolah.

2 Mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku ditempat Penelitian tersebut.
3 Menyampaikan laporan/pemberitahuan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
setelah selesai pelaksanaan kegiatan Penelitian. ’
4 Kegiatan penelitian dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat ijin Kepala Dinas Pendidikan
Kota Semarang sampai dengan selesai.
Semarang, 19 Pebruari 2013
BV ‘na\s Pendidikan
ojng dan Pengembangan
o)
W \fib djorio,/M.Si
", " >Pembira Tingkat |
NIP."19610721 198803 1 006
Tembusan Yth.
1. Walikota Semarang (sebagai laporan)
2.  Kepala Sekolah ybs
3. Pertinggal
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PEMERINTAHAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 32

J1. Ki Mangunsarkoro No. 1, Telepon 8412113
SEMARANG
Kode Pos 50136

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 800/067/2013

Berdasarkan surat dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang Nomor 070/741 tanggal
tanggal 19 Februari 2013 tentang ijin penelitian..

Sehubungan dengan hal tersebut diatas denganini Kepala SMP Negeri 32 Semarang

menerangkan :

Nama : LULUK HASANATUN NIMAH

NPM : 4001409026

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Progran Studi : Pendidikan IPA

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang (UNNES)

Bahwa mahasiswa yang namanya tersebut diatas benar - benar telah mengadakan
/melaksanakan penelitian dengan judul ~ “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA
Terpadu Berbasis Permainan Edukatif Tema Gerak Tumbuhan dan Faktor yang mempengaruhi
untuk Siswa SMP”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

013

Semarang, 19
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GERAK TUMBUHAN DAN
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

Untuk Siswa

SHPMTSKELAS &3
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